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karena itu, laporan hasil pemantauan keanekaragaman hayati ini diharapkan dapat berguna 

sebaik mungkin bagi seluruh pihak yang berkepentingan dan dapat membantu memajukan ilmu 

pengetahuan. 

 

Surabaya, September 2023 

 

 Tim Penyusun 

 

 

 

 

 

 



 

vi 

 

      

DAFTAR ISI 

KATA PENGANTAR V 

DAFTAR ISI VI 

DAFTAR TABEL VII 

DAFTAR GAMBAR IX 

BAB 1: PENDAHULUAN PELAKSANAAN PEMANTAUAN 

KEANEKARAGAMAN HAYATI 
12 

BAB 2: METODOLOGI PEMANTAUAN KEANEKARAGAMAN 

HAYATI 
15 

BAB 3: HASIL PEMBAHASAN PEMANTAUAN 

KEANEKARAGAMAN HAYATI 
32 

BAB 4: TRENDLINE PEMANTAUAN KEANEKARAGAMAN 

HAYATI. 
78 

BAB 5: KESIMPULAN DAN REKOMENDASI PROGRAM 97 

DESKRIPSI JENIS FLORA DAN FAUNA 101 

REFERENSI 107 

LAMPIRAN 113 

  

  

  

 

 
 

  

  

  

  

  

  



 

vii 

 

      

DAFTAR TABEL 

Tabel 1. Waktu pelaksanaan pengambilan data di lapangan 
15   

Tabel 2. Daftar peralatan pengambilan data keanekaragaman hayati di Bontang 

Mangrove Park Taman Nasional Kutai 
16   

Tabel 3. Skema klasifikasi indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 22   

Tabel 4. Kriteria indeks dominansi jenis (Helvoort dalam Wiedarti et al., 2016) 23   

Tabel 5. Kriteria indeks dominansi Simpson (Krebs, 1978) 24   

Tabel 6. Kriteria indeks kemerataan jenis Pielou (Magurran, 1990) 25   

Tabel 7. Kriteria indeks kemerataan jenis Margalef (Magurran, 1990) 26   

Tabel. 8. Hasil perhitungan indeks ekologi flora di kawasan Bontang Mangrove 

Park 
34   

Tabel 9. Data Kelimpahan Flora Jenis Mangrove di Bontang Mangrove Park 39   

Tabel 10. Data Kelimpahan Flora Jenis Non-Mangrove di Bontang Mangrove 

Park 
40   

Tabel 11. Distribusi spesies flora di area Bontang Mangrove Park 44   

Tabel 12. Status konservasi flora di kawasan Bontang Mangrove Park 49   

Tabel 13. Hasil perhitungan indeks ekologi avifauna di kawasan Bontang 

Mangrove Park 
52   

Tabel 14. Distribusi spesies avifauna di kawasan Bontang Mangrove Park 55   

Tabel 15. Status konservasi avifauna di kawasan Bontang Mangrove Park 59   

Tabel 16. Hasil perhitungan indeks ekologi insekta di kawasan Bontang 

Mangrove Park 
61   

Tabel 17. Distribusi spesies insekta di area Bontang Mangrove Park 65   

Tabel 18. Status konservasi insekta di Bontang Mangrove Park 68   

Tabel 19. Hasil perhitungan indeks ekologi herpetofauna di kawasan Bontang 

Mangrove Park 
70   

Tabel 20. Distribusi spesies herpetofauna di Bontang Mangrove Park 70   

Tabel 21. Status konservasi herpetofauna di kawasan Bontang Mangrove Park 72   

Tabel 22. Hasil perhitungan indeks ekologi mamalia di kawasan Bontang 

Mangrove Park 
73   

Tabel 23. Distribusi spesies mamalia di kawasan Bontang Mangrove Park 74   

Tabel 24. Status konservasi mamalia di kawasan Bontang Mangrove Park 75   

Tabel 25. Perjumpaan flora periode pemantauan 2021-2023 di area Bontang 

Mangrove Park 
78   

Tabel 26. Perjumpaan avifauna periode pemantauan 2020-2023 82   



 

viii 

 

      

Tabel 27. Trendline perjumpaan fauna insekta periode 2020-2023 di Bontang 

Mangrove Park 
85   

Tabel 28. Perjumpaan herpetofauna periode 2021-2023 di Bontang Mangrove 

Park 
90   

Tabel 29. Perjumpaan herpetofauna periode 2021-2023 di Bontang Mangrove 

Park 
91   

Tabel 30. Flora dan fauna yang dilindungi secara internasional maupun nasional 

yang terdapat di kawasan konservasi Bontang Mangrove Park 
97   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 

 

      

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1. Peta area kajian pemantauan keanekaragaman hayati yang menunjukkan 

cakupan area pengambilan data pada setiap stasiun di konservasi Bontang Mangrove Park 

Taman Nasional Kutai (Dokumentasi TNK, 2022)) 

15 

Gambar 2. Proses pengukuran DBH (diameter batang setinggi dada) di kawasan Bontang 

Mangrove Park Taman Nasional Kutai (Dokumentasi Tim, 2023) 
17 

Gambar 3. Proses pengamatan burung menggunakan kamera tele Bontang Mangrove Park 

Taman Nasional Kutai (Dokumentasi Tim, 2023) 
18 

Gambar Proses pemantauan herpetofauna saat malam hari di Bontang Mangrove Park 

Taman Nasional Kutai (Dokumentasi Tim, 2023). 
19 

Gambar 5. Proses koleksi insekta menggunakan jaring serangga (Dokumentasi Tim, 2023) 20 

Gambar 6. Proses pemasangan mist net untuk menjebak mamalia terbang seperti kelelawar 

(Dokumentasi Tim, 2023) 
21 

Gambar 7. Area Titik 1 (Pintu Masuk, Parkir, Camping Ground, Kantin, dan Lapangan) 

(Dokumentasi Tim, 2023). 
46 

Gambar 8. Area Hutan Mangrove Titik 2 (Dokumentasi Tim, 2023). 47 

Gambar 9. Area Hutan Mangrove Titik 3 (Dokumentasi Tim, 2023). 48 

Gambar 10. Grafik trendline indeks keanekaragaman (H’) dan jumlah spesies flora periode 

2021-2023 (Dokumentasi Tim, 2023) 
81 

Gambar 11. Grafik trendline indeks keanekaragaman (H’) dan jumlah spesies avifauna 

periode 2021-2023 (Dokumentasi Tim, 2023) 
85 

Gambar 12. Grafik trendline indeks keanekaragaman (H’) dan jumlah spesies insekta 

periode 2021-2023 (Dokumentasi Tim, 2023) 
89 

Gambar 13. Grafik trendline indeks keanekaragaman (H’) dan jumlah spesies herpetofauna 

periode 2021-2023 (Dokumentasi Tim, 2023) 
91 

Gambar 14. Grafik trendline indeks keanekaragaman (H’) dan jumlah spesies herpetofauna 

periode 2021-2023 (Dokumentasi Tim, 2023) 
92 

Gambar 15. (a) Tepekong jambul (Hemiprocne longipennis), (b) Raja udang meninting 

(Alcedo meninting), (c) Takur kuping hitam (Psilopogon duvaucelii), (d) Ciung-batu 

Kalimantan (Myophonus borneensis) (e) Kupu-kupu walet jeruk (Papilio demoleus), (f) 

Kupu-kupu macan sayu gelap (Parantica agleoides). 

94 

Gambar 16. Contoh booklet sebagai pendukung eduwisata (Dokumentasi Tim, 2023). 99 



 

x 

 

      

Gambar 17. Contoh hasil QR Code pada website (Dokumentasi Tim, 2023). 99 

Gambar 18. Profil daun Avicennia lanata (Dokumentasi Tim, 2023) 101 

Gambar 19. Daun dan buah Sonneratia ovata (Dokumentasi Tim, 2023) 101 

Gambar 20. Profil daun Ceriops tagal (Dokumentasi Tim, 2023) 102 

Gambar 21. Tumbuhan Rhizopora mucronata (Dokumentasi Tim, 2023) 102 

Gambar 22. Bangau tongtong yang terbang di area BMP (Dokumentasi Tim, 2023) 103 

Gambar 23. Elang bondol yang dijumpai di area BMP (Dokumentasi Tim, 2023) 103 

Gambar 24. Raja udang meninting yang sedang beristirahat di dahan mangrove 

(Dokumentasi Tim, 2023) 
104 

Gambar 25. Kipasan belang yang ditemui di area BMP (Dokumentasi Tim, 2023) 104 

Gambar 26. Kadal mangrove yang sedang berjemur di batang pohon (Dokumentasi Tim, 

2023) 
105 

Gambar 27. Burung madu bakau yang ditemukan di sekitar bunga tumbuhan mangrove 

(Dokumentasi Tim, 2023) 
105 

Gambar 28. Cekakak suci yang ditemukan di titik 1 (Dokumentasi Tim, 2023) 106 

Gambar 29. Ciung-batu Kalimantan yang ditemukan di Bontang Mangrove Park 

(Dokumentasi Tim, 2023) 
106 

 



 

11 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

12 

 

      

1.1 TUJUAN 

Tujuan dilaksanakannya kajian pemantauan keanekaragaman hayati di kawasan konservasi 

Bontang Mangrove Park Taman Nasional Kutai adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi dan menginventarisasi jenis flora dan fauna yang dijumpai di kawasan 

konservasi Bontang Mangrove Park Taman Nasional Kutai. 

2. Mendeskripsikan tingkat keanekaragaman flora dan fauna di kawasan konservasi 

Bontang Mangrove Park Taman Nasional Kutai. 

3. Membuat data pemantauan (monitoring) tentang kondisi lingkungan dari sisi 

keanekaragaman hayati di kawasan konservasi Bontang Mangrove Park Taman 

Nasional Kutai. 

1.2 MANFAAT 

Adapun manfaat dari hasil kajian monitoring keanekaragaman hayati di kawasan konservasi 

Bontang Mangrove Park Taman Nasional Kutai adalah: 

1. Memperoleh informasi daftar jenis flora dan fauna yang dapat dijumpai di kawasan 

konservasi Bontang Mangrove Park Taman Nasional Kutai. 

2. Mengetahui tingkat keanekaragaman jenis flora dan fauna yang disajikan dalam bentuk 

nilai indeks keanekaragaman hayati. 

3. Mengetahui potensi wilayah konservasi keanekaragaman hayati sebagai pertimbangan 

dalam upaya pengelolaan lingkungan hidup. 

1.3 PERATURAN PERUNDANGAN 

Peraturan perundangan yang terkait dalam studi pemantauan keanekaragaman hayati di 

kawasan konservasi Bontang Mangrove Park Taman Nasional Kutai adalah sebagai berikut: 

1. Undang-Undang No. 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumber daya Alam Hayati dan 

Ekosistemnya. 

2. Undang-Undang No. 5 Tahun 1994 Tentang Pengesahan United Nations Convention 

on Biological Diversity. 

3. Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999 Tentang Perlindungan dan Pengawetan Satwa. 

4. Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang  
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5. Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup. 

6. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 29 Tahun 2009 Tentang Pedoman 

Konservasi Keanekaragaman Hayati di Daerah. 

7. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

P.106/Menlhk/Setjen/Kum.1/12/2018 Tentang Perubahan Kedua atas Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. P/20/Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2018 

Tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi. 

1.4 GAMBARAN UMUM LOKASI KAJIAN 

Area kajian monitoring keanekaragaman hayati merupakan kawasan Bontang Mangrove Park 

Taman Nasional Kutai yang secara administratif berlokasi di Kecamatan Bontang Utara, Kota 

Bontang, Provinsi Kalimantan Timur. Secara geografis area kajian pemantauan 

keanekaragaman hayati Bontang Mangrove Park Taman Nasional Kutai terletak di antara 

0°8.745’ N dan 117°29.848’ E.  
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2.1 WAKTU PENGAMBILAN DATA 

Kajian pemantauan keanekaragaman hayati di kawasan Bontang Mangrove Park Taman 

Nasional Kutai dilaksanakan selama 2 hari, yaitu tanggal 28 dan 29 Agustus 2023. Rincian 

mengenai alokasi waktu pelaksanaan kajian adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Waktu pelaksanaan pengambilan data di lapangan 

Tanggal Waktu Kegiatan 

Senin, 28 Agustus 2023 

08.30 - 12.00 WIB Pengamatan flora dan fauna 

12.00 - 13.00 WIB Istirahat 

13.00 - 15.00 WIB Pengamatan flora dan fauna 

15.00 - 16.30 WIB Istirahat 

16.30 - 19.00 WIB Pengamatan flora dan fauna 

Selasa, 29 Agustus 2023 

08.30 - 12.00 WIB Pengamatan flora dan fauna 

12.00 - 13.00 WIB Istirahat 

13.00 - 15.00 WIB Pengamatan flora dan fauna 

15.00 - 16.30 WIB Istirahat 

Pemilihan waktu survei tersebut didasarkan pada aktivitas fauna yang pada umumnya memiliki 

dua karakteristik yaitu aktif pada siang hari (diurnal) dan aktif pada malam hari (nokturnal).  

2.2 LOKASI PENGAMBILAN DATA 

Pemantauan keanekaragaman hayati di kawasan 

Bontang Mangrove Park Taman Nasional Kutai 

dilaksanakan pada kawasan konservasi mangrove 

yang dikelola oleh Taman Nasional Kutai. 

Kawasan ini didominasi oleh tanaman mangrove 

dengan lokasi penelitian berjumlah tiga titik yang 

letaknya cukup berdekatan dengan karakteristik 

yang hampir sama.  

Gambar 1. Peta area kajian pemantauan 

keanekaragaman hayati yang menunjukkan 

cakupan area pengambilan data pada setiap 

stasiun di konservasi Bontang Mangrove Park 

Taman Nasional Kutai (Dokumentasi TNK, 2022) 
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2.3 PERALATAN PENGAMBILAN DATA 

Peralatan yang digunakan selama proses pengambilan data keanekaragaman hayati dimuat 

dalam tabel berikut: 

Tabel 2. Daftar peralatan pengambilan data keanekaragaman hayati di Bontang Mangrove Park 

Taman Nasional Kutai. 

No. Alat dan Bahan Fungsi 

1. Global Position System (GPS) 
Berfungsi untuk menandai titik koordinat lokasi 

survei atau tracking saat melakukan survei. 

2. Kamera digital 

Berfungsi untuk mendokumentasikan kegiatan 

survei dan mendokumentasikan spesimen flora-

fauna untuk identifikasi lebih lanjut. 

3. Teropong binokular 
Berfungsi untuk mengamati avifauna atau objek 

lain yang berjarak jauh dari pengamat. 

4. Meteran jahit 
Berfungsi untuk mengukur diameter pohon 

sebagai nilai DBH. 

5. Meteran lapangan (50 meter) 
Berfungsi sebagai alat ukur membuat plot survei 

vegetasi flora. 

6. Jaring serangga 
Berfungsi sebagai alat untuk menangkap fauna 

serangga (insekta). 

7. Buku identifikasi 
Berfungsi sebagai panduan dalam melakukan 

identifikasi flora atau fauna. 

8. Alat tulis 
Berfungsi sebagai alat untuk mencatat data 

pengamatan flora dan fauna. 

9. Grab stick 
Berfungsi sebagai alat bantu untuk menangkap 

amfibi atau reptil yang berada di pohon atau air. 

10. Kontainer 
Tempat untuk menyimpan spesimen flora atau 

fauna untuk diidentifikasi lebih lanjut. 
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No. Alat dan Bahan Fungsi 

11. Sarung tangan 
Berfungsi untuk melindungi tangan ketika 

menangkap fauna insekta maupun herpetofauna. 

12. Mist net 
Berfungsi sebagai perangkap untuk menangkap 

fauna terbang seperti kelelawar dan burung. 

 

METODOLOGI PEMANTAUAN KEANEKARAGAMAN HAYATI 

2.4 FLORA (TUMBUHAN) 

Metode pengambilan data pada jenis flora atau tumbuhan di kawasan konservasi Bontang 

Mangrove Park Taman Nasional Kutai berbasis inventarisasi flora. Area inventarisasi 

dilakukan pada titik-titik yang dianggap memiliki keanekaragaman flora yang tinggi. Teknik 

yang digunakan dalam inventarisasi flora adalah teknik sensus dengan mendata setiap individu 

tumbuhan yang dijumpai dan diterapkan di lokasi pengamatan. Selain metode sensus, kekayaan 

flora dapat diketahui melalui pendataan dengan teknik eksplorasi yaitu dengan cara mencatat 

seluruh jenis tumbuhan yang ada di sekitar area pengamatan di luar sensus dan petak atau 

transek kuadran. Teknik ini dilakukan untuk mendata tumbuhan yang tidak terdata saat teknik 

sensus dan teknik transek kuadran. Pada kedua teknik ini, data yang akan dicatat adalah nama 

spesies, nama famili, serta jumlah individu.  

Gambar 2. Proses pengukuran DBH (diameter batang setinggi dada) di kawasan Bontang 

Mangrove Park Taman Nasional Kutai (Dokumentasi Tim, 2023) 
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Pelaksanaan observasi tumbuhan dilakukan dengan menyusuri jalur jelajah yang telah 

ditentukan. Pendataan dilakukan dengan mengidentifikasi secara langsung di lapangan dengan 

mengamati dan mendokumentasikan spesimen flora. Verifikasi jenis tumbuhan dilakukan 

menggunakan beberapa buku identifikasi seperti Trees Commonly Cultivated in Southeast Asia 

(Jensen, 1999), Plant Resources of Southeast Asia – Timber Trees: Minor Commercial Timbers 

(Lemmens et al., 1995), A Guide Book to Invasive Alien Plant Species in Indonesia (Setyawati 

et al., 2015) dan Guide to the Naturalized and Invasive Plants of Southeast Asia (Witt, 2017). 

Untuk mengetahui status konservasi setiap spesies tumbuhan digunakan Peraturan 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. P.106 Tahun 2018, CITES Checklist, dan 

IUCN Red List. Data yang diperoleh kemudian diolah berdasarkan data taksonomi (famili dan 

spesies), frekuensi kemunculan setiap titik (perjumpaan), dan data perawakan/habitus. Hasil 

pengamatan berupa daftar inventarisasi kekayaan jenis flora yang dapat digunakan sebagai data 

dasar untuk mendukung rencana konservasi yang berkelanjutan. Proses identifikasi dilakukan 

dengan mencocokkan foto asli tanaman yang diperoleh dengan foto atau gambar tanaman yang 

ada di dalam buku atau lembar identifikasi flora yang digunakan. 

2.5 AVIFAUNA (BURUNG) 

Gambar 3. Proses pengamatan burung menggunakan kamera tele Bontang Mangrove Park 

Taman Nasional Kutai (Dokumentasi Tim, 2023) 

Pengambilan data avifauna dilakukan melalui pengamatan fauna burung dengan menggunakan 

metode campuran antara metode titik hitung (point count) dengan metode jelajah pencatatan 
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bebas. Pengamatan dengan metode titik hitung dilakukan dengan mencatat komposisi dan 

kelimpahan spesies fauna burung yang teramati melalui visual maupun suara dengan berdiam 

diri pada suatu titik. Pencatatan jenis dan jumlah burung pada titik koordinat lokasi tertentu 

dengan luas radius 30-40 meter pada titik saat melakukan pengamatan. Pengamatan dilakukan 

dengan bantuan alat teropong binokular dan kamera dengan lensa tele (Bibby et al., 2000). 

Identifikasi spesies burung mengacu pada buku identifikasi A field guide to the birds of Borneo, 

Sumatra, Java and Bali (MacKinnon & Phillips, 1993), aplikasi Burungnesia (Winasis et al., 

2018) dan website iNaturalist. Keterangan status perlindungan burung mengacu pada Peraturan 

Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.106 Tahun 2018 tentang 

Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan kehutanan Nomor 

P.20/MENLHK/SEKJEN/KUM.1/6/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang 

Dilindungi, Appendix CITES Checklist, dan IUCN Red List. 

2.6 HERPETOFAUNA (REPTIL DAN AMFIBI) 

Pengambilan data keanekaragaman herpetofauna pada kawasan konservasi Bontang Mangrove 

Park Taman Nasional Kutai menggunakan metode VES atau Visual Encounter Survei. Metode 

VES merupakan metode pengambilan jenis satwa berdasarkan perjumpaan langsung pada jalur 

baik di daerah terestrial maupun akuatik (Doan, 2003). Metode yang digunakan adalah time 

search selama 2 jam baik pada habitat terestrial maupun akuatik. Metode ini dipilih agar 

herpetofauna lebih mudah ditemukan karena dilakukan pencarian secara aktif sehingga peluang 

perjumpaan dengan herpetofauna menjadi lebih besar (Doan, 2003). 

Gambar 4. Proses pemantauan herpetofauna saat malam hari di Bontang Mangrove Park 

Taman Nasional Kutai (Dokumentasi Tim, 2023). 
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Metode VES dilakukan dengan cara menyusuri area transek dalam tiap stasiun pengamatan 

dengan bantuan alat tongkat penjepit ular (grab stick atau snake hook). Cara pengambilan data 

saat pengamatan malam adalah dengan cara menyorotkan sinar senter pada tempat-tempat yang 

umumnya digunakan oleh herpetofauna untuk beraktivitas. Herpetofauna yang dijumpai ketika 

pengamatan kemudian didokumentasikan untuk keperluan identifikasi. Pencatatan jenis dan 

jumlah herpetofauna pada titik koordinat lokasi tertentu dengan luas radius 30-40 meter pada 

titik saat melakukan pengamatan 

2.7 INSEKTA (SERANGGA) 

Pengambilan data insekta pada kawasan konservasi Bontang Mangrove Park Taman Nasional 

Kutai dilakukan melalui pengamatan dengan metode campuran antara metode titik hitung 

(point count) dan metode jelajah pencatatan bebas. Pengamatan dengan metode titik hitung 

dilakukan dengan mencatat komposisi dan kelimpahan spesies fauna insekta yang teramati 

secara visual pada satu titik. Sedangkan pengamatan dengan metode jelajah pencatatan bebas 

dilakukan dengan mengeksplorasi titik-titik sampling serta mencatat fauna insekta yang 

ditemui di sepanjang perjalanan (Schauff, 2015). Penamaan spesies serangga dilakukan dengan 

urutan nama ilmiah, nama famili dan nama lokal. Pencatatan jenis dan jumlah insekta pada titik 

koordinat lokasi tertentu dengan luas radius 30-40 meter pada titik saat melakukan pengamatan 

Gambar 5. Proses koleksi insekta menggunakan jaring serangga (Dokumentasi Tim, 2023) 

Identifikasi insekta dilakukan dengan mengacu pada buku Practical Guide to the Butterflies of 

Bogor Botanic Garden (Peggie & Amir, 2010), Guidebook of Beetles and Weevils of Jambi, 

Sumatra, Indonesia (Hidayat et al., 2021), The Butterflies of Jambi (Sumatra, Indonesia): An 

EFForTS Field Guide (Panjaitan et al., 2021) serta website iNaturalist. Keterangan status 
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konservasi serangga mengacu pada Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Nomor 106 Tahun 2018 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang 

Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi, IUCN Red List serta Appendix CITES 

(Convention on International Trade of Endangered Species of Wild Fauna and Flora/konvensi 

perdagangan internasional untuk spesies-spesies tumbuhan dan satwa liar). 

2.8 MAMALIA 

Pemantauan fauna mamalia pada kawasan konservasi Bontang Mangrove Park Taman 

Nasional Kutai dilakukan dengan cara perangkap, observasi dan wawancara. Metode 

perangkap dilakukan dengan memasang mist net atau jaring perangkap untuk menjebak 

mamalia terbang seperti kelelawar. Metode observasi adalah metode pengamatan secara 

langsung, identifikasi kotoran atau jejak fauna di sepanjang titik yang telah ditentukan. 

Sedangkan metode wawancara dilakukan dengan mewawancarai pihak-pihak terkait yang 

sering beraktivitas di sekitar kawasan konservasi mengenai keberadaan mamalia yang pernah 

dijumpai dalam kurun waktu yang tidak terlalu lama.  

Gambar 6. Proses pemasangan mist net untuk menjebak mamalia terbang seperti kelelawar 

(Dokumentasi Tim, 2023) 

2.9 METODE PENGOLAHAN DATA 

INDEKS KEANEKARAGAMAN (H’) 

Indeks keanekaragaman hayati merupakan suatu metode pengukuran kuantitatif untuk 

menyatakan kondisi suatu ekosistem dari aspek kekayaan komponen biotik. Penggunaan 

indeks ini akan memudahkan analisis atau kajian keanekaragaman hayati karena dapat 

merepresentasikan kelestarian suatu habitat dalam bentuk angka yang mampu 
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diinterpretasikan. Kelimpahan dan kemerataan komponen biotik merupakan komponen kunci 

pada penghitungan indeks keanekaragaman, sehingga indeks keanekaragaman berfungsi 

sebagai indikator kompleksitas sebuah ekosistem (Daly et al., 2018). 

Pada pemantauan keanekaragaman hayati di kawasan konservasi Bontang Mangrove Park 

Taman Nasional Kutai, digunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) untuk 

menghitung, mendeskripsikan dan menyimpulkan data yang diperoleh selama di lapangan. 

Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener merupakan salah satu jenis indeks keanekaragaman 

hayati yang mengukur ketidakpastian pada hasil proses sampling (Daly et al., 2018). Formula 

dari indeks keanekaragaman Shannon-Wiener adalah sebagai berikut: 

H’ = indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

Pi = ni/N, perbandingan antara jumlah individu spesies i (ni) dengan jumlah total individu 

semua jenis (N) 

Ni = jumlah suatu jenis 

N = jumlah total individu yang teramati 

Tabel 3. Skema klasifikasi indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

Nilai H’ Keterangan 

H’ ≥ 3,50 Keanekaragaman Sangat Tinggi 

3,00 ≤ H’ < 3,49 Keanekaragaman Tinggi 

2,50 ≤ H’ < 2,99 Keanekaragaman Sedang 

2,00 ≤ H’ < 2,49 Keanekaragaman Rendah 

H’ < 1,99 Keanekaragaman Sangat Rendah 
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INDEKS DOMINANSI JENIS (DI) 

Indeks dominansi menunjukkan tingkat pengaruh suatu spesies dalam suatu komunitas. 

Penentuan nilai dominansi ini berfungsi untuk mengetahui atau menetapkan jenis-jenis flora 

yang bersifat dominan, sub dominan atau tidak dominan. Indeks dominansi dihitung 

menggunakan persamaan (Helvoort dalam Wiedarti et al., 2016) yaitu: 

Di = (ni/N) x 100% 

Di = indeks dominansi jenis/kelimpahan relatif 

Ni = jumlah spesies ke-i 

N = total jumlah spesies 

Tabel 4. Kriteria indeks dominansi jenis (Helvoort dalam Wiedarti et al., 2016). 

 

 

 

 

 

 

INDEKS DOMINANSI SIMPSON (D) 

Indeks dominansi Simpson digunakan untuk mengetahui pemusatan atau penguasaan jenis 

tumbuhan pada suatu komunitas tumbuhan tertentu yang menggunakan persamaan matematis 

sebagai berikut (Arifin et al., 2017):  

Di = indeks dominansi jenis Simpson 

Ni = jumlah spesies ke-i 

N =  total jumlah individu semua spesies 

Nilai Di Keterangan 

Di ≥ 5% Dominan 

2% ≤ Di < 4,99% Sub-dominan 

Di ≤ 2% Tidak dominan 



 

24 

 

      

 

 

Tabel 5. Kriteria indeks dominansi Simpson (Krebs, 1978). 

Nilai D Keterangan 

0,75 < D ≤ 1 Tingkat dominansi tinggi 

0,5 ≤ D ≤ 0,75 Tingkat dominansi sedang 

0 < D ≤ 0,5 Tingkat dominansi rendah 

Jika nilai indeks dominansi Simpson semakin tinggi (D mendekati 1,00) maka tingkat 

keanekaragaman dalam suatu komunitas semakin rendah (terdapat spesies-spesies tertentu 

yang mendominasi). Sebaliknya jika nilai indeks dominansi Simpson semakin rendah (D 

mendekati 0,00) maka tingkat keanekaragaman dapat dikatakan tinggi tanpa adanya dominansi 

dari suatu taksa (Hidayat & Nurulludin, 2017). Sehingga dapat disimpulkan bahwa (Oktiana & 

Antono, 2015): D = 0 menandakan bahwa tidak terdapat spesies yang mendominasi sehingga 

struktur komunitas berada dalam kondisi stabil, sedangkan D =  1 terdapat spesies yang 

mendominasi sehingga struktur komunitas berada dalam kondisi tidak stabil karena terjadi 

tekanan ekologis 

 

INDEKS KEMERATAAN JENIS (J) 

Indeks kemerataan jenis Pielou menentukan tingkat kemerataan individu suatu jenis pada suatu 

komunitas. Apabila nilai J mendekati 1 maka dapat dikatakan kemerataan suatu komunitas 

fauna semakin tinggi dan tidak ada suatu jenis yang mendominasi. Formula dari indeks 

kemerataan jenis Pielou dikalkulasikan menggunakan rumus sebagai berikut: 

J = H’ / ln (S) 

J = indeks kemerataan jenis Pielou 
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H’ = nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

S = total jumlah spesies 

 

Tabel 6. Kriteria indeks kemerataan jenis Pielou (Magurran, 1990) 

Nilai J Keterangan 

J > 0,6 Tingkat kemerataan tinggi 

0,3 ≤ E ≤ 0,6 Tingkat kemerataan sedang 

J < 0,3 Tingkat kemerataan rendah 

Jika nilai J semakin mendekati 1,00 maka terdapat persebaran populasi yang merata di dalam 

suatu komunitas. Sebaliknya, apabila nilai J mendekati 0,00 maka terdapat persebaran populasi 

yang tidak merata dan cenderung terjadi dominansi oleh salah satu atau beberapa taksa di dalam 

suatu komunitas. 

INDEKS KEKAYAAN JENIS MARGALEF (R) 

Kekayaan jenis atau species richness ditentukan dengan menggunakan indeks kekayaan jenis 

Margalef yang berfungsi untuk mengetahui kekayaan jenis setiap spesies dalam setiap 

komunitas yang dijumpai. Indeks ini menunjukkan perbandingan banyaknya satu spesies 

terhadap jumlah seluruh spesies. Formula dari indeks kekayaan jenis Margalef adalah: 

R = indeks kekayaan jenis Margalef 

S = jumlah jenis spesies 

N = total jumlah individu spesies 
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Tabel 7. Kriteria indeks kemerataan jenis Margalef (Magurran, 1990) 

Nilai R Keterangan 

R > 5,0 Kekayaan jenis tinggi 

3,5 ≤ R ≤ 5,0 Kekayaan jenis sedang 

R < 3,5 Kekayaan jenis rendah 

 

2.10 STATUS KONSERVASI 

Status konservasi bagi beberapa jenis flora dan fauna dinyatakan oleh lembaga-lembaga yang 

berwenang dan telah diakui secara internasional dengan tujuan untuk melindungi jenis-jenis 

flora dan fauna dari ancaman kepunahan. Beberapa status konservasi dapat mengatur 

perdagangan internasional, sedangkan status konservasi lainnya dapat bersifat lokal yakni 

hanya diterapkan pada negara tertentu. Pada pemantauan kehati ini, flora dan fauna yang 

dijumpai dan teridentifikasi akan dikaji status perlindungannya pada daftar-daftar yang dimuat 

dalam IUCN Red List, CITES Checklist, dan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia No. P.106 tahun 2018 tentang perubahan kedua atas Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 

tentang jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi. 

IUCN RED LIST 

International Union for Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN) adalah 

organisasi internasional yang menyatukan pemerintah-pemerintah dan organisasi dari berbagai 

negara yang bertujuan untuk melindungi kelestarian alam dan keanekaragaman hayati. IUCN 

bergerak melalui pembuatan kebijakan dan peraturan pemanfaatan sumber daya alam yang 

bersifat ramah lingkungan dan berkelanjutan. IUCN Red List of Threatened Species merupakan 

salah satu produk IUCN yang digagas pertama kali pada tahun 1964 dan memuat informasi 

mengenai status perlindungan dan ancaman terhadap suatu jenis flora, fauna dan fungi. IUCN 

Red List adalah indikator kritis dari kesehatan keanekaragaman hayati dunia karena dapat 
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memberi informasi tentang sebaran, ukuran populasi, ekologi, pemanfaatan, ancaman serta aksi 

konservasi yang dibutuhkan. 

IUCN menggolongkan status keterancaman suatu takson yang telah dievaluasi menjadi 8, 

yaitu: Extinct (EX, punah), Extinct in the Wild (EW, punah di alam liar), Critically Endangered 

(CR, kritis), Endangered (EN, terancam), Vulnerable (VU, rentan), Near Threatened (NT, 

hampir terancam), Least Concern (LC, resiko rendah), Data Deficient (DD). Masing-masing 

dari delapan status tersebut memiliki 5 (A-E) kriteria yang berbeda-beda pada setiap status 

keterancaman. Untuk dapat digolongkan ke dalam salah satu status keterancaman, suatu takson 

yang telah dievaluasi harus memenuhi setidaknya salah satu kriteria. Dikutip dari IUCN 

(2012), delapan golongan status keterancaman yang telah ditetapkan IUCN adalah sebagai 

berikut: 

a) Punah (Extinct, EX) 

Suatu taksa atau spesies dikatakan punah ketika individu terakhir yang diketahui telah 

mati sehingga tidak dapat melanjutkan keturunan atau setelah dikonfirmasikan melalui 

survei dalam waktu yang panjang pada habitat dan sebaran yang diketahui telah gagal 

menjumpai satu individu dari spesies tersebut. 

 

b) Punah di alam liar (Extinct in the Wild, EW) 

Sebuah taksa atau spesies dapat dinyatakan punah di alam liar ketika populasi atau 

individu yang diketahui hanya dijumpai di penangkaran, kebun benih, atau dalam 

populasi naturalisasi di luar sebaran dan habitat asli. Status ini disematkan setelah satu 

individu dari suatu taksa tidak dapat dijumpai melalui penelitian dan pemantauan dalam 

jangka panjang di kawasan sebaran asli yang telah diketahui. 

 

c) Kritis atau sangat terancam (Critically Endangered, CR) 

Status keterancaman kritis disematkan pada suatu spesies ketika salah satu kriteria 

penggolongan ke dalam status ini telah terpenuhi seperti, diestimasikan ukuran populasi 

di alam sebanyak kurang dari 250 individu dewasa dan akan terus menurun setidaknya 

25% dalam kurun waktu 3 tahun atau 1 generasi, atau diamati adanya penurunan 

populasi sebesar 90% dari spesies tersebut selama 10 tahun atau 3 generasi dengan 

penyebab pengurangan populasi telah diketahui, bersifat tidak permanen, dan telah 

terhentikan. 
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d) Terancam atau genting (Endangered, EN) 

Salah satu kriteria agar sebuah spesies dapat dikategorikan ke dalam status terancam 

atau Endangered adalah diestimasikan dan diamati bahwa jumlahnya di alam liar 

kurang dari 2.500 individu dewasa dan adanya penurunan secara terus-menerus 

sebanyak 20% selama 5 tahun atau 2 generasi 

 

e) Rentan (Vulnerable, VU) 

Sebuah takson dinyatakan rentan jika sebaran geografisnya terfragmentasi dan hanya 

dijumpai di tidak lebih dari 10 lokasi. Selain itu, ukuran populasinya mengalami 

penurunan setidaknya 50% dalam 10 tahun atau tiga generasi dengan penyebab 

penurunan telah diketahui, bersifat tidak permanen dan telah terhentikan. 

 

f) Hampir terancam (Near Threatened, NT) 

Suatu takson digolongkan ke dalam kategori hampir terancam apabila hasil evaluasinya 

tidak memenuhi kriteria untuk digolongkan ke dalam kategori CR, EN atau VU pada 

saat ini, namun dapat dikualifikasikan menjadi atau benar kemungkinan menjadi 

spesies yang terancam dalam waktu dekat. 

 

g) Risiko rendah (Least Concern, LC) 

Suatu spesies atau taksa yang telah dievaluasi dan tidak memenuhi salah satu dari 

kriteria untuk digolongkan ke dalam kategori status keterancaman yang telah 

disebutkan sebelumnya, akan digolongkan ke dalam kategori Least Concern. Takson 

yang digolongkan dalam kategori status ini umumnya adalah spesies yang mudah 

beradaptasi di berbagai jenis lingkungan, resisten terhadap gangguan kegiatan manusia 

dan tersebar secara luas. 

 

h) Data kurang (Data Deficient, DD) 

Sebuah takson digolongkan ke dalam kategori Data Deficient adalah takson yang tidak 

memiliki informasi yang mencukupi atau akurat mengenai persebaran dan status 

populasinya di alam, walaupun aspek biologisnya telah dikenal dan dikaji secara 

mendalam. 
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CITES CHECKLIST 

Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES) 

adalah sebuah perjanjian internasional yang telah disepakati setidaknya oleh 160 negara, yang 

inisiasinya disusun sebagai produk dari sebuah pertemuan para anggota IUCN (International 

Union for Conservation of Nature and Natural Resources) pada tahun 1963. CITES bertujuan 

untuk melindungi berbagai jenis flora dan fauna dari kepunahan akibat eksploitasi secara 

berlebihan dengan cara memastikan perdagangan internasional flora dan fauna yang dilakukan 

secara legal, berkelanjutan, dapat dilacak dan tidak mengganggu keberlangsungan hidupnya di 

alam liar. Hingga tahun 2019 CITES melindungi lebih dari 38.700 jenis yang terdiri dari 

setidaknya 5.950 jenis fauna dan 32.800 jenis flora yang termuat dalam CITES Checklist. 

Adapun pengertian tiap kategori yang telah ditentukan CITES adalah sebagai berikut: 

a) Appendix I 

Spesies yang terdaftar sebagai spesies Appendix I merupakan spesies langka atau 

terancam punah sehingga perdagangan yang bertujuan komersial terkait seluruh jenis 

tumbuhan dan satwa liar dengan kategori status ini dilarang. Dengan demikian, 

perpindahan tumbuhan dan satwa liar Appendix I harus disertai izin ekspor CITES 

resmi oleh negara pengekspor dan izin impor CITES resmi oleh negara pengimpor. 

b) Appendix II 

Status Appendix II pada suatu spesies mengindikasikan bahwa spesies dengan status 

tersebut tidak langka atau terancam punah pada saat ini. Meski demikian, spesies 

dengan status ini dapat terancam punah bila diperdagangkan secara terus-menerus tanpa 

adanya regulasi. Perdagangan internasional spesies dengan status ini harus disertai izin 

ekspor CITES dari negara pengirim sebelum dapat masuk ke negara pengimpor. 

c) Appendix III 

Spesies yang terdaftar dengan status Appendix III adalah spesies yang tidak terancam 

punah namun dilindungi di negara tertentu. Dengan demikian, perdagangan 

internasional spesies dengan status Appendix III harus disertai izin ekspor CITES dari 

negara pengekspor jika perdagangannya melibatkan negara yang melindungi spesies 

tersebut. 
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PERATURAN MENTERI LHK RI NO. P.106 TAHUN 2018 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan LHK No. P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang 

Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi, atau Permen LHK No. P.106 Tahun 2018, adalah 

revisi dari Permen LHK No. P.20 Tahun 2018. Kedua Peraturan Menteri tersebut memuat 

daftar-daftar tumbuhan dan satwa yang dilindungi oleh negara yang bertujuan untuk 

melindungi kelestarian dan meregulasi pemanfaatannya. Dalam Permen LHK No. P.106 tahun 

2018 terdapat perubahan dari Permen sebelumnya, jumlah jenis tumbuhan yang dilindungi dari 

semula 921 spesies, berubah menjadi 904 spesies. Kedua Permen tersebut merupakan 

pembaharuan dari Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis 

Tumbuhan dan Satwa. 
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3.1 FLORA 

Vegetasi merupakan kumpulan tumbuhan yang umumnya terdiri dari beberapa jenis yang 

hidup bersama-sama pada suatu tempat. Struktur dan komposisi vegetasi pada suatu wilayah 

dipengaruhi oleh komponen ekosistem lainnya yang saling berinteraksi sehingga vegetasi yang 

tumbuh merupakan pencerminan hasil interaksi berbagai faktor lingkungan dan dapat 

mengalami perubahan drastis akibat kegiatan antropogenik (Sari et al., 2018). Vegetasi dapat 

dikelompokkan menjadi vegetasi darat dan vegetasi pantai. Vegetasi darat merupakan 

kelompok tumbuhan yang hidup di daratan sedangkan vegetasi pantai merupakan kelompok 

tumbuhan yang menempati daerah intertidal atau daerah yang terkena pasang dan surut air laut 

hingga daerah di bagian dalam pulau atau daratan dimana masih terdapat pengaruh dari laut 

(Kumala et al., 2021).  

Vegetasi memainkan peran penting bagi suatu kawasan meliputi fungsi ekologis, fungsi 

estetis dan arsitektural, fungsi ekonomi dan fungsi sosial sehingga penting untuk melakukan 

pemantauan vegetasi secara berkala untuk mengetahui perubahan pada vegetasi (Rahman, 

2019). Pemantauan ini dapat dilakukan melalui analisis vegetasi yang meliputi penghitungan 

kerapatan relatif, kerapatan mutlak, frekuensi relatif, frekuensi mutlak, dominansi relatif, 

dominansi mutlak dan indeks nilai penting (Sari et al., 2018).  

 

3.1.1 Indeks Ekologi Flora 

Pada pemantauan flora periode Agustus 2023, didapatkan 1586 spesies dari keseluruhan 

area di Bontang Mangrove Park. Berdasarkan tabel 1 diketahui, Avicennia lanata (Api-api), 

Sonneratia ovata (Bogem/pidada), Ceriops tagal (Tengar), Rhizophora mucronata (Bakau 

hitam), dan Lumnitzera littorea (Truntum) merupakan spesies flora yang mendominasi area 

Bontang Mangrove Park. Secara berurutan, spesies yang memiliki dominansi tertinggi adalah 

Ceriops tagal (Tengar) sebesar 13,56%, Sonneratia ovata (Bogem/pidada) sebesar 12,30%, 

Rhizophora mucronata (Bakau hitam) sebesar 9,84%, dan Avicennia lanata (Api-api) dan 

Lumnitzera littorea (Truntum) sebesar 7,38%. Tingginya dominansi jenis mangrove pada area 

Bontang Mangrove Park disebabkan karena area ini termasuk ke dalam vegetasi pantai yang 

masih terpengaruh air laut sehingga vegetasi mangrove mendominasi. Mangrove mampu 

tumbuh pada substrat lumpur dengan kadar garam yang tinggi karena memiliki pori-pori 

penumatofor, daun yang tebal dan kuat untuk mengatur keseimbangan garam, akar ekstensif 

untuk membentuk jaringan horizontal yang lebar (Rahim & Baderan, Wahyuni, 2017).  
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Berdasarkan perhitungan indeks ekologi keanekaragaman Shannon-Wiener (H’), indeks 

dominansi Simpson (D), indeks kemerataan jenis Pielou (J) dan indeks kekayaan jenis 

Margalef (R), di area pengamatan, didapatkan hasil sebagai berikut; 

Diketahui bahwa indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) flora dari seluruh titik 

pemantauan adalah sebesar 3,22. Angka ini menunjukkan bahwa keanekaragaman flora di 

Bontang Mangrove Park termasuk ke dalam kategori ‘tinggi’. Indeks keanekaragaman yang 

tinggi ini menandakan kawasan Bontang Mangrove Park memiliki keanekaragaman flora yang 

beragam serta tidak ada tekanan ekologi maupun antropogenik yang tinggi. Keanekaragaman 

dapat mempengaruhi kestabilan ekosistem, yaitu semakin tinggi keanekaragaman ekosistem 

maka kondisi ekosistem tersebut cenderung stabil. Keadaan tersebut berdampak pada rantai-

rantai makanan dalam ekosistem menjadi lebih panjang, lebih banyak terjadi simbiosis, dan 

interaksi yang lebih besar sehingga mengurangi gangguan dan meningkatkan kestabilan 

ekosistem (Selvany et al., 2021). Nilai indeks keanekaragaman yang tinggi mengindikasikan 

Bontang Mangrove Park memiliki jenis tumbuhan yang beragam dimana sehingga dapat 

menciptakan hubungan simbiosis positif terhadap keberagaman fauna di sekitarnya. 

Diketahui bahwa indeks kemerataan jenis Pielou (J) flora dari seluruh titik pemantauan 

adalah sebesar 0,06. Angka ini menunjukkan bahwa kemerataan jenis flora di Bontang 

Mangrove Park termasuk ke dalam kategori ‘rendah’. Indeks ini disebabkan karena terdapat 

ketidakmerataan persebaran spesies pada area Bontang Mangrove Park meskipun angka 

keanekaragamannya tinggi. Semakin banyak spesies yang ditemukan maka keanekaragaman 

akan semakin besar namun nilai ini sangat tergantung dari jumlah individu masing-masing 

jenis (Purwati et al., 2021). Nilai kemerataan memiliki nilai yang rendah karena jumlah 

individu antar spesies memiliki jumlah yang signifikan.  

Diketahui bahwa indeks dominansi Simpson (D) flora dari seluruh titik pemantauan adalah 

sebesar 0,77. Angka ini menunjukkan bahwa dominansi flora di Bontang Mangrove Park 

termasuk ke dalam kategori ‘tinggi’. Indeks ini mengindikasikan adanya dominansi spesies 

diantara spesies lainnya. Beberapa spesies yang mendominasi area Bontang Mangrove Park 

adalah Avicennia lanata (Api-api), Sonneratia ovata (Bogem/pidada), Ceriops tagal (Tengar), 

Rhizophora mucronata (Bakau hitam), dan Lumnitzera littorea (Truntum). Hal ini disebabkan 

karena Bontang Mangrove Park berada di wilayah estuari sehingga spesies tanaman yang 

mendominasi umumnya berasal dari spesies mangrove yang mampu tumbuh dengan baik pada 

substrat lumpur yang dinamis serta salinitas tinggi. 
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Diketahui bahwa indeks kekayaan jenis Margalef (R) flora dari seluruh titik pemantauan 

adalah sebesar 8,82. Angka ini menunjukkan bahwa kekayaan jenis flora di Bontang Mangrove 

Park termasuk ke dalam kategori ‘tinggi’.  Nilai indeks kekayaan jenis berbanding lurus 

dengan jumlah jenis dan individu tumbuhan pada suatu komunitas. Semakin banyak jumlah 

jenis tumbuhan yang ditemukan, nilai indeks kekayaannya akan semakin besar (Asrianny et 

al., 2019). Dapat disimpulkan bahwa Bontang Mangrove Park memiliki kekayaan jenis flora 

yang sangat baik. 

Tabel 8. Hasil perhitungan indeks ekologi flora di kawasan Bontang Mangrove Park 

No Spesies Nama Indonesia Famili ni Di Keterangan 

1 Avicennia lanata Api-api Avicennaceae 117 7,38% Dominan 

2 Avicennia alba Api-api Avicennaceae 39 2,46% 
Tidak 

Dominan 

3 Avicennia marina Api-api putih Avicennaceae 57 3,59% 
Tidak 

Dominan 

4 
Lumnitzera 

racemosa 
Teruntum Combretaceae 57 3,59% 

Tidak 

Dominan 

5 Sonneratia alba Bogem/pidada Sonneratiaceae 39 2,46% 
Tidak 

Dominan 

6 Sonneratia ovata Bogem/pidada Sonneratiaceae 195 
12,30

% 
Dominan 

7 Ceriops tagal Tengar Rhizophoraceae 215 
13,56

% 
Dominan 

8 
Bruguiera 

gymnorrhiza 

Tanjang 

merah/lindur 
Rhizophoraceae 78 4,92% 

Tidak 

Dominan 

9 
Rhizopora 

apiculata 
Bakau minyak Rhizophoraceae 39 2,46% 

Tidak 

Dominan 

10 
Rhizopora 

mucronata 

Bakau hitam, 

tanjang lanang 
Rhizophoraceae 156 9,84% Dominan 

11 Volkameria inermis Glory bower Lamiaceae 1 0,06% 
Tidak 

Dominan 

12 
Acrostichum 

aureum 
Paku laut Pteridaceae 25 1,58% 

Tidak 

Dominan 
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No Spesies Nama Indonesia Famili ni Di Keterangan 

13 Morinda citrifolia Mengkudu Rubiaceae 1 0,06% 
Tidak 

Dominan 

14 Hibiscus tiliaceus Waru Malvaceae 4 0,25% 
Tidak 

Dominan 

15 
Casuarina 

equisetifolia 
Cemara udang Casuarinaceae 21 1,32% 

Tidak 

Dominan 

16 Nephrolephis sp. Paku 
Nephrolepidace

ae 
28 1,77% 

Tidak 

Dominan 

17 
Excocaria 

cochinchinensis 
Sambang darah Euphorbiaceae 8 0,50% 

Tidak 

Dominan 

18 Ficus benjamina Beringin Moraceae 2 0,13% 
Tidak 

Dominan 

19 
Acacia 

agriculiformis 
Akasia Fabaceae 3 0,19% 

Tidak 

Dominan 

20 Flagellaria indica Owar Flagellariaceae 12 0,76% 
Tidak 

Dominan 

21 
Xylocarpus 

granatum 
Nyiri/nyuru Meliaceae 34 2,14% 

Tidak 

Dominan 

22 
Scyphiphora 

hydrophyllacea 
Perepat lanang Rubiaceae 25 1,58% 

Tidak 

Dominan 

23 Lumnitzera littorea Truntun Combretaceae 117 7,38% Dominan 

24 Rhizopora stylosa Bakau kurap Rhizophoraceae 8 0,50% 
Tidak 

Dominan 

25 
Bougainvillea 

glabra 
Bougenvil Nyctaginaceae 25 1,58% 

Tidak 

Dominan 

26 
Nephelium 

lappaceum 
Rambutan Sapindaceae 3 0,19% 

Tidak 

Dominan 

27 
Syzygium 

malaccense 
Jambu air darsono Myrtaceae 2 0,13% 

Tidak 

Dominan 

28 Mangifera indica Mangga Anacardiaceae 16 1,01% 
Tidak 

Dominan 

29 Cerbera manghas Bintaro Apocynaceae 4 0,25% 
Tidak 

Dominan 
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No Spesies Nama Indonesia Famili ni Di Keterangan 

30 
Syzygium 

myrtifolium 
Pucuk merah Myrtaceae 20 1,26% 

Tidak 

Dominan 

31 Terminalia mantaly 
Ketapang 

Kencana 
Combretaceae 15 0,95% 

Tidak 

Dominan 

32 Terminalia catappa Ketapang Combretaceae 8 0,50% 
Tidak 

Dominan 

33 Pometia pinnata Matoa Sapindaceae 3 0,19% 
Tidak 

Dominan 

34 Tabebuia aurea Tabebuya kuning Bignoniaceae 18 1,13% 
Tidak 

Dominan 

35 Nerium oleander Tabebuya pink Apocynaceae 22 1,39% 
Tidak 

Dominan 

36 Plumeria obtusa Kamboja Apocynaceae 5 0,32% 
Tidak 

Dominan 

37 Ruellia tuberosa Kencana ungu Acanthaceae 22 1,39% 
Tidak 

Dominan 

38 Aglaia odorata Pacar cina Meliaceae 6 0,38% 
Tidak 

Dominan 

39 
Averrhoa 

carambola 
Belimbing Oxalidaceae 2 0,13% 

Tidak 

Dominan 

40 Pluchea indica Beluntas Asteraceae 4 0,25% 
Tidak 

Dominan 

41 
Falcataria 

moluccana 
Sengon Fabaceae 3 0,19% 

Tidak 

Dominan 

42 Amyema gravis Benalu mangrove Loranthaceae 5 0,32% 
Tidak 

Dominan 

43 Heritiera littoralis Dungun laut Malvaceae 32 2,02% 
Tidak 

Dominan 

44 Mimosa pudica Putri malu Fabaceae 12 0,76% 
Tidak 

Dominan 

45 Premna serratifolia Pecah piring Lamiaceae 6 0,38% 
Tidak 

Dominan 
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No Spesies Nama Indonesia Famili ni Di Keterangan 

46 
Alocasia 

macrorrhizos 
Bira Araceae 1 0,06% 

Tidak 

Dominan 

47 Dracaena fragans Sri gading Asparagaceae 1 0,06% 
Tidak 

Dominan 

48 Asplenium nidus 
Paku sarang 

burung 
Aspleniaceae 2 0,13% 

Tidak 

Dominan 

49 
Sansevieria 

trifasciata 
Lidah mertua Asparagaceae 6 0,38% 

Tidak 

Dominan 

50 Fucraea foetida Agave daun lebar Asparagaceae 4 0,25% 
Tidak 

Dominan 

51 
Tabernaemontana 

divaricata 
Bunga manila Apocynaceae 1 0,06% 

Tidak 

Dominan 

52 
Catharanthus 

roseus 
Bunga tapak dara Apocynaceae 3 0,19% 

Tidak 

Dominan 

53 
Pyrrosia 

eleagnifolia 
Paku sisik naga Polypodiaceae 3 0,19% 

Tidak 

Dominan 

54 
Grammatophyllum 

speciosum 
Anggrek tebu Orchidaceae 4 0,25% 

Tidak 

Dominan 

55 
Anthurium 

plowmanii 
Gelombang cinta Araceae 3 0,19% 

Tidak 

Dominan 

56 
Dieffenbach 

seguine 
Sri rejeki Araceae 1 0,06% 

Tidak 

Dominan 

57 
Zamioculcas 

zamiifolia 
Tanaman dolar Araceae 4 0,25% 

Tidak 

Dominan 

58 Ficus microcarpa Beringin Moraceae 2 0,13% 
Tidak 

Dominan 

59 Zingiber zerumbet Lempuyang Zingiberaceae 4 0,25% 
Tidak 

Dominan 

60 Aechmea chantinii Bromolia Bromeliaceae 2 0,13% 
Tidak 

Dominan 

61 Dypsis lutescens Palem kuning Araceae 6 0,38% 
Tidak 

Dominan 
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No Spesies Nama Indonesia Famili ni Di Keterangan 

62 Rhapis excelsa Palem jari Araceae 12 0,76% 
Tidak 

Dominan 

63 
Jatropha 

gossypiifolia 
Jarak merah Euphorbiaceae 1 0,06% 

Tidak 

Dominan 

64 Cocos nucifera Kelapa Arecaceae 9 0,57% 
Tidak 

Dominan 

65 Durio zibethinus Durian Malvaceae 2 0,13% 
Tidak 

Dominan 

66 
Loropetalum 

chinense 
Serut merah 

Hamamelidacea

e 
1 0,06% 

Tidak 

Dominan 

Total 1586 

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H') 3,228602 

Indeks Dominansi Simpson (D) 0,064273 

Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 0,770613 

Indeks Kekayaan Jenis Margalef (R) 8,820771 

 

Parameter penting yang dibutuhkan dalam mendeskripsikan suatu komunitas flora. 

Parameter tersebut antara lain adalah densitas atau kerapatan (D), frekuensi (F), penutupan (C) 

dan indeks nilai penting (INP) (Hidayat, 2017). Pengambilan data komposisi flora dilakukan 

di area Bontang Mangrove Park yang merupakan binaan dari PT Pertamina Gas Operation 

Kalimantan Area pada tanggal 28 - 29 Agustus 2023. Pada area hutan mangrove dilakukan 

dengan plot yang berukuran 10 x 10 m untuk kategori pohon. Pada tegakan pohon ini 

ditemukan sebanyak 13 spesies dari 6 famili dengan total 580 individu. Pada tegakan 

pancang pada plot berukuran 5 x 5 m ditemukan sebanyak 14 spesies yang berasal dari 6 

famili sebanyak 444 individu. Pada tegakan semai pada plot berukuran 2 x 2 m ditemukan 

sebanyak 10 spesies yang berasal dari 5 famili sebanyak 152 individu. Sedangkan pada area 

wisata dilakukan dengan metode total count ditemukan pohon sebanyak 7 spesies dari 6 

famili dengan total 32 individu. Ditemukan tihang sebanyak 12 spesies dari 11 famili 

dengan total 76 individu. Ditemukan pancang sebanyak 18 spesies dari 12 famili dengan 

total 110 individu. Ditemukan semai sebanyak 28 spesies dari 20 famili dengan total 191 

individu. Dari keempat tingkatan tumbuhan tersebut yang paling banyak ditemukan adalah 

tumbuhan tingkat pohon.  
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Selanjutnya dilakukan kembali analisis kuantitatif untuk menjelaskan terkait 

keanekaragaman dan struktur vegetasi tumbuhan pada lokasi pengamatan dengan cara mencari 

kerapatan, frekuensi dan indeks nilai penting (INP). Hasil analisis kuantitatif tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 2 dan 3 berikut. 

Tabel 9. Data Kelimpahan Flora Jenis Mangrove di Bontang Mangrove Park 

KATEGORI POHON MANGROVE 

No Spesies Nama Indonesia Famili ni Dr(%) Fr(%) Cr(%) INP 

1 Avicennia lanata Api-api Avicennaceae 78 13.45% 14.71% 11.04% 39.19% 

2 Avicennia alba Api-api Avicennaceae 20 3.45% 2.94% 7.40% 13.79% 

3 
Avicennia 

marina 
Api-api putih Avicennaceae 37 6.38% 5.88% 6.71% 18.98% 

4 
Lumnitzera 

racemosa 
Teruntum Combretaceae 12 2.07% 2.94% 9.88% 14.89% 

5 Sonneratia alba Bogem/pidada Sonneratiaceae 21 3.62% 2.94% 6.75% 13.31% 

6 Sonneratia ovata Bogem/pidada Sonneratiaceae 54 9.31% 8.82% 7.04% 25.17% 

7 Ceriops tagal Tengar Rhizophoraceae 112 19.31% 14.71% 6.37% 40.39% 

8 
Bruguiera 

gymnorrhiza 

Tanjang 

merah/lindur 
Rhizophoraceae 42 7.24% 8.82% 7.67% 23.73% 

9 
Rhizopora 

apiculata 
Bakau minyak Rhizophoraceae 35 6.03% 8.82% 7.04% 21.89% 

10 
Rhizopora 

mucronata 

Bakau hitam, 

tanjang lanang 
Rhizophoraceae 98 16.90% 14.71% 10.59% 42.19% 

11 
Xylocarpus 

granatum 
Nyiri/nyuru Meliaceae 15 2.59% 2.94% 6.43% 11.96% 

12 
Scyphiphora 

hydrophyllacea 
Perepat lanang Rubiaceae 12 2.07% 2.94% 6.40% 11.41% 

13 
Lumnitzera 

littorea 
Truntun/Taruntum Combretaceae 44 7.59% 8.82% 6.68% 23.09% 

Total 580 100.00% 100.00% 100.00% 300.00% 

KATEGORI PANCANG MANGROVE 

No Spesies Nama Indonesia Famili ni Dr(%) Fr(%) Cr(%) INP 

1 Avicennia lanata Api-api Avicennaceae 24 5.41% 3.57% 7.47% 16.44% 

2 Avicennia alba Api-api Avicennaceae 19 4.28% 3.57% 8.46% 16.31% 

3 
Avicennia 

marina 
Api-api putih Avicennaceae 15 3.38% 3.57% 4.09% 11.04% 

4 
Lumnitzera 

racemosa 
Teruntum Combretaceae 38 8.56% 10.71% 3.81% 23.09% 

5 Sonneratia alba Bogem/pidada Sonneratiaceae 9 2.03% 3.57% 4.60% 10.20% 

6 Sonneratia ovata Bogem/pidada Sonneratiaceae 104 23.42% 17.86% 8.92% 50.20% 

7 Ceriops tagal Tengar Rhizophoraceae 63 14.19% 14.29% 3.48% 31.96% 

8 
Bruguiera 

gymnorrhiza 

Tanjang 

merah/lindur 
Rhizophoraceae 29 6.53% 7.14% 8.97% 22.65% 

9 
Rhizopora 

apiculata 
Bakau minyak Rhizophoraceae 4 0.90% 3.57% 9.34% 13.82% 

10 
Rhizopora 

mucronata 

Bakau hitam, 

tanjang lanang 
Rhizophoraceae 47 10.59% 10.71% 9.24% 30.54% 

11 
Xylocarpus 

granatum 
Nyiri/nyuru Meliaceae 19 4.28% 3.57% 5.93% 13.78% 
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12 
Scyphiphora 

hydrophyllacea 
Perepat lanang Rubiaceae 7 1.58% 3.57% 8.87% 14.02% 

13 
Lumnitzera 

littorea 
Truntun/Taruntum Combretaceae 58 13.06% 10.71% 8.56% 32.34% 

14 
Rhizopora 

stylosa 
Bakau kurap Rhizophoraceae 8 1.80% 3.57% 8.25% 13.63% 

Total 444 100.00% 100.00% 100.00% 300.00% 

KATEGORI SEMAI MANGROVE 

No Spesies Nama Indonesia Famili ni Dr(%) Fr(%) Cr(%) INP 

1 Avicennia lanata Api-api Avicennaceae 15 9.87% 11.11% 4.64% 25.62% 

2 
Avicennia 

marina 
Api-api putih Avicennaceae 5 3.29% 5.56% 4.80% 13.64% 

3 
Lumnitzera 

racemosa 
Teruntum Combretaceae 7 4.61% 5.56% 5.28% 15.44% 

4 Sonneratia alba Bogem/pidada Sonneratiaceae 9 5.92% 5.56% 14.49% 25.97% 

5 Sonneratia ovata Bogem/pidada Sonneratiaceae 37 24.34% 11.11% 10.92% 46.37% 

6 Ceriops tagal Tengar Rhizophoraceae 40 26.32% 27.78% 12.64% 66.74% 

7 
Bruguiera 

gymnorrhiza 

Tanjang 

merah/lindur 
Rhizophoraceae 7 4.61% 5.56% 14.36% 24.52% 

8 
Rhizopora 

mucronata 

Bakau hitam, 

tanjang lanang 
Rhizophoraceae 11 7.24% 11.11% 15.18% 33.53% 

9 
Scyphiphora 

hydrophyllacea 
Perepat lanang Rubiaceae 6 3.95% 5.56% 12.64% 22.14% 

10 
Lumnitzera 

littorea 
Truntun/Taruntum Combretaceae 15 9.87% 11.11% 5.04% 26.02% 

Total 152 100.00% 100.00% 100.00% 300.00% 

 

Tabel 10. Data Kelimpahan Flora Jenis Non-Mangrove di Bontang Mangrove Park 

KATEGORI POHON NON MANGROVE 

No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili ni Dr(%) Fr(%) Cr(%) INP 

1 Ficus benjamina Beringin Moraceae 2 6.25% 11.11% 12.77% 30.13% 

2 Acacia agriculiformis Akasia Fabaceae 1 3.13% 11.11% 22.76% 36.99% 

3 Mangifera indica Mangga Anacardiaceae 2 6.25% 11.11% 12.18% 29.54% 

4 Terminalia catappa Ketapang Combretaceae 2 6.25% 11.11% 12.65% 30.01% 

5 Aglaia odorata Pacar cina Meliaceae 2 6.25% 11.11% 13.49% 30.85% 

6 Falcataria moluccana Sengon Fabaceae 3 9.38% 11.11% 14.87% 35.36% 

7 Heritiera littoralis Dungun laut Malvaceae 20 62.50% 33.33% 11.27% 107.11% 

Total 32 100.00% 100.00% 100.00% 300.00% 

KATEGORI TIHANG NON MANGROVE 

No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili ni Dr(%) Fr(%) Cr(%) INP 

1 Hibiscus tiliaceus Waru Malvaceae 1 1.32% 6.67% 10.97% 18.96% 

2 Casuarina equisetifolia Cemara udang Casuarinaceae 15 19.74% 13.33% 6.38% 39.45% 

3 Syzygium malaccense 
Jambu air 

darsono 
Myrtaceae 2 2.63% 6.67% 8.20% 17.50% 

4 Mangifera indica Mangga Anacardiaceae 7 9.21% 6.67% 10.79% 26.67% 

5 Cerbera manghas Bintaro Apocynaceae 4 5.26% 6.67% 0.06% 11.99% 

6 Syzygium myrtifolium Pucuk merah Myrtaceae 8 10.53% 6.67% 0.04% 17.23% 
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7 Terminalia catappa Ketapang Combretaceae 2 2.63% 6.67% 0.11% 9.41% 

8 Tabebuia aurea 
Tabebuya 

kuning 
Bignoniaceae 8 10.53% 6.67% 0.18% 17.37% 

9 Nerium oleander Tabebuya pink Apocynaceae 14 18.42% 20.00% 22.78% 61.20% 

10 Plumeria obtusa Kamboja Apocynaceae 2 2.63% 6.67% 0.11% 9.41% 

11 Aglaia odorata Pacar cina Meliaceae 4 5.26% 6.67% 31.84% 43.77% 

12 Cocos nucifera Kelapa Arecaceae 9 11.84% 6.67% 8.52% 27.03% 

Total 76 100.00% 100.00% 100.00% 300.00% 

KATEGORI PANCANG NON MANGROVE 

No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili ni Dr(%) Fr(%) Cr(%) INP 

1 Hibiscus tiliaceus Waru Malvaceae 3 2.73% 4.35% 12.86% 19.93% 

2 Casuarina equisetifolia Cemara udang Casuarinaceae 6 5.45% 4.35% 5.71% 15.52% 

3 Acacia agriculiformis Akasia Fabaceae 1 0.91% 4.35% 8.93% 14.19% 

4 Nephelium lappaceum Rambutan Sapindaceae 3 2.73% 4.35% 8.93% 16.00% 

5 Mangifera indica Mangga Anacardiaceae 7 6.36% 4.35% 12.86% 23.57% 

6 Syzygium myrtifolium Pucuk merah Myrtaceae 12 10.91% 8.70% 3.21% 22.82% 

7 Terminalia mantaly 
Ketapang 

Kencana 
Combretaceae 15 13.64% 8.70% 3.21% 25.55% 

8 Terminalia catappa Ketapang Combretaceae 4 3.64% 4.35% 12.86% 20.84% 

9 Pometia pinnata Matoa Sapindaceae 3 2.73% 4.35% 5.71% 12.79% 

10 Tabebuia aurea 
Tabebuya 

kuning 
Bignoniaceae 10 9.09% 8.70% 3.21% 21.00% 

11 Nerium oleander Tabebuya pink Apocynaceae 8 7.27% 4.35% 3.21% 14.83% 

12 Plumeria obtusa Kamboja Apocynaceae 3 2.73% 4.35% 1.43% 8.50% 

13 Averrhoa carambola Belimbing Oxalidaceae 2 1.82% 4.35% 5.71% 11.88% 

14 Heritiera littoralis Dungun laut Malvaceae 12 10.91% 8.70% 1.43% 21.03% 

15 Premna serratifolia Pecah piring Lamiaceae 6 5.45% 4.35% 5.71% 15.52% 

16 Alocasia macrorrhizos Bira Araceae 1 0.91% 4.35% 3.21% 8.47% 

17 Rhapis excelsa Palem jari Araceae 12 10.91% 8.70% 0.36% 19.96% 

18 Durio zibethinus Durian Malvaceae 2 1.82% 4.35% 1.43% 7.59% 

Total 110 100.00% 100.00% 100.00% 300.00% 

SEMAI NON MANGROVE 

No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili ni Dr(%) Fr(%) Cr(%) INP 

1 Acrostichum aureum Paku laut Pteridaceae 25 13.09% 5.41% 0.88% 19.38% 

2 Morinda citrifolia Mengkudu Rubiaceae 1 0.52% 2.70% 1.83% 5.06% 

3 Nephrolephis sp. Paku Nephrolepidaceae 28 14.66% 8.11% 0.01% 22.77% 

4 
Excocaria 

cochinchinensis 

Sambang 

darah 
Euphorbiaceae 8 4.19% 2.70% 0.65% 7.54% 

5 Acacia agriculiformis Akasia Fabaceae 1 0.52% 2.70% 0.46% 3.69% 

6 Flagellaria indica Owar Flagellariaceae 12 6.28% 5.41% 0.55% 12.24% 

7 Bougainvillea glabra Bougenvil Nyctaginaceae 25 13.09% 8.11% 1.10% 22.30% 

8 Ruellia tuberosa Kencana ungu Acanthaceae 22 11.52% 8.11% 0.57% 20.19% 

9 Pluchea indica Beluntas Asteraceae 4 2.09% 2.70% 0.69% 5.48% 

10 Amyema gravis 
Benalu 

mangrove 
Loranthaceae 5 2.62% 2.70% 0.46% 5.78% 
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11 Mimosa pudica Putri malu Fabaceae 12 6.28% 5.41% 0.01% 11.69% 

12 Dracaena fragans Sri gading Asparagaceae 1 0.52% 2.70% 0.64% 3.86% 

13 Asplenium nidus 
Paku sarang 

burung 
Aspleniaceae 2 1.05% 2.70% 0.57% 4.32% 

14 Sansevieria trifasciata Lidah mertua Asparagaceae 6 3.14% 2.70% 0.52% 6.37% 

15 Fucraea foetida 
Agave daun 

lebar 
Asparagaceae 4 2.09% 2.70% 0.58% 5.37% 

16 
Tabernaemontana 

divaricata 
Bunga manila Apocynaceae 1 0.52% 2.70% 2.52% 5.75% 

17 Catharanthus roseus 
Bunga tapak 

dara 
Apocynaceae 3 1.57% 2.70% 53.18% 57.45% 

18 Pyrrosia eleagnifolia 
Paku sisik 

naga 
Polypodiaceae 3 1.57% 2.70% 0.00% 4.27% 

19 
Grammatophyllum 

speciosum 
Anggrek tebu Orchidaceae 4 2.09% 2.70% 2.11% 6.91% 

20 Anthurium plowmanii 
Gelombang 

cinta 
Araceae 3 1.57% 2.70% 2.72% 7.00% 

21 Dieffenbach seguine Sri rejeki Araceae 1 0.52% 2.70% 4.01% 7.24% 

22 Zamioculcas zamiifolia Tanaman dolar Araceae 4 2.09% 2.70% 3.19% 7.99% 

23 Ficus microcarpa Beringin Moraceae 2 1.05% 2.70% 8.01% 11.76% 

24 Zingiber zerumbet Lempuyang Zingiberaceae 4 2.09% 2.70% 2.04% 6.83% 

25 Aechmea chantinii Bromolia Bromeliaceae 2 1.05% 2.70% 2.02% 5.77% 

26 Dypsis lutescens Palem kuning Araceae 6 3.14% 2.70% 1.70% 7.54% 

27 Jatropha gossypiifolia Jarak merah Euphorbiaceae 1 0.52% 2.70% 4.47% 7.69% 

28 Loropetalum chinense Serut merah Hamamelidaceae 1 0.52% 2.70% 4.52% 7.75% 

Total 191 100.00% 100.00% 100.00% 300.00% 

 

Kerapatan merupakan jumlah suatu individu per unit luas atau per unit volume. Hasil dari 

kerapatan tumbuhan tersaji dalam Tabel 9 dan 10. (Menurut Hidayat, 2017) kerapatan 

dikategorikan kedalam 3 kategori yaitu, kategori baik dengan nilai >210%, kategori sedang 

dengan nilai 50%-100% dan kategori rendah dengan nilai 12-50%. Berdasarkan hasil analisis 

vegetasi kerapatan jenis pohon tertinggi pada kategori mangrove adalah Ceriops tagal (Tengar) 

sebesar 19,31%, Rhizophora mucronata (Bakau hitam) sebesar 16.90%, dan Avicennia lanata 

(Api-api) sebesar 13,45%. Sedangkan pada kategori non mangrove adalah Heritiera littoralis 

(Dungun laut) sebesar 62,50%.  

Pada tegakan tihang non-mangrove spesies yang memiliki kerapatan paling tinggi adalah, 

Casuarina equisetifolia (Cemara udang) sebesar 19,74%, Nerium olander (Tabebuya pink) 

sebesar 18,42% dan Cocos nucifera (Kelapa) sebesar 11,84%.  

Pada tegakan pancang kategori mangrove spesies yang memiliki kerapatan paling tinggi 

adalah, Sonneratia ovata (Bogem) sebesar 23,42%, Ceriops tagal (Tengar) sebesar 14,19%, 

dan Lumnitzera littorea (Truntum) sebesar 13,06%. Sedangkan pada tegakan pancang kategori 

non mangrove spesies yang memiliki kerapatan paling tinggi adalah, Terminalia mantaly 
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(Ketapang kencana) sebesar 13,64%, Syzygium myrtifolium (Pucuk merah), Heritiera littoralis 

(Dungun laut), dan Rhapis excelsa (Palem jari) yang masing-masing memiliki nilai kerapatan 

sebesar 10,91%. 

Pada tegakan semai kategori mangrove spesies yang memiliki kerapatan paling tinggi 

adalah, Ceriops tagal (Tengar) sebesar 26,32%, dan Sonneratia ovata (Bogem) sebesar 

25,34%. Sedangkan pada tegakan semai kategori non mangrove spesies yang memiliki 

kerapatan paling tinggi adalah, Nephrolephis sp. (Paku) sebesar 14,66%, Acrostichum aureum 

(Paku laut) dan Bougainvillea glabra (Bougenvil) yang masing-masing memiliki nilai 

kerapatan sebesar 13,09%. 

INP digunakan untuk salah satu parameter yang menggambarkan tentang peranan jenis 

yang terdapat dalam lokasi penelitian. Nilai INP berhubungan dengan penguasaan pada suatu 

habitat. Spesies yang memperoleh INP tinggi berarti mempunyai nilai kumulatif penguasaan 

yang lebih besar dan lebih menguasai habitatnya. Jenis ini akan lebih unggul dalam 

memanfaatkan sumber daya atau lebih dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan setempat 

(Agustini et al., 2016). Kategorisasi nilai INP adalah sebagai berikut : INP > 42, 66 

dikategorikan tinggi, INP 21, 96 -42, 66 sedang, dan INP < 21, 96 dikategorikan rendah (M. 

Hidayat, 2018).  

Berdasarkan Tabel 9 dan 10, kategori pohon mangrove yang memiliki INP tertinggi adalah 

Rhizophora mucronata (Bakau hitam) sebesar 42,19% dan Ceriops tagal (Tengar) sebesar 

40,39% sedangkan pada kategori pohon non mangrove adalah Heritiera littoralis (Dungun 

laut) sebesar 107,11%. Pada kategori tihang spesies yang memiliki INP tertinggi adalah Nerium 

olander (Tabebuya pink) sebesar 61,20%. Pada kategori tegakan pancang mangrove, spesies 

yang memiliki INP tertinggi adalah Sonneratia ovata (Bogem) sebesar 50,20% sedangkan pada 

kategori tegakan pancang non mangrove, spesies yang memiliki INP tertinggi adalah 

Terminalia mantaly (Ketapang kencana) sebesar 25.55%, Mangifera indica (Mangga) sebesar 

23,57%, dan Syzygium myrtifolium (Pucuk merah) sebesar 22,82%. Pada kategori tegakan 

semai mangrove, spesies yang memiliki INP tertinggi adalah Ceriops tagal (Tengar) sebesar 

66,74% sedangkan pada kategori tegakan semai non mangrove, spesies yang memiliki INP 

tertinggi adalah  Catharanthus roseus (Bunga tapak dara) sebsar 57,45%. Tingginya INP pada 

Ceriops tagal (Tengar) disebabkan karena toleransi terhadap garam sehingga bisa tumbuh 

dalam kondisi salinitas yang tinggi (10-30‰) (Thalib et al., 2021). Bontang Mangrove Park 

merupakan wilayah yang sebagian besar terdiri dari wilayah estuari yang didominasi mangrove 

sehingga Heritiera littoralis sangat umum ditemukan di tepi daratan mangrove. Heritiera 
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littoralis memiliki akar papan yang sangat jelas dengan kulit kayunya yang gelap. Memiliki 

buah yang berwarna hijau hingga coklat dengan 1 biji yang masak pada tandan yang 

bergantung. Ukurannya dapat mencapai panjang 6-9 cm dan lebar 5-6 cm (Annisa et al., 2017). 

3.1.2 Distribusi Spesies Flora 

Hasil pemantauan spesies pada setiap titik lokasi periode Agustus 2023 di Bontang 

Mangrove Park, Kalimantan Timur yang termasuk ke dalam binaan PT Pertamina Gas 

Operation Kalimantan Area disajikan pada tabel 11 berikut. 

Tabel 11. Distribusi spesies flora di area Bontang Mangrove Park 

No Spesies Nama Indonesia Famili 
Titik Lokasi 

ni 
1 2 3 

1 Avicennia lanata Api-api Avicennaceae 0 19 98 117 

2 Avicennia alba Api-api Avicennaceae 0 21 18 39 

3 Avicennia marina Api-api putih Avicennaceae 0 48 9 57 

4 Lumnitzera racemosa Teruntum Combretaceae 0 12 45 57 

5 Sonneratia alba Bogem/pidada Sonneratiaceae 0 39 0 39 

6 Sonneratia ovata Bogem/pidada Sonneratiaceae 0 
11

2 
83 195 

7 Ceriops tagal Tengar Rhizophoraceae 0 36 
17

9 
215 

8 Bruguiera gymnorrhiza 
Tanjang 

merah/lindur 
Rhizophoraceae 0 22 56 78 

9 Rhizopora apiculata Bakau minyak Rhizophoraceae 0 0 39 39 

10 Rhizopora mucronata 
Bakau hitam, 

tanjang lanang 
Rhizophoraceae 0 26 

13

0 
156 

11 Volkameria inermis Glory bower Lamiaceae 0 1 0 1 

12 Acrostichum aureum Paku laut Pteridaceae  0 18 7 25 

13 Morinda citrifolia Mengkudu  Rubiaceae 0 1 0 1 

14 Hibiscus tiliaceus Waru Malvaceae 4 0 0 4 

15 Casuarina equisetifolia Cemara udang Casuarinaceae 21 0 0 21 

16 Nephrolephis sp. Paku 
Nephrolepidacea

e 
0 28 0 28 

17 
Excocaria 

cochinchinensis 
Sambang darah Euphorbiaceae 8 0 0 8 

18 Ficus benjamina Beringin Moraceae 2 0 0 2 

19 Acacia agriculiformis Akasia Fabaceae 0 3 0 3 

20 Flagellaria indica Owar Flagellariaceae 0 12 0 12 

21 Xylocarpus granatum Nyiri/nyuru Meliaceae 0 0 34 34 

22 
Scyphiphora 

hydrophyllacea 
Perepat lanang Rubiaceae 0 0 25 25 

23 Lumnitzera littorea 
Truntun/Taruntu

m 
Combretaceae 0 47 70 117 

24 Rhizopora stylosa Bakau kurap Rhizophoraceae 0 0 8 8 
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No Spesies Nama Indonesia Famili 
Titik Lokasi 

ni 
1 2 3 

25 Bougainvillea glabra Bougenvil Nyctaginaceae 25 0 0 25 

26 Nephelium lappaceum Rambutan Sapindaceae 3 0 0 3 

27 Syzygium malaccense Jambu air darsono Myrtaceae 2 0 0 2 

28 Mangifera indica Mangga Anacardiaceae 16 0 0 16 

29 Cerbera manghas Bintaro Apocynaceae 4 0 0 4 

30 Syzygium myrtifolium Pucuk merah Myrtaceae 20 0 0 20 

31 
Terminalia mantaly 

Ketapang 

Kencana Combretaceae 
15 0 0 15 

32 Terminalia catappa Ketapang Combretaceae 8 0 0 8 

33 Pometia pinnata Matoa Sapindaceae 3 0 0 3 

34 Tabebuia aurea Tabebuya kuning Bignoniaceae 18 0 0 18 

35 Nerium oleander Tabebuya pink Apocynaceae 22 0 0 22 

36 Plumeria obtusa Kamboja Apocynaceae 5 0 0 5 

37 Ruellia tuberosa Kencana ungu Acanthaceae 22 0 0 22 

38 Aglaia odorata Pacar cina Meliaceae 6 0 0 6 

39 Averrhoa carambola Belimbing Oxalidaceae 2 0 0 2 

40 Pluchea indica Beluntas Asteraceae 4 0 0 4 

41 Falcataria moluccana Sengon Fabaceae 3 0 0 3 

42 Amyema gravis Benalu mangrove Loranthaceae 0 0 5 5 

43 Heritiera littoralis Dungun laut Malvaceae 0 32 0 32 

44 Mimosa pudica Putri malu Fabaceae 12 0 0 12 

45 Premna serratifolia Pecah piring Lamiaceae 6 0 0 6 

46 Alocasia macrorrhizos Bira  Araceae 1 0 0 1 

47 Dracaena fragans Sri gading Asparagaceae 1 0 0 1 

48 Asplenium nidus 
Paku sarang 

burung 
Aspleniaceae 2 0 0 2 

49 Sansevieria trifasciata Lidah mertua Asparagaceae 6 0 0 6 

50 Fucraea foetida Agave daun lebar Asparagaceae 4 0 0 4 

51 
Tabernaemontana 

divaricata 
Bunga manila Apocynaceae 1 0 0 1 

52 Catharanthus roseus Bunga tapak dara Apocynaceae 3 0 0 3 

53 Pyrrosia eleagnifolia Paku sisik naga Polypodiaceae 3 0 0 3 

54 
Grammatophyllum 

speciosum 
Anggrek tebu Orchidaceae 4 0 0 4 

55 Anthurium plowmanii Gelombang cinta Araceae 3 0 0 3 

56 Dieffenbach seguine Sri rejeki Araceae 1 0 0 1 

57 Zamioculcas zamiifolia Tanaman dolar Araceae 4 0 0 4 

58 Ficus microcarpa  Beringin  Moraceae 2 0 0 2 

59 Zingiber zerumbet Lempuyang Zingiberaceae 4 0 0 4 

60 Aechmea chantinii Bromolia Bromeliaceae 2 0 0 2 

61 Dypsis lutescens Palem kuning Araceae 6 0 0 6 

62 Rhapis excelsa Palem jari Araceae 12 0 0 12 
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No Spesies Nama Indonesia Famili 
Titik Lokasi 

ni 
1 2 3 

63 Jatropha gossypiifolia Jarak merah Euphorbiaceae 1 0 0 1 

64 Cocos nucifera Kelapa Arecaceae 9 0 0 9 

65 Durio zibethinus Durian Malvaceae 2 0 0 2 

66 Loropetalum chinense Serut merah Hamamelidaceae 1 0 0 1 

Total Individu 303 
47

7 

80

6 

158

6 

Total Spesies 44 17 15 66 

 

a. Area Pintu Masuk, Parkir, Camping Ground, Kantin, dan Lapangan  

Gambar 7. Area Titik 1 (Pintu Masuk, Parkir, Camping Ground, Kantin, dan Lapangan) 

(Dokumentasi Tim, 2023). 

Area ini terdiri dari pintu masuk, parkir, camping ground, kantin dan lapangan. Jumlah 

flora yang ditemukan di area ini sebanyak 303 individu dari 44 spesies dengan bentuk tegakan 

umumnya adalah semak hingga pohon. Flora yang terdapat pada area ini umumnya berfungsi 

sebagai penambah estetika, tanaman pangan, peneduh dan penyerap polusi. Tanaman yang 

berfungsi sebagai penambah estetika adalah Casuarina equisetifolia (Cemara udang), 

Excocaria cochinchinensis (Sambang darah), Bougainvillea glabra (Bougenvil), Syzygium 

myrtifolium (Pucuk merah), Terminalia mantaly (Ketapang Kencana), Tabebuia aurea 

(Tabebuya kuning), Nerium oleander (Tabebuya pink), Plumeria obtuse (Kamboja), Ruellia 

tuberosa (Kencana ungu), Aglaia odorata (Pacar cina), Premna serratifolia (Pecah piring), 

Alocasia macrorrhizos (Bira), Dracaena fragans (Sri gading), Asplenium nidus (Paku sarang 

burung), Sansevieria trifasciata (Lidah mertua), Fucraea foetida (Agave daun lebar), 

Tabernaemontana divaricate (Bunga manila), Catharanthus roseus (Bunga tapak dara), 

Pyrrosia eleagnifolia (Paku sisik naga), Grammatophyllum speciosum (Anggrek tebu), 

Anthurium plowmanii (Gelombang cinta), Dieffenbach seguine (Sri rejeki), Zamioculcas 

zamiifolia (Tanaman dolar), Ficus microcarpa (Beringin), Zingiber zerumbet  
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(Lempuyang), Aechmea chantinii (Bromolia), Dypsis lutescens (Palem kuning), Rhapis excelsa 

(Palem jari), Jatropha gossypiifolia (Jarak merah), dan Loropetalum chinense (Serut merah). 

Sedangkan yang termasuk ke dalam tanaman pangan adalah Cocos nucifera (Kelapa), Durio 

zibethinus (Durian), Nephelium lappaceum (Rambutan), Syzygium malaccense (Jambu air 

darsono), Mangifera indica (Mangga), Pometia pinnata (Matoa), dan Averrhoa carambola 

(Belimbing). Tanaman yang termasuk ke dalam peneduh sekaligus penyerap polusi adalah 

Hibiscus tiliaceus (Waru), Ficus benjamina (Beringin), Cerbera manghas (Bintaro), 

Terminalia catappa (Ketapang), dan Falcataria moluccana (Sengon). 

 

b. Area Hutan Mangrove Titik 2 

Gambar 8. Area Hutan Mangrove Titik 2 (Dokumentasi Tim, 2023). 

Area ini terdiri dari hutan mangrove di dekat kantin hingga sebelum titik dua. Jumlah flora 

yang ditemukan di area ini sebanyak 477 individu dari 17 spesies. Pada area ini umumnya 

didominasi oleh mangrove dan tanaman asosiasi. Spesies mangrove sejati yang ditemukan 

adalah Avicennia lanata (Api-api), Avicennia alba (Api-api), Avicennia marina (Api-api 

putih), Lumnitzera racemosa (Teruntum), Sonneratia alba (Bogem/pidada), Sonneratia ovata 

(Bogem/pidada), Ceriops tagal (Tengar), Rhizopora mucronata (Bakau hitam, tanjang lanang), 

Lumnitzera littorea (Truntun/Taruntum), dan Bruguiera gymnorrhiza (Tanjang merah/lindur). 

Sedangkan tanaman asosiasi yang ditemukan adalah Acrostichum aureum (Paku laut), Morinda 

citrifolia (Mengkudu), Heritiera littoralis (Dungun laut), Volkameria inermis (Glory bower), 

dan Acacia agriculiformis (Akasia). Area ini berbatasan langsung dengan daratan sehingga 

ditemukan juga spesies paku yaitu Nephrolephis sp. serta tanaman memanjat yaitu Flagellaria 

indica (Owar). 
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c. Area Hutan Mangrove Titik 3 

Gambar 9. Area Hutan Mangrove Titik 3 (Dokumentasi Tim, 2023). 

Area ini terdiri hutan mangrove setelah titik satu dan berbatasan langsung dengan air laut. 

Jumlah flora yang ditemukan di area ini sebanyak 806 individu dari 15 spesies. Umumnya 

spesies yang tumbuh di area ini termasuk ke dalam mangrove sejati seperti Sonneratia, 

Avicennia, Rhizophora, dan Bruguiera. Spesies mangrove sejati yang ditemukan adalah 

Avicennia lanata (Api-api), Avicennia alba (Api-api), Avicennia marina (Api-api putih), 

Lumnitzera racemosa (Teruntum), Sonneratia ovata (Bogem/pidada), Ceriops tagal (Tengar), 

Rhizopora mucronata (Bakau hitam, tanjang lanang), Lumnitzera littorea (Truntun/Taruntum), 

Bruguiera gymnorrhiza (Tanjang merah/lindur), Xylocarpus granatum (Nyiri/nyuru), 

Scyphiphora hydrophyllacea (Perepat lanang). dan Rhizopora stylosa (Bakau kurap). 

Ditemukan juga beberapa tanaman asosiasi dalam jumlah yang sedikit yaitu Acrostichum 

aureum (Paku laut). 

3.1.3. Status Konservasi Flora 

Hasil analisis status konservasi flora Tabel 12. yang ditemui di seluruh titik pemantauan 

dan pengambilan data kawasan Bontang Mangrove Park, Kalimantan Timur diketahui bahwa 

tidak terdapat jenis spesies flora yang dilindungi berdasarkan Peraturan Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. P.106 Tahun 2018 maupun berdasarkan status 

konservasi perdagangan CITES (Convention on International Trade in Endangered Species). 

Sedangkan menurut IUCN (International Union for the Conservation of Nature and Natural 

Resources) Red List, terdapat 5 spesies yang telah dievaluasi IUCN serta termuat dalam IUCN 

Red List yaitu, Avicennia lanata yang memiliki status Vulnerable, Rhizophora apiculata yang 
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memiliki status Vulnerable, Sonneratia alba yang memiliki status Near Threatened, Dypsis 

lutescens yang memiliki status Near Threatened, dan Aglaia odorata yang memiliki status 

Near Threatened.  

Tabel 12. Status konservasi flora di kawasan Bontang Mangrove Park 

No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili IUCN CITES P.106/2018 

1 Avicennia lanata Api-api Avicennaceae Vulnerable - 
Tidak 

dilindungi 

2 Avicennia alba Api-api Avicennaceae 
Least 

concern 
- 

Tidak 

dilindungi 

3 Avicennia marina Api-api putih Avicennaceae 
Least 

concern 
- 

Tidak 

dilindungi 

4 
Lumnitzera 

racemosa 
Teruntum Combretaceae 

Least 

concern 
- 

Tidak 

dilindungi 

5 Sonneratia alba Bogem/pidada Sonneratiaceae 
Least 

concern 
- 

Tidak 

dilindungi 

6 Sonneratia ovata Bogem/pidada Sonneratiaceae 
Near 

threatened 
- 

Tidak 

dilindungi 

7 Ceriops tagal Tengar Rhizophoraceae 
Least 

concern 
- 

Tidak 

dilindungi 

8 
Bruguiera 

gymnorrhiza 

Tanjang 

merah/lindur 
Rhizophoraceae - - 

Tidak 

dilindungi 

9 Rhizopora apiculata Bakau minyak Rhizophoraceae Vulnerable - 
Tidak 

dilindungi 

10 
Rhizopora 

mucronata 

Bakau hitam, 

tanjang lanang 
Rhizophoraceae - - 

Tidak 

dilindungi 

11 Volkameria inermis Glory bower Lamiaceae - - 
Tidak 

dilindungi 

12 Acrostichum aureum Paku laut Pteridaceae 
Least 

concern 
- 

Tidak 

dilindungi 

13 Morinda citrifolia Mengkudu Rubiaceae - - 
Tidak 

dilindungi 

14 Hibiscus tiliaceus Waru Malvaceae 
Least 

concern 
- 

Tidak 

dilindungi 

15 
Casuarina 

equisetifolia 
Cemara udang Casuarinaceae 

Least 

concern 
- 

Tidak 

dilindungi 

16 Nephrolephis sp. Paku Nephrolepidaceae - - 
Tidak 

dilindungi 

17 
Excocaria 

cochinchinensis 
Sambang darah Euphorbiaceae - - 

Tidak 

dilindungi 

18 Ficus benjamina Beringin Moraceae 
Least 

concern 
- 

Tidak 

dilindungi 

19 
Acacia 

agriculiformis 
Akasia Fabaceae - - 

Tidak 

dilindungi 

20 Flagellaria indica Owar Flagellariaceae - - 
Tidak 

dilindungi 

21 
Xylocarpus 

granatum 
Nyiri/nyuru Meliaceae 

Least 

concern 
- 

Tidak 

dilindungi 

22 
Scyphiphora 

hydrophyllacea 
Perepat lanang Rubiaceae 

Least 

concern 
- 

Tidak 

dilindungi 

23 Lumnitzera littorea 
Truntun/Tarunt

um 
Combretaceae 

Least 

concern 
- 

Tidak 

dilindungi 

24 Rhizopora stylosa Bakau kurap Rhizophoraceae - - 
Tidak 

dilindungi 
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No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili IUCN CITES P.106/2018 

25 Bougainvillea glabra Bougenvil Nyctaginaceae 
Least 

concern 
- 

Tidak 

dilindungi 

26 
Nephelium 

lappaceum 
Rambutan Sapindaceae 

Least 

concern 
- 

Tidak 

dilindungi 

27 
Syzygium 

malaccense 

Jambu air 

darsono 
Myrtaceae 

Least 

concern 
- 

Tidak 

dilindungi 

28 Mangifera indica Mangga Anacardiaceae 
Data 

deficient 
- 

Tidak 

dilindungi 

29 Cerbera manghas Bintaro Apocynaceae 
Least 

concern 
- 

Tidak 

dilindungi 

30 
Syzygium 

myrtifolium 
Pucuk merah Myrtaceae - - 

Tidak 

dilindungi 

31 Terminalia mantaly 
Ketapang 

Kencana 
Combretaceae 

Least 

concern 
- 

Tidak 

dilindungi 

32 Terminalia catappa Ketapang Combretaceae 
Least 

concern 
- 

Tidak 

dilindungi 

33 Pometia pinnata Matoa Sapindaceae 
Least 

concern 
- 

Tidak 

dilindungi 

34 Tabebuia aurea 
Tabebuya 

kuning 
Bignoniaceae - - 

Tidak 

dilindungi 

35 Nerium oleander Tabebuya pink Apocynaceae - - 
Tidak 

dilindungi 

36 Plumeria obtusa Kamboja Apocynaceae 
Least 

concern 
- 

Tidak 

dilindungi 

37 Ruellia tuberosa Kencana ungu Acanthaceae - - 
Tidak 

dilindungi 

38 Aglaia odorata Pacar cina Meliaceae 
Near 

threatened 
- 

Tidak 

dilindungi 

39 Averrhoa carambola Belimbing Oxalidaceae - - 
Tidak 

dilindungi 

40 Pluchea indica Beluntas Asteraceae - - 
Tidak 

dilindungi 

41 
Falcataria 

moluccana 
Sengon Fabaceae 

Least 

concern 
- 

Tidak 

dilindungi 

42 Amyema gravis 
Benalu 

mangrove 
Loranthaceae - - 

Tidak 

dilindungi 

43 Heritiera littoralis Dungun laut Malvaceae 
Least 

concern 
- 

Tidak 

dilindungi 

44 Mimosa pudica Putri malu Fabaceae 
Least 

concern 
- 

Tidak 

dilindungi 

45 Premna serratifolia Pecah piring Lamiaceae 
Least 

concern 
- 

Tidak 

dilindungi 

46 
Alocasia 

macrorrhizos 
Bira Araceae - - 

Tidak 

dilindungi 

47 Dracaena fragans Sri gading Asparagaceae - - 
Tidak 

dilindungi 

48 Asplenium nidus 
Paku sarang 

burung 
Aspleniaceae - - 

Tidak 

dilindungi 

49 
Sansevieria 

trifasciata 
Lidah mertua Asparagaceae - - 

Tidak 

dilindungi 

50 Fucraea foetida 
Agave daun 

lebar 
Asparagaceae - - 

Tidak 

dilindungi 

51 
Tabernaemontana 

divaricata 
Bunga manila Apocynaceae 

Least 

concern 
- 

Tidak 

dilindungi 
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No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili IUCN CITES P.106/2018 

52 Catharanthus roseus 
Bunga tapak 

dara 
Apocynaceae - - 

Tidak 

dilindungi 

53 Pyrrosia eleagnifolia Paku sisik naga Polypodiaceae - - 
Tidak 

dilindungi 

54 
Grammatophyllum 

speciosum 
Anggrek tebu Orchidaceae - - 

Tidak 

dilindungi 

55 
Anthurium 

plowmanii 

Gelombang 

cinta 
Araceae - - 

Tidak 

dilindungi 

56 Dieffenbach seguine Sri rejeki Araceae - - 
Tidak 

dilindungi 

57 
Zamioculcas 

zamiifolia 
Tanaman dolar Araceae - - 

Tidak 

dilindungi 

58 Ficus microcarpa Beringin Moraceae 
Least 

concern 
- 

Tidak 

dilindungi 

59 Zingiber zerumbet Lempuyang Zingiberaceae 
Data 

deficient 
- 

Tidak 

dilindungi 

60 Aechmea chantinii Bromolia Bromeliaceae - - 
Tidak 

dilindungi 

61 Dypsis lutescens Palem kuning Araceae 
Near 

threatened 
- 

Tidak 

dilindungi 

62 Rhapis excelsa Palem jari Araceae - - 
Tidak 

dilindungi 

63 
Jatropha 

gossypiifolia 
Jarak merah Euphorbiaceae 

Least 

concern 
- 

Tidak 

dilindungi 

64 Cocos nucifera Kelapa Arecaceae - - 
Tidak 

dilindungi 

65 Durio zibethinus Durian Malvaceae - - 
Tidak 

dilindungi 

66 
Loropetalum 

chinense 
Serut merah Hamamelidaceae - - 

Tidak 

dilindungi 

 

IUCN dalam Red List merupakan suatu daftar spesies tumbuhan dan satwa liar yang 

memiliki status terancam punah di dunia dan bertujuan untuk memfokuskan perhatian kepada 

spesies terancam punah tersebut melalui upaya konservasi langsung (Nainggolan et al., 2019). 

Berdasarkan enam tingkatan status konservasi pada IUCN Avicennia lanata dan Rhizophora 

apiculata memiliki status Vulnerable. Hal ini mengindikasikan spesies tersebut sedang 

menghadapi risiko tinggi kepunahan di alam liar dan dianggap memenuhi satu dari lima kriteria 

menuju kepunahan yang ditetapkan oleh IUCN. Sedangkan Sonneratia alba, Dypsis lutescens 

dan Aglaia odorata memiliki status Near Threatened. Hal ini mengindikasikan bahwa spesies 

tersebut dinyatakan berada dalam kondisi mendekati kategori terancam (Hampir Terancam, 

Rentan, Genting atau Kritis) pada saat ini dan dinilai akan memenuhi kategori tersebut dalam 

waktu dekat (LIPI, 2019). 
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3.2 AVIFAUNA (BURUNG) 

Burung merupakan fauna terbang (volans) yang termasuk ke dalam kelas Aves, memiliki 

ciri tubuh berbulu, bersayap, memiliki paruh tanpa gigi, dan berkembang biak dengan bertelur. 

Komunitas burung atau avifauna memiliki fungsi ekologis penting sebagai penyeimbang 

ekosistem, fungsi predator bagi hama, dan sebagai polinator bagi tanaman berbunga. 

Keanekaragaman jenis fauna burung memiliki berbagai fungsi dan manfaat sehingga 

konservasi burung memiliki nilai yang penting. Kawasan yang memiliki jumlah komposisi dan 

kelimpahan burung yang tinggi maka dapat menjadi suatu indikator lingkungan yang masih 

terjaga. 

3.1.1 Indeks Ekologi Avifauna 

Tabel 13. Hasil perhitungan indeks ekologi avifauna di kawasan Bontang Mangrove Park 

No Spesies Nama Indonesia Famili ni Di Keterangan 

1 Gerygone sulphurea Remetuk laut Acanthizidae 5 2,49% 
Tidak 

Dominan 

2 Haaliastur indus Elang bondol Accipitridae 2 1,00% 
Tidak 

Dominan 

3 Haliaeetus leucogaster 
Elang-laut 

perut-putih 
Accipitridae 1 0,50% 

Tidak 

Dominan 

4 Milvus migrans Elang paria Accipitridae 1 0,50% 
Tidak 

Dominan 

5 Aegithina tiphia Cipoh kacat Aegithinidae 5 2,49% 
Tidak 

Dominan 

6 Alcedo meninting 
Raja udang 

meninting 
Alcedinidae 1 0,50% 

Tidak 

Dominan 

7 Todirhamphus chloris Cekakak sungai Alcedinidae 16 7,96% Dominan 

8 Todirhamphus sanctus Cekakak suci Alcedinidae 1 0,50% 
Tidak 

Dominan 

9 Apus nipalensis Kapinis rumah Apodidae 4 1,99% 
Tidak 

Dominan 

10 Collocalia linchi Walet linchi Apodidae 7 3,48% 
Tidak 

Dominan 

11 Ardea alba Cangak besar Ardeidae 1 0,50% 
Tidak 

Dominan 

12 Ardeola speciosa Blekok sawah Ardeidae 1 0,50% 
Tidak 

Dominan 

13 Butorides striata Kokokan laut Ardeidae 5 2,49% 
Tidak 

Dominan 

14 Egretta garzetta Kuntul kecil Ardeidae 3 1,49% 
Tidak 

Dominan 

15 Caprimulgus affinis Cabak kota Caprimulgidae 1 0,50% 
Tidak 

Dominan 

16 Leptoptilos javanicus 
Bangau 

tongtong 
Ciconiidae 4 1,99% 

Tidak 

Dominan 

17 Orthotomus ruficeps Cinenen kelabu Cisticolidae 4 1,99% 
Tidak 

Dominan 
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No Spesies Nama Indonesia Famili ni Di Keterangan 

18 Prinia familiaris Perenjak Jawa Cisticolidae 4 1,99% 
Tidak 

Dominan 

19 Ducula aenea Pergam hijau Columbidae 2 1,00% 
Tidak 

Dominan 

20 Geopelia striata Perkutut Jawa Columbidae 7 3,48% 
Tidak 

Dominan 

21 Streptopelia chinensis Tekukur biasa Columbidae 2 1,00% 
Tidak 

Dominan 

22 Treron vernans Punai gading Columbidae 2 1,00% 
Tidak 

Dominan 

23 Cacomantis merulinus Wiwik kelabu Cuculidae 1 0,50% 
Tidak 

Dominan 

24 Cacomantis variolosus Wiwik rimba Cuculidae 1 0,50% 
Tidak 

Dominan 

25 Dicaeum cruentatum Cabai merah Dicaeidae 3 1,49% 
Tidak 

Dominan 

27 Dicaeum trigonostigma Cabai bunga-api Dicaeidae 2 1,00% 
Tidak 

Dominan 

28 Lonchura atricapilla Bondol rawa Estrildidae 14 6,97% Dominan 

29 Lonchura fuscans 
Bondol 

Kalimantan 
Estrildidae 2 1,00% 

Tidak 

Dominan 

30 Hemiprocne comata 
Tepekong 

rangkang 
Hemiprocnidae 1 0,50% 

Tidak 

Dominan 

31 
Hemiprocne 

longipennis 

Tepekong 

jambul 
Hemiprocnidae 5 2,49% 

Tidak 

Dominan 

32 Hirundo tahitica 
Layang-layang 

batu 
Hirundinidae 4 1,99% 

Tidak 

Dominan 

33 
Psilopogon 

haemacephalus 

Takur ungkut-

ungkut 
Megalamidae 1 0,50% 

Tidak 

Dominan 

34 Merops philippinus Kirik-kirik laut Meropidae 1 0,50% 
Tidak 

Dominan 

35 Myophonus borneensis 
Ciung-batu 

Kalimantan 
Muscicapidae 3 1,49% 

Tidak 

Dominan 

36 Anthreptes malaccensis 
Burung madu 

kelapa 
Nectariniidae 4 1,99% 

Tidak 

Dominan 

37 Cinnyris jugularis 
Burung madu 

sriganti 
Nectariniidae 6 2,99% 

Tidak 

Dominan 

38 Leptocoma calcostetha 
Burung madu 

bakau 
Nectariniidae 6 2,99% 

Tidak 

Dominan 

39 Passer montanus 
Burung gereja 

Erasia 
Passeridae 11 5,47% 

Tidak 

Dominan 

40 
Yungipicus 

moluccensis 
Caladi tilik Picidae 3 1,49% 

Tidak 

Dominan 

41 Pycnonotus aurigaster Cucak kutilang Pycnonotidae 12 5,97% Dominan 

42 Pycnonotus brunneus 
Merbah mata 

merah 
Pycnonotidae 8 3,98% 

Tidak 

Dominan 

43 Pycnonotus goiavier 
Merbah 

cerukcuk 
Pycnonotidae 6 2,99% 

Tidak 

Dominan 

44 Pycnonotus plumosus Merbah belukar Pycnonotidae 1 0,50% 
Tidak 

Dominan 

45 
Amaurornis 

phoenicurus 
Kareo padi Rallidae 5 2,49% 

Tidak 

Dominan 

46 Rhipidura javanica Kipasan belang Rhipiduridae 4 1,99% 
Tidak 

Dominan 
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No Spesies Nama Indonesia Famili ni Di Keterangan 

47 Sitta frontalis Munguk beledu Sittidae 1 0,50% 
Tidak 

Dominan 

48 Acridotheres javanica Kerak kerbau Sturnidae 5 2,49% 
Tidak 

Dominan 

49 Aplonis panayensis 
Perling 

kumbang 
Sturnidae 9 4,48% 

Tidak 

Dominan 

50 Mixornis bornensis 
Ciung-air 

coreng 
Timaliidae 1 0,50% 

Tidak 

Dominan 

51 
Hemipus 

hirundinaceus 
Jingjing batu Vangidae 2 1,00% 

Tidak 

Dominan 

Total 201 100%  

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H') 3,594   

Indeks Dominansi Simpson (D) 0,034   

Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 0,9143   

Indeks Kekayaan Jenis Margalef (R). 9,428   

 

Berdasarkan hasil analisis indeks keanekaragaman Shannon-Wiener keanekaragaman 

jenis burung di Bontang Mangrove Park Taman Nasional Kutai termasuk dalam kategori baik 

yakni 3,59. Indeks keanekaragaman burung di Bontang Mangrove Park Taman Nasional Kutai 

pada tahun 2023 mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa habitat Bontang 

Mangrove Park Taman Nasional Kutai dalam kategori baik, dimana Bontang Mangrove Park 

Taman Nasional Kutai menyediakan makanan yang melimpah untuk burung. Selain itu, 

tingginya keanekaragaman burung di Bontang Mangrove Park Taman Nasional Kutai 

menunjukkan bahwa keanekaragaman vegetasi di Mangrove Saleba yang tinggi. Vegetasi 

dimanfaatkan oleh burung sebagai habitat untuk bersarang, beristirahat, mencari makan, 

berkembangbiak dan lainnya. Habitat dengan keanekaragaman jenis vegetasi yang tinggi 

memiliki keanekaragaman jenis burung tinggi jika dibandingkan dengan habitat yang jenis 

vegetasi homogen. Habitat yang memiliki jenis vegetasi yang beragam akan menyediakan lebih 

banyak jenis pakan, sehingga pilihan pakan bagi burung akan lebih banyak (Dewi, 2007; Naim 

dkk., 2019). Vegetasi mangrove selalu hijau sepanjang tahun dan jenis-jenis tumbuhan 

mangrove umumnya berbunga dan berbuah sepanjang tahun. Jenis-jenis tumbuhan mangrove 

tersebut digunakan sebagai tempat berlindung dan mencari makan berbagai jenis satwa 

termasuk burung (Utaminingrum dan Sulistyadi, 2010).   

Odum (1971) menjelaskan bahwa nilai indeks kemerataan berkisar antara 0 – 1. Apabila 

nilai E mendekati 0 berarti kemerataan antar spesies rendah, sedangkan apabila nilai E 

mendekati 1, maka distribusi antar spesies relatif seragam. Dari hasil analisis diperoleh indeks 
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kemerataan burung di mangrove saleba adalah tinggi yaitu 0,91 yang menunjukkan bahwa  

penyebaran spesies di Kawasan Bontang Mangrove Park Taman Nasional Kutai sangat merata. 

Kemerataan jenis menggambarkan bahwa variabilitas dalam kelimpahan spesies. Suatu 

komunitas dimana semua spesies memiliki jumlah individu yang kurang lebih sama akan 

dinilai merata. Sebaliknya, perbedaan besar dalam kelimpahan relatif spesies akan 

menyebabkan tidak merata (Tamar et al, 2020). Kemerataan jenis burung yang tinggi 

menunjukkan bahwa habitat Bontang Mangrove Park Taman Nasional Kutai mampu 

menyediakan beraneka ragam pakan yang dibutuhkan berbagai macam jenis burung. Menurut 

Kurniawan et al (2018). Kemerataan jenis burung dipengaruhi ketersediaan pakan dalam 

habitat yang ditempati. Habitat tersebut menjadi salah satu faktor utama bagi kehaadiran 

populasi burung.  

Hasil analisis indeks kekayaan jenis burung di Bontang Mangrove Park Taman Nasional 

Kutai sebesar 9,43 yang menunjukkan bahwa habitat Bontang Mangrove Park Taman Nasional 

Kutai dalam kondisi bagus dan stabil sehingga mampu menyediakan berbagai jenis pakan dan 

juga mampu menyediakan tempat untuk berkembang biak bagi berbagai jenis burung. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kekayaan suatu jenis di suatu ekosistem, diantaranya 

daya reproduksi, ketersediaan pakan, kemampuan beradaptasi dan adanya pemangsa (Ekowati, 

et al., 2016). Burung bergantung pada habitat hutan dengan vegetasi yang melimpah untuk 

bertengger dan mencari makan (Mohagan et al., 2015). 

Nilai indeks dominansi (D) burung di Bontang Mangrove Park Taman Nasional Kutai 

sebesar 0,03 yang menunjukkan bahwa tidak adanya spesies yang mendominasi dalam 

komunitas burung di Bontang Mangrove Park Taman Nasional Kutai. Nilai D mendekati nol 

menunjukkan tingkat keanekaragaman komunitas semakin tinggi. Nilai indeks dominansi 

mendekati satu apabila komunitas didominasi oleh jenis atau spesies tertentu dan jika indeks 

dominansi mendekati nol maka tidak ada jenis atau spesies yang mendominasi (Odum, 1971; 

Fikriyanti et al., 2018). Tidak adanya spesies yang mendominasi dalam komunitas burung di 

vegetasi Bontang Mangrove Park Taman Nasional Kutai menunjukkan bahwa struktur 

komunitas burung dalam keadaan stabil. 
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3.1.2 Distribusi Spesies Avifauna 

Tabel 14. Distribusi spesies avifauna di kawasan Bontang Mangrove Park 

No Spesies Nama Indonesia 
Titik Lokasi 

ni 
1 2 3 

1 Gerygone sulphurea Remetuk laut 2 0 3 5 

2 Haaliastur indus Elang bondol 0 0 2 2 

3 Haliaeetus leucogaster Elang-laut perut-putih 0 0 1 1 

4 Milvus migrans Elang paria 0 1 0  1 

5 Aegithina tiphia Cipoh kacat 0 0 5 5 

6 Alcedo meninting Raja udang meninting 0 1 0 1 

7 Todirhamphus chloris Cekakak sungai 0 2 14 16 

8 Todirhamphus sanctus Cekakak suci 1 0 0 1 

9 Apus nipalensis Kapinis rumah 4 0 0 4 

10 Collocalia linchi Walet linchi 4 2 1 7 

11 Ardea alba Cangak besar 0 0 1 1 

12 Ardeola speciosa Blekok sawah 0 0 1 1 

13 Butorides striata Kokokan laut 0 0 5 5 

14 Egretta garzetta Kuntul kecil 0 0 3 3 

15 Caprimulgus affinis Cabak kota 0 1 0 1 

16 Leptoptilos javanicus Bangau tongtong 0 1 3 4 

17 Orthotomus ruficeps Cinenen kelabu 0 0 4 4 

18 Prinia familiaris Perenjak Jawa 0 3 1 4 

19 Ducula aenea Pergam hijau 0 2 0 2 

20 Geopelia striata Perkutut Jawa 5 2 0 7 

21 Streptopelia chinensis Tekukur biasa 0 2 0 2 

22 Treron vernans Punai gading 0 2 0 2 

23 Cacomantis merulinus Wiwik kelabu 0 1 0 1 

24 Cacomantis variolosus Wiwik rimba 0 0 1 1 

25 Dicaeum cruentatum Cabai merah 1 2 0 3 

27 Dicaeum trigonostigma Cabai bunga-api 2 0 0 2 

28 Lonchura atricapilla Bondol rawa 10 4 0 14 

29 Lonchura fuscans Bondol Kalimantan 2 0 0 2 

30 Hemiprocne comata Tepekong rangkang 1 0 0 1 

31 Hemiprocne longipennis Tepekong jambul 5 0 0 5 

32 Hirundo tahitica Layang-layang batu 0 2 2 4 

33 Psilopogon duvaucelii Takur kuping-hitam 1 0 0 1 

34 Merops philippinus Kirik-kirik laut 0 0 1 1 

35 Myophonus borneensis Ciung-batu Kalimantan 0 3 0 3 

36 Anthreptes malaccensis Burung madu kelapa 2 2 0 4 

37 Cinnyris jugularis Burung madu sriganti 2 2 2 6 

38 Leptocoma calcostetha Burung madu bakau 0 6 0 6 

39 Passer montanus Burung gereja Erasia 6 5 0 11 

40 Yungipicus moluccensis Caladi tilik 0 0 3 3 

41 Pycnonotus aurigaster Cucak kutilang 6 4 2 12 
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No Spesies Nama Indonesia 
Titik Lokasi 

ni 
1 2 3 

42 Pycnonotus brunneus Merbah mata merah 0 6 2 8 

43 Pycnonotus goiavier Merbah cerukcuk 2 3 1 6 

44 Pycnonotus plumosus Merbah belukar 0 0 1 1 

45 Amaurornis phoenicurus Kareo padi 0 5 0 5 

46 Rhipidura javanica Kipasan belang 0 1 3 4 

47 Sitta frontalis Munguk beledu 0 0 1 1 

48 Acridotheres javanicus Kerak kerbau 5 0 0 5 

49 Aplonis panayensis Perling kumbang 5 4 0 9 

50 Mixornis bornensis Ciung-air coreng 0 0 1 1 

51 Hemipus hirundinaceus Jingjing batu 2 0 0 2 

Total Individu 68 69 64 201 

Total spesies 20 27 25 51 

 

a. Titik 1 (Pintu Masuk, Camping Ground, Kantin, dan Lapangan) 

Area ini merupakan area terbuka, vegetasi pohonnya tidak rapat, dan banyak area 

rerumputan. Oleh karena itu, pada area ini banyak dijumpai burung pemakan biji-bijian seperti 

bondol rawa (Lonchura atricatilla), bondol Kalimantan (Lonchura fuscans), perkutut jawa 

(Geopelia striata), burung-gereja erasia (Passer montanus), cucak kutilang (Pycnonotus 

aurigaster), merbah cerukcuk (Pycnonotus goiavier). Selain itu, di area rerumputan juga 

dijumpai burung kerak kerbau (Acridotheres javanicus) yang mencari serangga kecil. Di area 

pepohonan dijumpai burung cekakak suci (Todirhamphus sanctus), jingjing batu (Hemipus 

hirundinaceus), perling kumbang (Aplonis panayensis), burung-madu sriganti (Cynniris 

jugularis), burung-madu kelapa (Anthreptes malaccensis), cabai merah (Dicaeum cruentatum), 

cabai bunga api (Dicaeum trigonostigma), dan takur kuping-hitam (Psilopogon duvaucelii). 

Burung tepekong rangkang (Hemiprocne comata) dan tepekong jambul (Hemiprocne 

longipennis) dijumpai sedang hinggap di pohon yang mati. Selain itu juga dijumpai burung 

walet linchi (Collocalia linchi) dan kapinis rumah (Apus nipalensis) yang sedang terbang. Total 

spesies yang dijumpai pada area ini adalah sebanyak 20 jenis burung. 

 

b. Area Hutan Mangrove Titik 2 

Area ini memiliki vegetasi yang rapat dengan didominasi oleh tegakan pancang tanaman 

mangrove dan asosiasi mangrove, sedimen pada area ini tidak tergenang air, dan juga beberapa 

jenis tanaman mangrove sedang berbunga. Pada area pengamatan titik 2 dijumpai sebanyak 27 

jenis individu burung. Burung yang dijumpai pada area ini adalah jenis pemakan buah, biji, 

nektar, dan serangga kecil. Burung pemakan buah dan biji yang dijumpai adalah cucak kutilang 
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(Pynonotus aurigaster), merbah mata merah (Pycnonotus brunneus), perling kumbang 

(Aplonis panayensis), dan merbah cerukcuk (Pygnonotus goiavier). Kemudian burung 

pemakan biji yang dijumpai adalah perenjak jawa (Prinia familiaris), perkutut jawa (Geopelia 

striata), tekukur biasa (Streptopilia chinensis), dan bondol rawa (Lonchura atricapilla). 

Burung pemakan nektar dijumpai di area mangrove yang berdekatan dengan kantin yaitu 

burung-madu sriganti (Cinnyris jugularis), burung-madu kelapa (Anthreptes malaccensis), dan 

burung-madu bakau (Leptocoma calcostetha) yang dijumpai sedang menghisap madu pada 

bunga tanaman mangrove bogem (Sonneratia sp.). Sedangkan burung pemakan serangga yang 

dijumpai adalah kipasan belang (Rhipidura javanica), cekakak sungai (Todirhamphus chloris), 

ciung-batu Kalimantan (Myophonus borneensis), wiwik kelabu (Cacomantis merulinus), raja 

udang meninting (Alcedo meninting), dan kareo padi (Amaurornis phoenicurus). Burung yang 

dijumpai saat terbang pada area ini adalah bangau tong-tong (Leptoptilos javanicus), elang 

paria (Milvus migrans), dan burung dari famili Columbidae yaitu punai gading (Treron 

vernans) dan pergam hijau (Ducula ainea). Burung cabak kota (Caprimulgus affinis) juga 

dijumpai di area ini pada saat malam hari. 

 

c. Area Hutan Mangrove Titik 3 

Area hutan mangrove titik 3 terdiri dari zona mangrove terbuka dan zona mangrove 

tengah. Area zona mangrove terbuka merupakan area mangrove yang berbatasan langsung 

dengan laut. Pada zona ini dijumpai spesies burung air yaitu cangak besar (Ardea alba), kuntul 

kecil (Egretta garzetta), kokokan laut (Butorides striata), blekok sawah (Ardeola speciosa), 

dan bangau tong-tong (Leptoptilos javanicus). Selain burung air, terdapat burung layang-

layang batu (Hirundo tahitica), walet linchi (Collocalia linchi) dan juga elang bondol 

(Haliaastur indus) yang sedang melakukan soaring. Pada area mangrove tengah, memiliki 

vegetasi pohon mangrove yang sangat rapat, ukuran pohon tinggi, dan tanahnya selalu 

tergenang air karena dipengaruhi pasang surut air laut. Burung yang dijumpai pada area ini ber-

anekaragam karena juga tersedianya pakan serangga, ikan, dan kepiting juga ber-anekaragam. 

Pada area mangrove tengah dijumpai burung remetuk laut (Gerygone sulphurea), cekakak 

sungai (Todirhamphus chloris), cipoh kacat (Aegithina tiphia), munguk beledu (Sitta frontalis), 

kipasan belang (Rhipidura javanica), burung-madu sriganti (Cinnyris jugularis), cinenen 

kelabu (Orthotomus ruficeps), perenjak jawa (Prinia familiaris), caladi tilik (Yungipicus 

moluccensis), wiwik rimba (Cacomantis variolosus), kirik-kirik laut (Merops philppinus), 

merbah belukar (Pycnonotus plumosus), merbah mata merah (Pycnonotus brunneus), merbah 



 

59 

 

      

cerukcuk (Pycnonotus goaivier), cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster), dan ciung-air coreng 

(Mixornis bornensis). 

 

3.1.3 Status Konservasi Avifauna 

Tabel 15. Status konservasi avifauna di kawasan Bontang Mangrove Park 

No Spesies Nama Indonesia Famili 

Status Perlindungan 

Permen 

LHK P.106 

2018 

CITES IUCN 

1 Gerygone sulphurea Remetuk laut Acanthizidae - - LC 

2 Haaliastur indus Elang bondol Accipitridae Dilindungi Appendix II LC 

3 Haliaeetus leucogaster 
Elang-laut perut-

putih 
Accipitridae Dilindungi Appendix II LC 

4 Milvus migrans Elang paria Accipitridae Dilindungi Appendix II LC 

5 Aegithina tiphia Cipoh kacat Aegithinidae - - LC 

6 Alcedo meninting 
Raja udang 

meninting 
Alcedinidae - - LC 

7 Todirhamphus chloris Cekakak sungai Alcedinidae - - LC 

8 Todirhamphus sanctus Cekakak suci Alcedinidae - - LC 

9 Apus nipalensis Kapinis rumah Apodidae - - LC 

10 Collocalia linchi Walet linchi Apodidae - - LC 

11 Ardea alba Cangak besar Ardeidae Dilindungi - LC 

12 Ardeola speciosa Blekok sawah Ardeidae - - LC 

13 Butorides striata Kokokan laut Ardeidae - - LC 

14 Egretta garzetta Kuntul kecil Ardeidae - - LC 

15 Caprimulgus affinis Cabak kota Caprimulgidae - - LC 

16 Leptoptilos javanicus Bangau tongtong Ciconiidae Dilindungi - Vulnerable 

17 Orthotomus ruficeps Cinenen kelabu Cisticolidae - - LC 

18 Prinia familiaris Perenjak Jawa Cisticolidae - - 
Near 

Threatened 

19 Ducula aenea Pergam hijau Columbidae - - LC 

20 Geopelia striata Perkutut Jawa Columbidae - - LC 

21 Streptopelia chinensis Tekukur biasa Columbidae - - LC 

22 Treron vernans Punai gading Columbidae - - LC 

23 Cacomantis merulinus Wiwik kelabu Cuculidae - - LC 

24 Cacomantis variolosus Wiwik rimba Cuculidae - - LC 

25 Dicaeum cruentatum Cabai merah Dicaeidae - - LC 

27 Dicaeum trigonostigma Cabai bunga-api Dicaeidae - - LC 

28 Lonchura atricapilla Bondol rawa Estrildidae - - LC 

29 Lonchura fuscans Bondol Kalimantan Estrildidae - - LC 

30 Hemiprocne comata Tepekong rangkang Hemiprocnidae - - LC 

31 
Hemiprocne 

longipennis 
Tepekong jambul Hemiprocnidae - - LC 

32 Hirundo tahitica Layang-layang batu Hirundinidae - - LC 

33 Psilopogon duvaucelii Takur kuping-hitam Megalamidae - - LC 
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No Spesies Nama Indonesia Famili 

Status Perlindungan 

Permen 

LHK P.106 

2018 

CITES IUCN 

34 Merops philippinus Kirik-kirik laut Meropidae - - LC 

35 Myophonus borneensis 
Ciung-Batu 

Kalimantan 
Muscicapidae - - LC 

36 Anthreptes malaccensis 
Burung madu 

kelapa 
Nectariniidae - - LC 

37 Cinnyris jugularis 
Burung madu 

sriganti 
Nectariniidae - - LC 

38 Leptocoma calcostetha Burung madu bakau Nectariniidae - - LC 

39 Passer montanus 
Burung gereja 

Erasia 
Passeridae - - LC 

40 Yungipicus moluccensis Caladi tilik Picidae - - LC 

41 Pycnonotus aurigaster Cucak kutilang Pycnonotidae - - LC 

42 Pycnonotus brunneus Merbah mata merah Pycnonotidae - - LC 

43 Pycnonotus goiavier Merbah cerukcuk Pycnonotidae - - LC 

44 Pycnonotus plumosus Merbah belukar Pycnonotidae - - LC 

45 
Amaurornis 

phoenicurus 
Kareo padi Rallidae - - LC 

46 Rhipidura javanica Kipasan belang Rhipiduridae Dilindungi - LC 

47 Sitta frontalis Munguk beledu Sittidae - - LC 

48 Acridotheres javanica Kerak kerbau Sturnidae - - Vulnerable 

49 Aplonis panayensis Perling kumbang Sturnidae - - LC 

50 Mixornis bornensis Ciung-air coreng Timaliidae - - LC 

51 Hemipus hirundinaceus Jingjing batu Vangidae - - LC 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.20/ MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 Tentang 

Jenis Tumbuhan Dan Satwa Yang Dilindungi, terdapat enam jenis burung yang dilindungi, 

yaitu elang bondol (Haaliastur indus), elang-laut perut-putih (Haliaeetus leucogaster), elang 

paria (Milvus migrans),  cangak besar (Ardea alba), bangau tong-tong (Leptoptilos javanicus), 

dan kipasan belang (Rhipidura javanica).  Selain dilindungi berdasarkan peraturan di Indonesia 

tiga jenis burung elang yaitu elang bondol (Haaliastur indus), elang-laut perut-putih 

(Haliaeetus leucogaster), dan elang paria (Milvus migrans) juga dilindungi oleh CITES yang 

mengacu pada status perdagangan flora dan fauna. Ketiga burung elang tersebut termasuk 

dalam kategori Appendix II yang artinya jenis tersebut tidak terancam punah, tetapi mungkin 

akan terancam punah apabila perdagangan terus berlanjut tanpa adanya pengaturan. Kemudian 

berdasarkan status konservasi IUCN Red List sebagian besar burung di Bontang Mangrove 

Park dalam kategori least concern (LC) yang berarti memiliki risiko rendah dalam menghadapi 
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kepunahan. Namun terdapat tiga spesies burung yang mengarah pada ancaman kepunahan 

yaitu burung perenjak jawa (Prinia familiaris) dengan status hampir terancam atau near 

threatened (NT), bangau tong-tong (Leptoptilos javanicus), dan kerak kerbau (Acridotheres 

javanica) dengan status rentan atau vulnerable (VU). 

 

3.3 INSEKTA (SERANGGA) 

Insekta atau serangga merupakan kelompok hewan bersegmen yang termasuk kedalam 

filum Arthropoda (hewan berbuku-buku). Kelas insekta memiliki ciri-ciri utama yaitu bagian 

tubuh dilindungi eksoskeleton yang terbuat dari kitin, memiliki tubuh dengan tiga bagian utama 

yakni kepala, toraks dan abdomen, memiliki tiga pasang kaki yang bersendi, serta memiliki 

sepasang antena dan mata majemuk (Smith & Kennedy, 2009). Insekta terbagi menjadi 

beberapa ordo yang dibedakan berdasarkan karakteristik sayapnya. Beberapa ordo dari insekta 

yang umum dijumpai di lingkungan sekitar adalah Lepidoptera yang meliputi kupu-kupu serta 

ngengat dan dicirikan dengan sayap yang memiliki sisik-sisik, Hymenoptera yang meliputi 

lebah serta semut dan dicirikan dengan sayap yang berbentuk jala, Coleoptera yang meliputi 

kumbang dengan ciri-ciri sayap yang termodifikasi menjadi eksoskeleton yang keras, 

Orthoptera yang meliputi belalang dan jangkrik dengan ciri-ciri sayap berbentuk lurus dan 

Diptera yang meliputi lalat dengan ciri-ciri sayap yang berjumlah satu pasang (Gullan & 

Cranston, 2014). Fauna insekta memiliki banyak peran, baik peran yang bersifat negatif 

maupun peran yang bersifat positif. Peran negatif dari fauna insekta pada umumnya berkaitan 

dengan sifatnya sebagai hama tanaman dan vektor penyakit bagi manusia (Gullan & Cranston, 

2014). Terlepas dari peran negatif tersebut, fauna insekta memiliki lebih banyak peran positif 

seperti menjadi predator dari hama bagi insekta yang bersifat karnivora, menjadi pollinator 

atau penyerbuk bagi tanaman-tanaman yang memiliki nilai agrikultur, menjadi sumber pangan 

alternatif dan berperan sebagai bioindikator kesehatan lingkungan (Gullan & Cranston, 2014). 

3.3.1 Indeks Ekologi Insekta 

Tabel 16. Hasil perhitungan indeks ekologi insekta di kawasan Bontang Mangrove Park 

No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili ni Di Keterangan 

1 
Gesonula 

mundata 
Belalang Acrididae 5 2.54% 

Tidak 

Dominan 
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No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili ni Di Keterangan 

2 
Phlaeoba 

fumosa 
Belalang Acrididae 4 2.03% 

Tidak 

Dominan 

3 
Valanga 

nigricornis 

Belalang 

Jawa 
Acrididae 2 1.02% 

Tidak 

Dominan 

4 
Xylocopa 

aestuans 

Lebah kayu 

pipi putih 
Apidae 5 2.54% 

Tidak 

Dominan 

5 
Xylocopa 

latipes 
Lebah kayu Apidae 8 4.06% 

Tidak 

Dominan 

6 
Periplaneta 

americana 

Kecoak 

Amerika 
Blattidae 2 1.02% 

Tidak 

Dominan 

7 
Aedes 

albopictus 
Nyamuk Culidae 6 3.05% 

Tidak 

Dominan 

8 
Anoplolepis 

gracillipes 

Semut 

kuning gila 
Formicidae 5 2.54% 

Tidak 

Dominan 

9 Camponotus sp. Semut Formicidae 3 1.52% 
Tidak 

Dominan 

10 
Odontomachus 

sp. 
Semut Formicidae 5 2.54% 

Tidak 

Dominan 

11 
Oecophylla 

smaragdina 

Semut 

rangrang 
Formicidae 7 3.55% 

Tidak 

Dominan 

12 Pheidole sp. Semut Formicidae 4 2.03% 
Tidak 

Dominan 

13 
Polyrhachis 

armata 
Semut Formicidae 5 2.54% 

Tidak 

Dominan 

14 
Polyrhachis 

dives 
Semut Formicidae 3 1.52% 

Tidak 

Dominan 

15 Gryllus sp. Jangkrik Gryllidae 6 3.05% 
Tidak 

Dominan 

16 
Brachydiplax 

denticauda 

Capung 

sambar 
Libellulidae 1 0.51% 

Tidak 

Dominan 

17 
Diplacodes 

trivialis 

Capung 

tengger 

biru 

Libellulidae 4 2.03% 
Tidak 

Dominan 

18 
Neurothemis 

fluctuans 

Capung jala 

kecil 
Libellulidae 6 3.05% 

Tidak 

Dominan 

19 
Neurothemis 

terminata 

Capung jala 

lurus 
Libellulidae 5 2.54% 

Tidak 

Dominan 

20 
Orthetrum 

sabina 

Capung 

sambar 

hijau 

Libellulidae 10 5.08% Dominan 

21 
Orthetrum 

testaceum 

Capung 

sambar 

jingga 

Libellulidae 4 2.03% 
Tidak 

Dominan 

22 
Pantala 

flavescens 

Capung 

kembara 
Libellulidae 5 2.54% 

Tidak 

Dominan 

23 
Potamarcha 

congener 

Capung 

sambar 

perut kait 

Libellulidae 1 0.51% 
Tidak 

Dominan 
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No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili ni Di Keterangan 

24 Zizina otis 

Kupu-kupu 

alang biru 

kecil 

Lycaenidae 12 6.09% Dominan 

25 Zizula hylax 

Kupu-kupu 

ragut 

mungil 

Lycaenidae 10 5.08% Dominan 

26 
Musca 

domestica 

Lalat 

rumah 
Muscidae 3 1.52% 

Tidak 

Dominan 

27 Spodoptera sp. Ngengat Noctuidae 4 2.03% 
Tidak 

Dominan 

28 
Catopsilia 

pomona 

Kupu-kupu 

migran 

biasa 

Nymphalidae 6 3.05% 
Tidak 

Dominan 

29 
Hypolimnas 

bolina 

Kupu-kupu 

terung 

biasa 

Nymphalidae 5 2.54% 
Tidak 

Dominan 

30 
Hypolimnas 

misippus 

Kupu-kupu 

terung raja 
Nymphalidae 3 1.52% 

Tidak 

Dominan 

31 
Ideopsis 

juventa 

Kupu-kupu 

macan abu-

abu sayu 

Nymphalidae 4 2.03% 
Tidak 

Dominan 

32 Junonia almana 

Kupu-kupu 

solek 

merak 

Nymphalidae 6 3.05% 
Tidak 

Dominan 

33 Junonia atlites 

Kupu-kupu 

solek 

kelabu 

Nymphalidae 3 1.52% 
Tidak 

Dominan 

34 Junonia orithya 
Kupu-kupu 

solek biru 
Nymphalidae 4 2.03% 

Tidak 

Dominan 

35 
Parantica 

agleoides 

Kupu-kupu 

macan sayu 

gelap 

Nymphalidae 1 0.51% 
Tidak 

Dominan 

36 
Graphium 

agamemnon 

Kupu-kupu 

sayap 

segitiga 

berekor 

Papilionidae 3 1.52% 
Tidak 

Dominan 

37 
Papilio 

demoleus 

Kupu-kupu 

ekor walet 

jeruk 

Papilionidae 2 1.02% 
Tidak 

Dominan 

38 Papilio polytes 
Kupu-kupu 

pastur biasa 
Papilionidae 3 1.52% 

Tidak 

Dominan 

39 Eurema blanda  

Kupu-kupu 

alang 

kuning 

bintik tiga 

Pieridae 4 2.03% 
Tidak 

Dominan 

40 Eurema hecabe 

Kupu-kupu 

alang 

kuning 

biasa 

Pieridae 3 1.52% 
Tidak 

Dominan 
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No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili ni Di Keterangan 

41 
Clogmia 

albipunctata 

Ngengat 

kloset 
Psychodidae 4 2.03% 

Tidak 

Dominan 

42 
Atractomorpha 

lata 

Belalang 

kukus 
Pyrgomorphidae 3 1.52% 

Tidak 

Dominan 

43 Sarcophaga sp. 
Lalat 

daging 
Sarcophagidae 2 1.02% 

Tidak 

Dominan 

44 Erstalinus sp. Lalat Syrphidae 3 1.52% 
Tidak 

Dominan 

45 
Allorhynchium 

sp. 
Tawon Vespidae 1 0.51% 

Tidak 

Dominan 

46 Ropalidia sp. 
Tawon 

lumpur 
Vespidae 1 0.51% 

Tidak 

Dominan 

47 Vespa tropica 
Tabuhan 

tropis 
Vespidae 1 0.51% 

Tidak 

Dominan 

Total 197 100%  

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H') 3.696057   

Indeks Dominansi Simpson (D) 0.028164   

Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 0.959978   

Indeks Kekayaan Jenis Margalef (R). 8.706838   

Berdasarkan hasil analisis indeks keanekaragaman Shannon-Wiener keanekaragaman 

jenis serangga di Bontang Mangrove Park Taman Nasional Kutai termasuk dalam kategori baik 

yakni 3,69. Indeks keanekaragaman serangga di Bontang Mangrove Park Taman Nasional 

Kutai pada tahun 2023 mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa habitat Bontang 

Mangrove Park Taman Nasional Kutai dalam kategori baik, dimana Bontang Mangrove Park 

Taman Nasional Kutai menyediakan makanan yang melimpah untuk serangga. Selain itu, 

tingginya keanekaragaman serangga di Bontang Mangrove Park Taman Nasional Kutai 

menunjukkan bahwa keanekaragaman vegetasi di Bontang Mangrove Park yang tinggi. Habitat 

dengan keanekaragaman jenis vegetasi yang tinggi memiliki keanekaragaman jenis serangga 

tinggi jika dibandingkan dengan habitat yang jenis vegetasi homogen. Habitat yang memiliki 

jenis vegetasi yang beragam akan menyediakan lebih banyak jenis pakan, sehingga pilihan 

pakan bagi serangga akan lebih banyak.  Vegetasi mangrove selalu hijau sepanjang tahun dan 

jenis-jenis tumbuhan mangrove umumnya berbunga dan berbuah sepanjang tahun. Jenis-jenis 

tumbuhan mangrove tersebut digunakan sebagai tempat berlindung dan mencari makan 

berbagai jenis satwa termasuk serangga.  

Odum (1971) menjelaskan bahwa nilai indeks kemerataan berkisar antara 0 – 1. Apabila 

nilai E mendekati 0 berarti kemerataan antar spesies rendah, sedangkan apabila nilai E 

mendekati 1, maka distribusi antar spesies relatif seragam. Dari hasil analisis diperoleh indeks 
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kemerataan serangga di Bontang Mangrove Park adalah tinggi yaitu 0,95 yang menunjukkan 

bahwa  penyebaran spesies di Kawasan Bontang Mangrove Park Taman Nasional Kutai sangat 

merata. Kemerataan jenis menggambarkan bahwa variabilitas dalam kelimpahan spesies. Suatu 

komunitas dimana semua spesies memiliki jumlah individu yang kurang lebih sama akan 

dinilai merata. Sebaliknya, perbedaan besar dalam kelimpahan relatif spesies akan 

menyebabkan tidak merata (Tamar et al, 2020). Kemerataan jenis serangga yang tinggi 

menunjukkan bahwa habitat Bontang Mangrove Park Taman Nasional Kutai mampu 

menyediakan beraneka ragam pakan yang dibutuhkan berbagai macam jenis serangga. 

Hasil analisis indeks kekayaan jenis serangga di Bontang Mangrove Park Taman Nasional 

Kutai sebesar 8.70 yang menunjukkan bahwa habitat Bontang Mangrove Park Taman Nasional 

Kutai dalam kondisi bagus dan stabil sehingga mampu menyediakan berbagai jenis pakan dan 

juga mampu menyediakan tempat untuk berkembang biak bagi berbagai jenis serangga. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kekayaan suatu jenis di suatu ekosistem, diantaranya 

daya reproduksi, ketersediaan pakan, kemampuan beradaptasi dan adanya pemangsa (Ekowati, 

et al., 2016).  

Nilai indeks dominansi (D) serangga di Bontang Mangrove Park Taman Nasional Kutai 

sebesar 0,02 yang menunjukkan bahwa tidak adanya spesies yang mendominasi dalam 

komunitas serangga di Bontang Mangrove Park Taman Nasional Kutai. Nilai D mendekati nol 

menunjukkan tingkat keanekaragaman komunitas semakin tinggi. Nilai indeks dominansi 

mendekati satu apabila komunitas didominasi oleh jenis atau spesies tertentu dan jika indeks 

dominansi mendekati nol maka tidak ada jenis atau spesies yang mendominasi (Odum, 1971; 

Fikriyanti et al., 2018). Tidak adanya spesies yang mendominasi dalam komunitas serangga di 

vegetasi Bontang Mangrove Park Taman Nasional Kutai menunjukkan bahwa struktur 

komunitas serangga dalam keadaan stabil. 

3.3.2 Distribusi Spesies Insekta 

Tabel 17. Distribusi spesies insekta di area Bontang Mangrove Park 

No Spesies Nama Indonesia 
Titik Lokasi Jumlah 

Individu 1 2 3 

1 Gesonula mundata Belalang 2 2 1 5 

2 Phlaeoba fumosa Belalang 2   2 4 

3 Valanga nigricornis Belalang Jawa 1 1   2 

4 Xylocopa aestuans Lebah kayu pipi putih 2 2 1 5 

5 Xylocopa latipes Lebah kayu 2 3 3 8 
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No Spesies Nama Indonesia 
Titik Lokasi Jumlah 

Individu 1 2 3 

6 Periplaneta americana Kecoak Amerika 1 1   2 

7 Aedes albopictus Nyamuk 2 2 2 6 

8 Anoplolepis gracillipes Semut kuning gila 1 2 2 5 

9 Camponotus sp. Semut 1 1 1 3 

10 Odontomachus sp. Semut 3 1 1 5 

11 Oecophylla smaragdina Semut rangrang 2 2 3 7 

12 Pheidole sp. Semut 2 1 1 4 

13 Polyrhachis armata Semut 1 1 3 5 

14 Polyrhachis dives Semut 1 1 1 3 

15 Gryllus sp. Jangkrik 2 2 2 6 

16 Brachydiplax denticauda Capung sambar 1     1 

17 Diplacodes trivialis Capung tengger biru 1 1 2 4 

18 Neurothemis fluctuans Capung jala kecil 2 2 2 6 

19 Neurothemis terminata Capung jala lurus 2 2 1 5 

20 Orthetrum sabina Capung sambar hijau 3 3 4 10 

21 Orthetrum testaceum Capung sambar jingga 2   2 4 

22 Pantala flavescens Capung kembara   2 3 5 

23 Potamarcha congener Capung sambar perut kait 1     1 

24 Zizina otis Kupu-kupu alang biru kecil 4 4 4 12 

25 Zizula hylax Kupu-kupu ragut mungil 6 3 1 10 

26 Musca domestica Lalat rumah 1 1 1 3 

27 Spodoptera sp. Ngengat   2 2 4 

28 Catopsilia pomona Kupu-kupu migran biasa 2 2 2 6 

29 Hypolimnas bolina Kupu-kupu terung biasa 4 1   5 

30 Hypolimnas misippus Kupu-kupu terung raja 3     3 

31 Ideopsis juventa Kupu-kupu macan abu-abu sayu 2 1 1 4 

32 Junonia almana Kupu-kupu solek merak 3 3   6 

33 Junonia atlites Kupu-kupu solek kelabu 2 1   3 

34 Junonia orithya Kupu-kupu solek biru 2 2   4 

35 Parantica agleoides Kupu-kupu macan sayu gelap 1     1 

36 Graphium agamemnon Kupu-kupu sayap segitiga berekor 3     3 

37 Papilio demoleus Kupu-kupu ekor walet jeruk 2     2 

38 Papilio polytes Kupu-kupu pastur biasa 1 2   3 

39 Eurema blanda  Kupu-kupu alang kuning bintik tiga 2 2   4 

40 Eurema hecabe Kupu-kupu alang kuning biasa 1 1 1 3 

41 Clogmia albipunctata Ngengat kloset 2 1 1 4 

42 Atractomorpha lata Belalang kukus 1 1 1 3 

43 Sarcophaga sp. Lalat daging   1 1 2 

44 Erstalinus sp. Lalat   1 2 3 

45 Allorhynchium sp. Tawon   1   1 

46 Ropalidia sp. Tawon lumpur     1 1 
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No Spesies Nama Indonesia 
Titik Lokasi Jumlah 

Individu 1 2 3 

47 Vespa tropica Tabuhan tropis 1     1 

Total Individu 80 62 55 197 

Total Spesies 41 37 31  

 

a. Titik 1 (Pintu Masuk, Parkir, Camping Ground, Kantin, dan Lapangan) 

Area ini terdiri dari pintu masuk, parkir, camping ground, kantin dan lapangan. Jumlah 

serangga yang ditemukan di area ini sebanyak 80 individu dari 41 spesies. Beberapa spesies 

serangga yang ditemukan di area ini umumnya didominasi oleh spesies kupu-kupu seperti 

kupu-kupu migran biasa (Catopsilia pomona), kupu-kupu solek merak (Junonia almana), 

kupu-kupu solek biru (Junonia orithrya), kupu-kupu ekor walet jeruk (Papilio demoleus), 

kupu-kupu pastur biasa (Papilio polytes),dan  kupu-kupu alang kuning biasa (Eurema 

hecabe). 

 

b. Area Hutan Mangrove Titik 2 

Area ini terdiri dari hutan mangrove di dekat kantin hingga sebelum titik dua. Jumlah 

flora yang ditemukan di area ini sebanyak 62 individu dari 37 spesies. Beberapa spesies 

serangga yang ditemukan di area titik 2 adalah capung sambar (Brachydiplax denticauda), 

capung jala kecil (Neurothemis fluctuans), capung jala lurus (Neurothemis terminata), 

capung sambar hijau (Orthetrum sabina), capung sambar jingga (Orthetrum terstaceum) 

dan lebah kayu (Xylocopa latipes).  

 

c. Area Hutan Mangrove Titik 3 

Area ini terdiri hutan mangrove setelah titik satu dan perbatasan langsung dengan air 

laut. Jumlah flora yang ditemukan di area ini sebanyak 55 individu dari 31 spesies. Spesies 

serangga yang ditemukan di titik 3 adalah semut rangrang (Oecophylla smaragdina), capung 

sambar hijau (Orthetrum sabina), kupu-kupu macan abu sayu (Ideopsis juventa) dan lalat 

daging (Sarcophaga sp.). 

3.3.3 Status Konservasi Insekta 

Berdasarkan hasil studi literatur dari Permen LHK No. P.106 Tahun 2018, Checklist of 

CITES Species, IUCN Red List terkait status konservasi flora dan fauna yang dilindungi, tidak 

terdapat spesies insekta yang tercantum dalam Permen LHK No. P.106 Tahun 2018 maupun 

Checklist of CITES Species. Hal ini dikarenakan jenis-jenis insekta yang ditemukan masih 
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melimpah di alam sehingga tidak menjadi prioritas untuk dilakukan upaya konservasi. 

Kemudian, semua jenis insekta tercantum dalam IUCN Red List dalam kategori least concern 

yang berarti jenis insekta ini masih banyak ditemukan di habitat aslinya. Tabel 18. di bawah 

ini menampilkan status konservasi insekta di kawasan Bontang Mangrove Park. 

Tabel 18. Status konservasi insekta di Bontang Mangrove Park 

No Spesies Nama Indonesia 

Status Konservasi 

Permen LHK 

P106 2018 
CITES IUCN 

1 Gesonula mundata Belalang - - Least Concern 

2 Phlaeoba fumosa Belalang - - Least Concern 

3 Valanga nigricornis Belalang Jawa - - Least Concern 

4 Xylocopa aestuans Lebah kayu pipi putih - - Least Concern 

5 Xylocopa latipes Lebah kayu - - Least Concern 

6 Periplaneta americana Kecoak Amerika - - Least Concern 

7 Aedes albopictus Nyamuk - - Least Concern 

8 Anoplolepis gracillipes Semut kuning gila - - Least Concern 

9 Camponotus sp. Semut - - Least Concern 

10 Odontomachus sp. Semut - - Least Concern 

11 Oecophylla smaragdina Semut rangrang - - Least Concern 

12 Pheidole sp. Semut - - Least Concern 

13 Polyrhachis armata Semut - - Least Concern 

14 Polyrhachis dives Semut - - Least Concern 

15 Gryllus sp. Jangkrik - - Least Concern 

16 Brachydiplax denticauda Capung sambar - - Least Concern 

17 Diplacodes trivialis Capung tengger biru - - Least Concern 

18 Neurothemis fluctuans Capung jala kecil - - Least Concern 

19 Neurothemis terminata Capung jala lurus - - Least Concern 

20 Orthetrum sabina Capung sambar hijau - - Least Concern 

21 Orthetrum testaceum Capung sambar jingga - - Least Concern 

22 Pantala flavescens Capung kembara - - Least Concern 

23 Potamarcha congener Capung sambar perut kait - - Least Concern 

24 Zizina otis Kupu-kupu alang biru kecil - - Least Concern 

25 Zizula hylax Kupu-kupu ragut mungil - - Least Concern 

26 Musca domestica Lalat rumah - - Least Concern 

27 Spodoptera sp. Ngengat - - Least Concern 

28 Catopsilia pomona Kupu-kupu migran biasa - - Least Concern 

29 Hypolimnas bolina Kupu-kupu terung biasa - - Least Concern 

30 Hypolimnas misippus Kupu-kupu terung raja - - Least Concern 

31 Ideopsis juventa Kupu-kupu macan abu-abu sayu - - Least Concern 

32 Junonia almana Kupu-kupu solek merak - - Least Concern 

33 Junonia atlites Kupu-kupu solek kelabu - - Least Concern 

34 Junonia orithya Kupu-kupu solek biru - - Least Concern 

35 Parantica agleoides Kupu-kupu macan sayu gelap - - Least Concern 

36 Graphium agamemnon Kupu-kupu sayap segitiga berekor - - Least Concern 

37 Papilio demoleus Kupu-kupu ekor walet jeruk - - Least Concern 

38 Papilio polytes Kupu-kupu pastur biasa - - Least Concern 



 

69 

 

      

No Spesies Nama Indonesia 

Status Konservasi 

Permen LHK 

P106 2018 
CITES IUCN 

39 Eurema blanda  
Kupu-kupu alang kuning bintik 

tiga 
- - Least Concern 

40 Eurema hecabe Kupu-kupu alang kuning biasa - - Least Concern 

41 Clogmia albipunctata Ngengat kloset - - Least Concern 

42 Atractomorpha lata Belalang kukus - - Least Concern 

43 Sarcophaga sp. Lalat daging - - Least Concern 

44 Erstalinus sp. Lalat - - Least Concern 

45 Allorhynchium sp. Tawon - - Least Concern 

46 Ropalidia sp. Tawon lumpur - - Least Concern 

47 Vespa tropica Tabuhan tropis - - Least Concern 

 

3.4 HERPETOFAUNA (REPTIL DAN AMFIBI) 

Herpetologi adalah ilmu yang mempelajari herpetofauna. Herpetofauna adalah 

sekelompok hewan melata yang diantaranya adalah kelas Amphibia dan Reptilia. Secara 

tradisional, reptil dan amfibi telah dipelajari bersama, meskipun reptil dan amfibi termasuk 

dalam dua taksa yang berbeda (Kindersley, 2014). Reptil memiliki ciri-ciri tubuh bersisik, 

tertutup amnion, dan homeotermik (suhu tubuh bergantung pada suhu lingkungan) (Das, 2010). 

Sementara amfibi adalah sekelompok hewan berdarah panas berkulit lembab, yang sebagian 

besar memiliki siklus hidup larva akuatik, banyak amfibi hidup di lingkungan yang lembab 

atau di dekat air yang tergenang (Malkmus et al., 2002). Secara umum reptil dan amfibi dapat 

menempati berbagai habitat seperti kanopi, celah-celah, padang rumput, air tawar, terumbu 

karang, gurun pasir, pegunungan, bawah tanah bahkan lingkungan perkotaan yang padat 

dengan aktivitas manusia (Kindersley, 2014). 

3.4.1 Indeks Ekologi Herpetofauna 

Berdasarkan hasil pemantauan herpetofauna yang dilaksanakan, telah teridentifikasi 

sebanyak 39 individu dari 13 jenis herpetofauna yang terdapat di kawasan Bontang Mangrove 

Park. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) 

herpetofauna di kawasan Bontang Mangrove Park diperoleh sebesar 2,24. Nilai yang diperoleh 

tergolong “rendah”. Dengan nilai indeks keanekaragaman yang tergolong “rendah” 

menandakan bahwa wilayah Bontang Mangrove Park belum mampu untuk mendukung 

keberlangsungan hidup herpetofauna. Selain itu, indeks dominansi (D) herpetofauna di 

kawasan Bontang Mangrove Park memiliki nilai sebesar 0,14. Nilai yang diperoleh berada 

pada kategori “Dominansi rendah”. Kemudian, penilaian indeks kemerataan jenis (E) 
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menunjukkan bahwa jenis herpetofauna yang berada di kawasan Bontang Mangrove Park 

tergolong dalam kategori “Kemerataan tinggi” dengan nilai indeks sebesar 0,87. Hal ini 

menunjukkan bahwa jumlah  jenis herpetofauna cenderung sama, sehingga nilai indeks 

kemerataan jenis masuk dalam kategori “Kemerataan tinggi”. Indeks kekayaan jenis (R) 

merupakan dasar untuk menentukan keadaan keanekaragaman hayati di lingkungan dan 

digunakan untuk mengembangkan rencana pengelolaan kawasan untuk beradaptasi dengan 

kondisi yang ada (Chrystanto et al., 2014). Hasil yang diperoleh untuk indeks kekayaan jenis 

(R) berdasarkan kriteria Magurran (1988) sebesar 3,27 dan termasuk dalam kategori 

“Kekayaan jenis rendah”. Tabel 19. di bawah ini menampilkan hasil analisis indeks H’, R, E, 

dan D herpetofauna di kawasan Bontang Mangrove Park. 

Tabel 19. Hasil perhitungan indeks ekologi herpetofauna di kawasan Bontang Mangrove Park 

No Spesies Nama Indonesia Famili ni Di Keterangan 

1 Duttaphrynus melanostictus Kodok buduk Bufonidae 2 5,13% Tidak Dominan 

2 Dendrelaphis pictus Ular tambang Colubridae 1 2,56% Tidak Dominan 

3 Crocodylus porosus Buaya muara Crocodylidae 1 2,56% Tidak Dominan 

4 Fejervarya cancrivora Kodok sawah Dicroglossidae 3 7,69% Tidak Dominan 

5 Fejervarya limnocharis Katak tegalan Dicroglossidae 1 2,56% Tidak Dominan 

6 Gekko gecko Tokek rumah Gekkonidae 2 5,13% Tidak Dominan 

7 Hemidactylus frenatus Cecak kayu Gekkonidae 4 10,26% Tidak Dominan 

8 Hemidactylus platyurus Cecak tembok Gekkonidae 5 12,82% Tidak Dominan 

9 Cerberus rynchops Ular tambak Homalopsidae 1 2,56% Tidak Dominan 

10 Takydromus sexlineatus Kadal rumput Lacertidae 1 2,56% Tidak Dominan 

11 Emoia atrocostata Kadal mangrove Scincidae 11 28,21% Dominan 

12 Eutropis multifasciata Kadal kebun Scincidae 2 5,13% Tidak Dominan 

13 Varanus salvator Biawak air Varanidae 5 12,82% Tidak Dominan 

Total 39 100%  

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H') 2,241,225   

Indeks Dominansi Simpson (D) 0,140039   

Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 0,873789   

Indeks Kekayaan Jenis Margalef (R). 3,275,501   

 

3.4.2 Distribusi Spesies Herpetofauna 

Kegiatan pemantauan keanekaragaman hayati di Kawasan Bontang Mangrove Park yang 

termasuk ke dalam binaan PT Pertamina Gas Operation Kalimantan Area disajikan pada tabel 

berikut. 
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Tabel 20. Distribusi spesies herpetofauna di Bontang Mangrove Park 

No Spesies Nama Indonesia Famili 
Titik Lokasi 

ni 
1 2 3 

1 Duttaphrynus melanostictus Kodok buduk Bufonidae - 2 - 2 

2 Dendrelaphis pictus Ular tambang Colubridae - 1 - 1 

3 Crocodylus porosus Buaya muara Crocodylidae - - 1 1 

4 Fejervarya cancrivora Kodok sawah Dicroglossidae 2 1 - 3 

5 Fejervarya limnocharis Katak tegalan Dicroglossidae 1 - - 1 

6 Gekko gecko Tokek rumah Gekkonidae 2 - - 2 

7 Hemidactylus frenatus Cecak kayu Gekkonidae 4 - - 4 

8 Hemidactylus platyurus Cecak tembok Gekkonidae 5 - - 5 

9 Cerberus rynchops Ular tambak Homalopsidae - 1 - 1 

10 Takydromus sexlineatus Kadal rumput Lacertidae 1 - - 1 

11 Emoia atrocostata Kadal mangrove Scincidae 2 3 6 11 

12 Eutropis multifasciata Kadal kebun Scincidae 2 - - 2 

13 Varanus salvator Biawak air Varanidae 5 - - 5 

Total Individu 24 8 7 39 

Total Spesies 9 5 2 13 

 

a. Titik 1 (Pintu Masuk, Parkir, Camping Ground, Kantin dan Lapangan) 

Area ini terdiri dari pintu masuk, parkir, camping ground, kantin dan lapangan. Jumlah 

herpetofauna di area ini sebanyak 24 individu dan 9 spesies. Spesies herpetofauna yang ditemui 

di titik 1 adalah Kodok sawah (Fejervarya cancrivora), Katak tegalan (Fejervarya 

limnocharis), Tokek rumah (Gekko gecko), Cecak kayu (Hemidactylus frenatus), Cecak 

tembok (Hemidactylus platyurus), Kadal rumput (Takydromus sexlineatus), Kadal mangrove 

(Emoia atrocostata), Kadal kebun (Eutropis multifasciata)dan Biawak air (Varanus salvator).  

b. Area Hutan Mangrove Titik 2 

Area ini terdiri dari hutan mangrove di dekat kantin hingga sebelum titik dua. Jumlah 

herpetofauna di area ini sebanyak 8 individu dan 5 spesies. Spesies herpetofauna yang ditemui 

di titik B adalah Kodok buduk (Duttaphrynus melanostictus), Ular tambang (Dendrelaphis 

pictus), Kodok sawah (Fejervarya cancrivora), Ular tambak (Cerberus rynchops) dan Kadal 

mangrove (Emoia atrocostata). 

 

c. Area Hutan Mangrove Titik 3 

Area ini terdiri hutan mangrove setelah titik satu dan perbatasan langsung dengan air laut. 

Jumlah herpetofauna di area ini sebanyak 7 individu dan 2 spesies. Spesies herpetofauna yang 
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ditemui di titik C adalah Buaya muara (Crocodylus porosus) dan Kadal mangrove (Emoia 

atrocostata). 

 

3.4.3 Status Konservasi Herpetofauna 

Berdasarkan hasil studi literatur dari Permen LHK No. P.106 Tahun 2018, Checklist of 

CITES Species, IUCN Red List terkait status konservasi flora dan fauna yang dilindungi,  dari 

13 jenis herpetofauna yang dijumpai di kawasan Bontang Mangrove Park, berdasarkan Permen 

LHK No. P.106 Tahun 2018 terdapat 1 spesies herpetofauna yang dilindungi yaitu Buaya 

Muara (Crocodylus porosus), lalu berdasarkan Checklist of CITES Species terdapat 3 spesies 

yang termasuk ke dalam appendix II yaitu Buaya Muara (Crocodylus porosus), tokek rumah 

(Gekko gecko), dan Biawak Air (Varanus salvator). Kemudian, semua jenis herpetofauna 

tercantum dalam IUCN Red List dalam kategori least concern yang berarti jenis herpetofauna 

ini masih banyak ditemukan di habitat aslinya. Tabel di bawah ini menampilkan status 

konservasi herpetofauna di kawasan Bontang Mangrove Park. 

Tabel 21. Status konservasi herpetofauna di kawasan Bontang Mangrove Park 

No Spesies Nama Indonesia Famili 

Status Konservasi 

Permen 

LHK P.106 
IUCN CITES 

1 Duttaphrynus melanostictus Kodok buduk Bufonidae - LC - 

2 Dendrelaphis pictus Ular tambang Colubridae - LC - 

3 Crocodylus porosus Buaya muara Crocodylidae Dilindungi LC I/II 

4 Fejervarya cancrivora Kodok sawah Dicroglossidae - LC - 

5 Fejervarya limnocharis Katak tegalan Dicroglossidae - LC - 

6 Gekko gecko Tokek rumah Gekkonidae - LC II 

7 Hemidactylus frenatus Cecak kayu Gekkonidae - LC - 

8 Hemidactylus platyurus Cecak tembok Gekkonidae - LC - 

9 Cerberus rynchops Ular tambak Homalopsidae - LC - 

10 Takydromus sexlineatus Kadal rumput Lacertidae - LC - 

11 Emoia atrocostata Kadal mangrove Scincidae - LC - 

12 Eutropis multifasciata Kadal kebun Scincidae - LC - 

13 Varanus salvator Biawak air Varanidae - LC II 
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3.5 MAMALIA 

Mamalia merupakan hewan bertulang belakang yang memiliki kelenjar susu, neokorteks, 

rambut, dan tiga tulang di telinga tengah. Berdasarkan ukurannya, mamalia terbagi menjadi 

mamalia kecil dan mamalia besar. Mamalia kecil berperan dalam menyebarkan benih, spora, 

propagul tumbuhan berpembuluh, lumut, jamur, lichens, menyuburkan tanah melalui 

penggalian, menguraikan bahan organik serta sampah, mengatur populasi invertebrata dan 

sebagai mangsa bagi predator darat serta burung (Carey and Harrington, 2001). Sedangkan, 

mamalia besar berperan sebagai agen penyebaran biji pada tumbuhan, pengendalian populasi 

hama serta sebagai sumber daya genetik yang kaitannya terhadap kemampuan mamalia besar 

dalam ketahanannya terhadap serangan penyakit (Jasin, 1992). 

3.5.1 Indeks Ekologi Mamalia 

Berdasarkan hasil pemantauan mamalia yang dilaksanakan, telah teridentifikasi sebanyak 

31 individu dari 8 jenis mamalia yang terdapat di kawasan Bontang Mangrove Park. 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) 

mamalia di kawasan Bontang Mangrove Park diperoleh sebesar 1,81. Nilai yang diperoleh 

tergolong “sangat rendah”. Dengan nilai indeks keanekaragaman yang tergolong “sangat 

rendah” menandakan bahwa wilayah Bontang Mangrove Park belum mampu untuk 

mendukung keberlangsungan hidup mamalia. Selain itu, indeks dominansi (D) mamalia di 

kawasan Bontang Mangrove Park memiliki nilai sebesar 0,20. Nilai yang diperoleh berada 

pada kategori “Dominansi rendah”. Kemudian, penilaian indeks kemerataan jenis (E) 

menunjukkan bahwa jenis mamalia yang berada di kawasan Bontang Mangrove Park tergolong 

dalam kategori “Kemerataan tinggi” dengan nilai indeks sebesar 0,87. Hal ini menunjukkan 

bahwa jumlah  jenis mamalia cenderung sama, sehingga nilai indeks kemerataan jenis masuk 

dalam kategori “Kemerataan tinggi”. Indeks kekayaan jenis (R) merupakan dasar untuk 

menentukan keadaan keanekaragaman hayati di lingkungan dan digunakan untuk 

mengembangkan rencana pengelolaan kawasan untuk beradaptasi dengan kondisi yang ada 

(Chrystanto et al., 2014). Hasil yang diperoleh untuk indeks kekayaan jenis (R) berdasarkan 

kriteria Magurran (1988) sebesar 2,03 dan termasuk dalam kategori “Kekayaan jenis rendah”. 

Tabel 22. di bawah ini menampilkan hasil analisis indeks H’, R, E, dan D mamalia di kawasan 

Bontang Mangrove Park. 
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Tabel 22. Hasil perhitungan indeks ekologi mamalia di kawasan Bontang Mangrove Park 

No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili ni Di Keterangan 

1 Tupaia minor Tupai kecil Tupaiidae 3 9.68% 
Tidak 

Dominan 

2 
Canis 

familiaris 

Anjing 

domestik 
Canidae 2 6.45% 

Tidak 

Dominan 

3 Felis catus 
Kucing 

domestik 
Felidae 4 12.90% 

Tidak 

Dominan 

4 
Macaca 

fascicularis 

Monyet ekor 

panjang 
Cercopithecidae 11 35.48% Dominan 

5 
Callosciurus 

notatus 
Bajing kelapa Sciuridae 5 16.13% 

Tidak 

Dominan 

6 
Macroglossus 

minimus 

Codot-pisang 

coklat 
Pteropodidae 4 12.90% 

Tidak 

Dominan 

7 
Rattus 

norvegicus 
Tikus riul Muridae 1 3.23% 

Tidak 

Dominan 

8 
Nasalis 

larvatus 
Bekantan Cercopithecidae 1 3.23% 

Tidak 

Dominan 

Total 31 100%  

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H') 1.814745   

Indeks Dominansi Simpson (D) 0.200832   

Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 0.872708   

Indeks Kekayaan Jenis Margalef (R). 2.038447   

 

Pemantauan yang dilakukan pada tanggal 28 dan 29 Agustus 2023 di kawasan Bontang 

Mangrove Park menemukan Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) yang menjadi spesies 

mamalia dominan dengan nilai indeks dominansi sebesar 35,48%. Monyet ekor-panjang 

memakan buah, biji-bijian, daun, serangga, dan mamalia kecil, serta memakan kepiting di 

hutan mangrove dan pantai (Phillipps & Phillipps, 2016). 

3.5.2 Distribusi Spesies Mamalia 

Tabel 23. Distribusi spesies mamalia di kawasan Bontang Mangrove Park 

No Spesies Nama Indonesia Famili 

Titik 

Lokasi ni 

1 2 3 

1 Tupaia minor Tupai kecil Tupaiidae 1 2 - 3 

2 Canis familiaris Anjing domestik Canidae 2 - - 2 

3 Felis catus Kucing domestik Felidae 4 - - 4 

4 Macaca fascicularis 
Monyet ekor 

panjang 
Cercopithecidae - 3 8 11 
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No Spesies Nama Indonesia Famili 

Titik 

Lokasi ni 

1 2 3 

5 Callosciurus notatus Bajing kelapa Sciuridae - 5 - 5 

6 Macroglossus minimus 
Codot-pisang 

coklat 
Pteropodidae - 4 - 4 

7 Rattus norvegicus Tikus riul Muridae 1 - - 1 

8 Nasalis larvatus Bekantan Cercopithecidae 1 - - 1 

Total Individu 9 14 8 31 

Total Spesies 5 4 1 8 

 

a. Titik 1 (Pintu Masuk, Parkir, Camping Ground, Kantin dan Lapangan) 

Area ini terdiri dari pintu masuk, parkir, camping ground, kantin dan lapangan. Jumlah 

herpetofauna di area ini sebanyak 9 individu dan 5 spesies. Spesies mamalia yang ditemui di 

titik 1 adalah tupai kecil (Tupaia minor), anjing domestik (Canis familiaris), kucing domestik 

(Felis catus), tikus riul (Rattus norvegicus) dan bekantan (Nasalis larvatus). 

b. Area Hutan Mangrove titik 2 

Area ini terdiri dari hutan mangrove di dekat kantin hingga sebelum titik dua. Jumlah 

herpetofauna di area ini sebanyak 14 individu dan 4 spesies. Spesies mamalia yang ditemui di 

titik 2 adalah Tupai kecil (Tupaia minor), Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis), Codot-

pisang coklat (Macroglossus minimus) dan Bajing kelapa (Callosciurus notatus). 

 

c. Area Hutan Mangrove titik 3 

Area ini terdiri hutan mangrove setelah titik satu dan perbatasan langsung dengan air laut. 

Jumlah herpetofauna di area ini sebanyak 8 individu dan 1 spesies. Spesies mamalia yang 

ditemui di titik C adalah Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis). 

3.5.3 Status Konservasi Mamalia 

Tabel 24. Status konservasi mamalia di kawasan Bontang Mangrove Park 

No Spesies Nama Indonesia Famili 

Status Konservasi 

Permen 

LHK P.106 
IUCN CITES 

1 Tupaia minor Tupai kecil Tupaiidae - 
Least 

Concern 
- 

2 Canis familiaris Anjing domestik Canidae - - - 

3 Felis catus Kucing domestik Felidae - - - 

4 
Macaca 

fascicularis 

Monyet ekor 

panjang 
Cercopithecidae - Endangered - 
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No Spesies Nama Indonesia Famili 

Status Konservasi 

Permen 

LHK P.106 
IUCN CITES 

5 
Callosciurus 

notatus 
Bajing kelapa Sciuridae - 

Least 

Concern 
- 

6 
Macroglossus 

minimus 

Codot-pisang 

coklat 
Pteropodidae - 

Least 

Concern 
- 

7 Rattus norvegicus Tikus riul Muridae - 
Least 

Concern 
- 

8 Nasalis larvatus Bekantan Cercopithecidae Dilindungi Endangered Appendix I 

 

Berdasarkan hasil studi literatur dari Permen LHK No. P.106 Tahun 2018, Checklist of 

CITES Species, IUCN Red List terkait status konservasi flora dan fauna yang dilindungi,  dari 

8 jenis mamalia yang dijumpai di kawasan Bontang Mangrove Park, berdasarkan Permen LHK 

No. P.106 Tahun 2018 terdapat 1 spesies mamalia yang dilindungi yaitu Bekantan (Nasalis 

larvatus), lalu berdasarkan Checklist of CITES Species terdapat 1 spesies yang termasuk ke 

dalam Appendix I yaitu bekantan (Nasalis larvatus). Kemudian, 2 jenis mamalia tercantum 

dalam IUCN Red List dalam kategori endangered yang berarti jenis mamalia ini terancam 

keberadaannya di habitat aslinya 
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Trendline merupakan garis kecenderungan untuk melihat perkembangan suatu populasi flora 

maupun fauna yang terdapat pada kawasan konservasi Bontang Mangrove Park dari masa ke 

masa. Pada pembahasan trendline di area Bontang Mangrove Park digunakan data flora dan 

fauna selama 2 tahun terakhir untuk mengetahui perubahan jumlah populasi flora fauna selama 

program konservasi perusahaan berlangsung. Pemilihan spesies flora dan fauna yang termasuk 

ke dalam grafik trendline didasari oleh dua kategori yaitu nilai INP flora dan nilai dominansi 

fauna berdasarkan kalkulasi indeks ekologi dan status konservasi flora atau fauna terancam 

yang telah dipantau sejak penelitian baseline. 

4.1 Trendline Flora 

Berdasarkan hasil monitoring pada tahun 2023 (Tabel 1) ditemukan sebanyak 66 spesies 

flora, 54 spesies diantaranya tidak dijumpai pada pengamatan tahun 2020 – 2023. Spesies yang 

ditemui pada titik 1 umumnya merupakan tanaman penambah estetika dan peneduh seperti 

Casuarina equisetifolia (Cemara udang), Excoecaria cochinchinensis (Sambang darah), 

Bougainvillea glabra (Bougenvil), Syzygium myrtifolium (Pucuk merah), Terminalia mantaly 

(Ketapang Kencana), Tabebuia aurea (Tabebuya kuning), Nerium oleander (Tabebuya pink), 

Plumeria obtusa (Kamboja), Cocos nucifera (Kelapa), Syzygium Mangifera indica (Mangga), 

Pometia pinnata (Matoa), Hibiscus tiliaceus (Waru), Ficus benjamina (Beringin), Cerbera 

manghas (Bintaro), Terminalia catappa (Ketapang), dan Falcataria moluccana (Sengon). 

Sedangkan spesies yang ditemui pada titik B adalah Acrostichum aureum (Paku laut), Morinda 

citrifolia (Mengkudu), Volkameria inermis (Glory bower), Acacia auriculiformis (Akasia), dan 

Flagellaria indica (Owar) yang merupakan tanaman asosiasi hutan mangrove. Pada titik C 

ditemukan spesies mangrove yaitu Xylocarpus granatum (Nyiri/nyuru), Scyphiphora 

hydrophyllacea (Perepat lanang) dan Rhizophora stylosa (Bakau kurap). 

Tabel 25. Perjumpaan flora periode pemantauan 2021-2023 di area Bontang Mangrove Park 

No Spesies Nama Indonesia 2021 2022 2023 

1 Avicennia lanata Api-api - √ √ 

2 Avicennia alba Api-api √ - √ 

3 Avicennia marina Api-api putih √ √ √ 

4 Lumnitzera racemosa Teruntum √ √ √ 

5 Sonneratia alba Bogem/pidada - √ √ 

6 Sonneratia ovata Bogem/pidada √ √ √ 

7 Ceriops tagal Tengar √ √ √ 

8 Bruguiera gymnorrhiza Tanjang merah/lindur √ √ √ 

9 Rhizophora apiculata Bakau minyak √ √ √ 

10 Rhizophora mucronata Bakau hitam, tanjang lanang √ √ √ 
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No Spesies Nama Indonesia 2021 2022 2023 

11 Volkameria inermis Glory bower - - √ 

12 Acrostichum aureum Paku laut - - √ 

13 Morinda citrifolia Mengkudu - - √ 

14 Hibiscus tiliaceus Waru - - √ 

15 Casuarina equisetifolia Cemara udang - - √ 

16 Nephrolepis sp. Paku - - √ 

17 Excoecaria cochinchinensis Sambang darah - - √ 

18 Ficus benjamina Beringin - - √ 

19 Acacia auriculiformis Akasia - - √ 

20 Flagellaria indica Owar - - √ 

21 Xylocarpus granatum Nyiri/nyuru - - √ 

22 Scyphiphora hydrophyllacea Perepat lanang - - √ 

23 Lumnitzera littorea Truntum/Taruntum √ √ √ 

24 Rhizophora stylosa Bakau kurap - - √ 

25 Bougainvillea glabra Bougenvil - - √ 

26 Nephelium lappaceum Rambutan - - √ 

27 Syzygium malaccense Jambu air darsono - - √ 

28 Mangifera indica Mangga - - √ 

29 Cerbera manghas Bintaro - - √ 

30 Syzygium myrtifolium Pucuk merah - - √ 

31 Terminalia mantaly Ketapang Kencana - - √ 

32 Terminalia catappa Ketapang - - √ 

33 Pometia pinnata Matoa - - √ 

34 Tabebuia aurea Tabebuya kuning - - √ 

35 Nerium oleander Tabebuya pink - - √ 

36 Plumeria obtusa Kamboja - - √ 

37 Ruellia tuberosa Kencana ungu - - √ 

38 Aglaia odorata Pacar cina - - √ 

39 Averrhoa carambola Belimbing - - √ 

40 Pluchea indica Beluntas - - √ 

41 Falcataria moluccana Sengon - - √ 

42 Amyema gravis Benalu mangrove - - √ 

43 Heritiera littoralis Dungun laut - - √ 

44 Mimosa pudica Putri malu - - √ 

45 Premna serratifolia Pecah piring - - √ 

46 Alocasia macrorrhizos Bira - - √ 

47 Dracaena fragans Sri gading - - √ 

48 Asplenium nidus Paku sarang burung - - √ 

49 Sansevieria trifasciata Lidah mertua - - √ 

50 Furcraea foetida Agave daun lebar - - √ 

51 Tabernaemontana divaricata Bunga manila - - √ 

52 Catharanthus roseus Bunga tapak dara - - √ 



 

80 

 

      

No Spesies Nama Indonesia 2021 2022 2023 

53 Pyrrosia eleagnifolia Paku sisik naga - - √ 

54 Grammatophyllum speciosum Anggrek tebu - - √ 

55 Anthurium plowmanii Gelombang cinta - - √ 

56 Dieffenbachia seguine Sri rejeki - - √ 

57 Zamioculcas zamiifolia Tanaman dolar - - √ 

58 Ficus microcarpa Beringin - - √ 

59 Zingiber zerumbet Lempuyang - - √ 

60 Aechmea chantinii Bromolia - - √ 

61 Dypsis lutescens Palem kuning - - √ 

62 Rhapis excelsa Palem jari - - √ 

63 Jatropha gossypifolia Jarak merah - - √ 

64 Cocos nucifera Kelapa - - √ 

65 Durio zibethinus Durian - - √ 

66 Loropetalum chinense Serut merah - - √ 

Spesies yang paling banyak ditemui pada monitoring flora tahun 2023 adalah, Sonneratia 

ovata (Bogem/pidada) sebanyak 215 individu, Ceriops tagal (Tengar) sebanyak 195 individu, 

dan Rhizophora mucronata (Bakau hitam, tanjang lanang) sebanyak 156 individu. Ketiga 

spesies tersebut termasuk ke dalam mangrove sejati. Sonneratia ovata termasuk ke dalam 

mangrove yang tumbuh di area tengah, Ceriops tagal (Tengar) tumbuh di area tengah hingga 

tepian daratan sedangkan Rhizophora mucronate tumbuh di area terbuka hingga tengah. 

Adanya zonasi ini dipengaruhi oleh salinitas, toleransi terhadap ombak dan angin, toleransi 

terhadap lumpur (keadaan tanah), frekuensi tergenang oleh air laut. Zonasi yang 

menggambarkan tahapan suksesi yang sejalan dengan perubahan tempat tumbuh. Perubahan 

tempat tumbuh sangat bersifat dinamis yang disebabkan oleh laju pengendapan atau 

pengikisan. Daya adaptasi tiap jenis akan menentukan komposisi jenis tiap zonasi (Haya, 

Zamani and Soedharma, 2016). Ketiga spesies ini banyak tumbuh karena mampu tumbuh pada 

salinitas yang cukup tinggi, contohnya Ceriops tagal yang mampu tumbuh pada salinitas 

hingga 60‰ (Muzaki et al., 2019). Banyaknya jumlah individu mangrove yang ditemukan 

mempengaruhi interaksi yang terjadi di dalam ekosistem. Ekosistem mangrove yang 

mendominasi ini memiliki berbagai manfaat. Secara ekologis,     ekosistem     mangrove     dapat 

berfungsi   sebagai   penahan   ombak,   angin   dan intrusi  air  laut.  Dan tempat perkembang  

biakan bagi berbagai jenis ikan, udang, kepiting, kerang, siput, dan hewan lainnya. Hutan  

mangrove juga merupakan tempat hidup beberapa satwa liar seperti monyet, ular, berang-

berang, biawak, dan burung. Adapun arti penting hutan mangrove dari aspek sosial ekonomi   
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dapat dibuktikan dengan kegiatan masyarakat memanfaatkan hutan mangrove  untuk  mencari  

kayu  dan  juga  tempat wisata alam (Saifullah and Harahap, 2013). 

Pemantauan keanekaragaman dan kekayaan komunitas flora di Bontang Mangrove Park 

binaan PT Pertamina Gas Operation Kalimantan Area telah dilakukan sejak periode 2021 – 

2023. Berdasarkan pemantauan tersebut, terdapat beberapa dinamika peningkatan pada indeks 

ekologi yaitu jumlah spesies flora dan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’). 

Gambar 10. Grafik trendline indeks keanekaragaman (H’) dan jumlah spesies flora periode 

2021-2023 (Dokumentasi Tim, 2023) 

Nilai jumlah spesies flora di Bontang Mangrove Park binaan PT Pertamina Gas Operation 

Kalimantan Area mengalami kenaikan dari tahun ke tahun yaitu 9 spesies pada tahun 2021, 10 

spesies pada tahun 2022 dan 66 spesies pada tahun 2023. Hal ini disebabkan karena lokasi 

pemantauan diperluas sehingga berbeda dari pemantauan tahun sebelumnya. Selain itu 

dipengaruhi juga oleh penambahan vegetasi baik secara alami melalui pertumbuhan dan 

perkembangan, persebaran yang dibantu fauna pollinator, pemakan biji maupun kegiatan oleh 

manusia hingga penghijauan. Sedangkan pada indeks keanekaragaman juga mengalami 

peningkatan dari 1,91 pada tahun 2021; 2,5 pada tahun 2022; dan 3,22 pada tahun 2023. 

Kategori dalam indeks keanekaragaman Shannon Wiener H’ < 1 maka dapat dikategorikan 

rendah, 1 < H’< 3 dikategorikan sedang, dan H’ > 3 dikategorikan tinggi. Berdasarkan Gambar 

10 diketahui nilai indeks keanekaragaman sebesar 3,22 sehingga keanekaragaman flora di 

lokasi pengamatan memiliki kategori tinggi. Indeks keanekaragaman identik dengan kestabilan 
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suatu ekosistem, jika keanekaragaman suatu ekosistem relatif tinggi maka kondisi ekosistem 

tersebut cenderung stabil (Purwati et al., 2021). Dapat disimpulkan bahwa Bontang Mangrove 

Park memiliki ekosistem yang relatif baik dan stabil. 

 

4.2 Trendline Avifauna 

Tabel 26. Perjumpaan avifauna periode pemantauan 2020-2023 

No Spesies Nama Indonesia 2020 2021 2022 2023 

1 Gerygone sulphurea Remetuk laut - √ √ √ 

2 Haaliastur indus Elang bondol √ √ - √ 

3 Haliaeetus leucogaster Elang-laut perut-putih √ √ √ √ 

4 Milvus migrans Elang paria - √ - √ 

5 Aegithina tiphia Cipoh kacat √ √ √ √ 

6 Aegithina viridissima Cipoh jantung √ - - - 

7 Alcedo meninting Raja udang meninting - - - √ 

8 Todirhamphus chloris Cekakak sungai √ √ √ √ 

9 Todirhamphus sanctus Cekakak suci - √ - √ 

10 Apus nipalensis Kapinis rumah - - - √ 

11 Collocalia esculenta Walet sapi √ √ - - 

12 Collocalia linchi Walet linchi - - √ √ 

13 Ardea alba Cangak besar - - - √ 

14 Ardeola speciosa Blekok sawah - - - √ 

15 Butorides striata Kokokan laut - - - √ 

16 Egretta garzetta Kuntul kecil - - - √ 

17 Ixobrychus sinensis Bambangan kuning - - √ - 

18 Lalage nigra Kapasan kemiri - √ √ - 

19 Caprimulgus affinis Cabak kota - - - √ 

20 Leptoptilos javanicus Bangau tongtong √ √ - √ 

21 Orthotomus ruficeps Cinenen kelabu - √ √ √ 

22 Prinia familiaris Perenjak Jawa √ √ √ √ 

23 Calcophaps indica Delimukan zamrud - √ √ - 

24 Ducula aenea Pergam hijau √ √ √ √ 

25 Geopelia striata Perkutut Jawa √ √ √ √ 

26 Streptopelia chinensis Tekukur biasa √ - - √ 

27 Treron vernans Punai gading √ √ √ √ 

28 Cacomantis merulinus Wiwik kelabu - √ √ √ 

29 Cacomantis variolosus Wiwik rimba/uncuing √ - - √ 

30 Dicaeum cruentatum Cabai merah - - √ √ 

31 Dicaeum trigonostigma Cabai bunga-api √ √ √ √ 

32 Lonchura atricapilla Bondol rawa √ √ √ √ 

33 Lonchura fuscans Bondol Kalimantan √   √ √ 
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34 Fregata minor Cikalang besar - √ - - 

35 Hemiprocne comata Tepekong rangkang - - √ √ 

36 Hemiprocne longipennis Tepekong jambul - - - √ 

37 Hirundo tahitica Layang-layang batu √ √ - √ 

38 Psilopogon duvaucelii Takur kuping-hitam - - - √ 

39 Merops philippinus Kirik-kirik laut - - - √ 

40 Copsychus saularis Kucica kampung √ - √ - 

41 Myophonus borneensis Ciung-batu kalimantan - - - √ 

42 Anthreptes malaccensis Burung madu kelapa √ √ √ √ 

43 Cinnyris jugularis Burung madu sriganti - - - √ 

44 Leptocoma calcostetha Burung madu bakau √ √ √ √ 

45 Pachycephala cinerea Kancilan bakau - √ - - 

46 Passer montanus Burung gereja Erasia √ √ √ √ 

47 Dinopium javanense Pelatuk besi √ √ √ - 

48 Yungipicus moluccensis Caladi tilik √ √ √ √ 

49 Pycnonotus aurigaster Cucak kutilang √ √ √ √ 

50 Pycnonotus brunneus Merbah mata merah √ √ √ √ 

51 Pycnonotus goiavier Merbah cerukcuk √ √ √ √ 

52 Pycnonotus plumosus Merbah belukar √ √ √ √ 

53 Amaurornis phoenicurus Kareo padi - √ √ √ 

54 Rhipidura javanica Kipasan belang √ √ √ √ 

55 Abroscopus superciliaris Cikrak bambu √ - - - 

56 Sitta frontalis Munguk beledu - - - √ 

57 Acridotheres javanica Kerak kerbau √ √ √ √ 

58 Aplonis panayensis Perling kumbang √ √ √ √ 

59 Mixornis bornensis Ciung-air coreng - √ √ √ 

60 Hemipus hirundinaceus Jingjing batu - - - √ 

 

Berdasarkan hasil monitoring pada tahun 2023, terdapat 13 spesies burung yang 

sebelumnya tidak dijumpai pada pengamatan tahun 2020 – 2022, yaitu raja udang meninting 

(Alcedo meninting), cabak kota (Caprimulgus affinis), ciung-batu Kalimantan (Myophonus 

borneensis), kirik-kirik laut (Merops philippinus) yang dijumpai di lokasi 1, cangak besar 

(Ardea alba), blekok sawah (Ardeola speciosa), kokokan laut (Butorides striata), kuntul kecil 

(Egretta garzetta), munguk beledu (Sitta frontaslis), dijumpai di lokasi 2, tepekong jambul 

(Hemiprocne longipennis), takur kuping-hitam (Psilopogon haemacephalus), kapinis rumah 

(Apus nipalensis), dan burung-madu sriganti (Cinnyris jugularis) dijumpai di area taman yang 

berdekatan dengan lokasi 1. 
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Spesies burung yang paling banyak dijumpai pada monitoring 2023 adalah burung 

Cekakak sungai (Todirhamphus chloris) yakni sebanyak 16 ekor, Bondol rawa (Lonchura 

atricapilla) sebanyak 14 ekor, dan burung Cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster) sebanyak 

12 ekor. Cekakak sungai merupakan burung yang menyukai habitat perairan seperti tepi sungai 

atau danau, rawa-rawa air tawar, rawa mangrove dan pantai. Cekakak sungai juga mempunyai 

kemampuan untuk berburu serangga di udara, atau menyergap mangsa di air dari posisi terbang 

Selain serangga, burung ini juga memangsa kadal, anak burung, dan kepiting, serta terkadang 

memakan ikan (Fitzsimons dan Thomas, 2011). Burung cucak kutilang banyak dijumpai di 

pepohonan terbuka, semak belukar, pekarangan, kebun, hingga taman perkotaan (Mulliyadi, 

2020). Makanan cucak kutilang adalah buah-buahan lunak dan juga memakan serangga kecil. 

Pada penelitian Setia (2008) menjelaskan bahwa burung kutilang merupakan salah satu burung 

yang berperan sebagai penyebar biji tumbuhan untuk regenerasi hutan. Burung bondol rawa 

merupakan burung pemakan biji-bijian dari genus Lonchura yang sering mendatangi rawa-

rawa (Roslinawati et al., 2017). Kondisi Bontang Mangrove Park menyediakan pakan bagi 

ketiga burung tersebut seperti serangga, kadal mangrove (Emoia atrocostata), beberapa spesies 

ikan, dan kepiting yang mana merupakan makanan dari burung cekakak sungai serta tumbuhan 

mangrove yang menyediakan buah-buahan dan biji-bijian yang merupakan makanan dari 

burung cucak kutilang dan bondol rawa. 

Burung endemik yang dijumpai di Bontang Mangrove Park adalah burung bondol 

Kalimantan (Lonchura fuscans) dan Ciung-batu Kalimantan (Myophonus borneensis). Bondol 

Kalimantan merupakan burung bondol dengan warna tubuh seluruhnya cokelat gelap, tersebar 

luas di dataran rendah dan kaki perbukitan rendah di Kalimantan. Burung ini sering dijumpai 

di padang rumput, tepian hutan bersemak atau berumput, serta kawasan agrikultur, khususnya 

persawahan (Payne, 2020). Ciung-batu Kalimantan adalah burung endemik di Pulau 

Kalimantan, burung ini sering mengembangkan sayap ketika bertengger dan merupakan 

spesies yang tinggal di habitat riparian (Zarri dan Martin, 2022). 

Berdasarkan hasil monitoring tahun 2023, keanekaragaman burung di Bontang Mangrove 

Park mengalami peningkatan. Pada tahun 2021, keanekaragaman burung di Bontang Mangrove 

Park dalam kategori baik yakni 3,15, pada tahun 2022 keanekaragaman burung sebesar 2,98 

dalam kategori sedang, pada tahun ini mengalami sedikit penurunan namun tidak signifikan. 

Keanekaragaman burung di Bontang Mangrove Park mengalami peningkatan pada tahun 2023, 

yakni sebesar 3,59 yang artinya keanekaragaman burung di Bontang Mangrove Park dalam 

kategori baik.  
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Gambar 11. Grafik trendline indeks keanekaragaman (H’) dan jumlah spesies avifauna 

periode 2021-2023 (Dokumentasi Tim, 2023) 

Perjumpaan spesies pada tahun 2023 juga lebih banyak ditemukan dibandingkan dengan 

tahun 2021 dan 2021. Pada tahun 2023 jumlah spesies yang dijumpai sebanyak 51 spesies lebih 

banyak daripada pada tahun 2021 yakni sebanyak 35 spesies dan pada tahun 2022 sebanyak 32 

spesies. Peningkatan ini menunjukkan bahwa struktur komunitas burung di Bontang Mangrove 

Park dalam kondisi yang baik. 

 

4.3 Trendline Insekta 

Tabel 27. Trendline perjumpaan fauna insekta periode 2020-2023 di Bontang Mangrove Park 

No Spesies 2020 2021 2022 2023 

1 Gesonula mundata       √ 

2 Phlaeoba fumosa       √ 

3 Valanga nigricornis       √ 

4 Xylocopa aestuans       √ 

5 Xylocopa latipes       √ 

6 Periplaneta americana       √ 

7 Aedes albopictus       √ 

8 Anoplolepis gracillipes       √ 

9 Camponotus sp.       √ 

10 Odontomachus sp.     √ √ 

11 Oecophylla smaragdina       √ 
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12 Pheidole sp.       √ 

13 Polyrhachis armata       √ 

14 Polyrhachis dives       √ 

15 Gryllus sp.       √ 

16 Brachydiplax denticauda       √ 

17 Diplacodes trivialis       √ 

18 Neurothemis fluctuans     √ √ 

19 Neurothemis terminata       √ 

20 Orthetrum sabina       √ 

21 Orthetrum testaceum       √ 

22 Pantala flavescens       √ 

23 Potamarcha congener       √ 

24 Zizina otis       √ 

25 Zizula hylax       √ 

26 Musca domestica √ √ √ √ 

27 Spodoptera sp.       √ 

28 Catopsilia pomona       √ 

29 Hypolimnas bolina √     √ 

30 Hypolimnas misippus       √ 

31 Ideopsis juventa       √ 

32 Junonia almana       √ 

33 Junonia atlites       √ 

34 Junonia orithya       √ 

35 Parantica agleoides       √ 

36 Graphium agamemnon       √ 

37 Papilio demoleus       √ 

38 Papilio polytes       √ 

39 Eurema blanda        √ 

40 Eurema hecabe       √ 

41 Clogmia albipunctata       √ 

42 Atractomorpha lata       √ 

43 Sarcophaga sp.       √ 

44 Erstalinus sp.       √ 

45 Allorhynchium sp.       √ 

46 Ropalidia sp.       √ 

47 Vespa tropica       √ 

48 Acrididae 1     √   

49 Oxya sp.   √     

50 Leptocorisa acuta   √ √   

51 Apis dorsata     √   
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52 Apis indica     √   

53 Amegilla sp.     √   

54 Trigona sp.     √   

55 Xylocopa violacea √ √ √   

56 Blattella asahinai     √   

57 Braconidae 1     √   

58 Chrysomya bezziana     √   

59 Lucilia sericata   √ √   

60 Eurypoda nigrita   √     

61 Ceresium sp. √ √ √   

62 Chironomidae 1   √     

63 Cicadelidae 1     √   

64 Cicadelidae 2     √   

65 Homalodisca vitripennis     √   

66 Cleridae 1     √   

67 Crambidae 1   √     

68 Crambidae 2   √     

69 Crambidae 3     √   

70 Crambidae 4     √   

71 Culex quenquefasciatus   √ √   

72 Hypera postica   √ √   

73 Cycadaceae 1 √       

74 Dolichoderus thoracicus     √   

75 Drosophilidae 1   √     

76 Drosophila melanogaster     √   

77 Calliteara horsefieldii √ √     

78 Erebidae 1   √     

79 Oecophylla sp.   √ √   

80 Formicidae 1   √     

81 Formicidae 2     √   

82 Lepidoptera   √ √   

83 Oecanthus sp.1   √     

84 Oecanthus sp.2   √     

85 Hesperiidae 1     √   

86 Sympetrum fonscolombii     √   

87 Lymantria dispar   √     

88 Meloidae 1   √     

89 Melolonthidae 1     √   

90 Stenodema sp.     √   

91 Fannia spp.     √   
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92 Musca nigra     √   

93 Plagiomimicus spumosum     √   

94 Furcula furcula     √   

95 Euploea mulciber     √   

96 Nymphalidae 1   √     

97 Pentatomidae sp.     √   

98 Nezara viridula √ √ √   

99 Phoridae sp.1   √     

100 Phoridae sp.2   √     

101 Psycodidae 1     √   

102 Paykullia sp.     √   

103 Attacus atlas   √     

104 Oryctes rhinoceros   √     

105 Sciara sp. √ √ √   

106 Paederus sp.     √   

107 Syrphidae 1   √     

108 Syrphidae 2   √     

109 Macritermes gilvus     √   

110 Debrona sp.     √   

111 Trichoceridae 1   √     

112 Trichocera annulata   √ √   

113 Eumenes sp.     √   

114 Vespa affinis     √   

115 Vespa sp.1   √     

116 Vespa sp.2 √ √     

 

Pemantauan keanekaragaman dan kekayaan komunitas insekta di Bontang Mangrove Park 

binaan PT Pertamina Gas Operation Kalimantan Area telah dilakukan sejak periode 2021 – 

2023. Berdasarkan pemantauan tersebut, terdapat beberapa dinamika peningkatan pada indeks 

ekologi yaitu jumlah spesies flora dan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’). 

Nilai jumlah spesies insekta di Bontang Mangrove Park binaan PT Pertamina Gas 

Operation Kalimantan Area mengalami kenaikan dari tahun 2021 menuju 2022 namun 

mengalami stagnan di tahun selanjutnya yaitu 41 spesies pada tahun 2021, 47 spesies pada 

tahun 2022 dan 47 spesies pada tahun 2023. Sedangkan pada indeks keanekaragaman 

mengalami peningkatan yang signifikan dari 2,94 pada tahun 2021; 2,96 pada tahun 2022; dan 

3,69 pada tahun 2023. Kategori dalam Indeks keanekaragaman Shannon Wiener H’ < 1 maka 
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dapat dikategorikan rendah, 1 < H’< 3 dikategorikan sedang, dan H’ > 3 dikategorikan tinggi. 

Berdasarkan Gambar 12. diketahui nilai indeks keanekaragaman sebesar 3,69 sehingga 

keanekaragaman flora di lokasi pengamatan memiliki kategori tinggi. Indeks keanekaragaman 

identik dengan kestabilan suatu ekosistem, jika keanekaragaman suatu ekosistem relatif tinggi 

maka kondisi ekosistem tersebut cenderung stabil (Purwati et al., 2021). Dapat disimpulkan 

bahwa Bontang Mangrove Park memiliki ekosistem yang relatif baik dan stabil. 

Gambar 12. Grafik trendline indeks keanekaragaman (H’) dan jumlah spesies insekta 

periode 2021-2023 

 

4.4 Trendline Herpetofauna 

Berdasarkan kegiatan pemantauan keanekaragaman hayati di Kawasan Bontang Mangrove 

Park yang telah dilaksanakan, tingkat keanekaragaman herpetofauna di Kawasan Bontang 

Mangrove Park cenderung meningkat dalam kurun waktu 3 tahun pengamatan 

keanekaragaman herpetofauna yang dilakukan pada tahun 2021 hingga 2023. Di tahun 2022 

indeks keanekaragaman herpetofauna di Kawasan Bontang Mangrove Park memiliki nilai 

indeks sebesar 1,61 yang kemudian mengalami peningkatan yang cukup signifikan di tahun 

2022 dengan nilai indeks keanekaragaman sebesar 2,24. Berdasarkan hasil yang diperoleh saat 

pemantauan di kawasan Bontang Mangrove Park, dijumpai sebanyak 39 individu yang 

tergolong menjadi 13 jenis herpetofauna, yaitu kodok buduk (Duttaphrynus melanostictus), 

ular tambang (Dendrelaphis pictus), buaya muara (Crocodylus porosus), kodok sawah 

(Fejervarya cancrivora), katak tegalan (Fejervarya limnocharis), tokek rumah (Gekko gecko), 
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cecak kayu (Hemidactylus frenatus), cecak tembok (Hemidactylus platyurus), ular tambak 

(Cerberus rynchops), kadal rumput (Takydromus sexlineatus), kadal mangrove (Emoia 

atrocostata), kadal kebun (Eutropis multifasciata) dan biawak air (Varanus salvator). 

Tabel 28. Perjumpaan herpetofauna periode 2021-2023 di Bontang Mangrove Park 

No Nama Ilmiah Nama Indonesia 

Perjumpaan fauna tiap tahun 

2021 2022 2023 

1 Duttaphrynus melanostictus Kodok buduk √ √ √ 

2 Dendrelaphis pictus Ular tambang √ √ √ 

3 Crocodylus porosus Buaya muara - - √ 

4 Fejervarya cancrivora Kodok sawah √ - √ 

5 Fejervarya limnocharis Katak tegalan - - √ 

6 Gekko gecko Tokek rumah √ - √ 

7 Hemidactylus frenatus Cecak kayu √ - √ 

8 Hemidactylus platyurus Cecak tembok - √ √ 

9 Amnirana nicobariensis Kongkang Jangkrik √ - - 

10 Cerberus rynchops Ular tambak - - √ 

11 Takydromus sexlineatus Kadal rumput - - √ 

12 Emoia atrocostata Kadal mangrove √ √ √ 

13 Eutropis multifasciata Kadal kebun - √ √ 

14 Varanus salvator Biawak air √ √ √ 

 

Nilai indeks keanekaragaman (H') herpetofauna di Bontang Mangrove Park mengalami 

peningkatan di tiap tahunnya dari tahun 2021 hingga 2023, dimana pada tahun 2021 sebesar 

1,42. lalu pada tahun 2022 sebesar 1,61 dan pada tahun 2023 sebesar 2,24. Hal ini terjadi karena 

jumlah spesies dan individu yang ditemukan juga meningkat tiap tahunnya dimana pada tahun 

2021 ditemukan 8 spesies, lalu pada tahun 2022 ditemukan 6 spesies dan pada tahun 2023 

ditemukan 13 spesies. Namun meskipun pada 2022 mengalami peningkatan nilai H' dari tahun 

sebelumnya namun jumlah spesies yang ditemukan lebih sedikit dari tahun 2021. Meskipun 

demikian, ditemukannya spesies kadal mangrove (Emoia atrocostata) dalam jumlah besar 

yaitu sebanyak 11 ekor, yang juga mempengaruhi nilai H' tersebut. 
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Gambar 13. Grafik trendline indeks keanekaragaman (H’) dan jumlah spesies herpetofauna 

periode 2021-2023 (Dokumentasi Tim, 2023) 

 

4.5 Trendline Mamalia  

Tabel 29. Perjumpaan mamalia periode 2021-2023 di Bontang Mangrove Park 

No Nama Ilmiah Nama Indonesia 

Perjumpaan fauna tiap tahun 

2021 2022 2023 

1 Tupaia minor Tupai kecil - - √ 

2 Canis familiaris Anjing domestik - - √ 

3 Felis catus Kucing domestik - - √ 

4 Macaca fascicularis Monyet ekor panjang √ √ √ 

5 Callosciurus notatus Bajing kelapa - - √ 

6 Macroglossus minimus Codot-pisang coklat √ √ √ 

7 Rattus norvegicus Tikus riul - √ √ 

8 Nasalis larvatus Bekantan √ √ √ 

9 Rattus exulans Tikus ladang - √ - 

10 Rattus tanezumi Tikus rumah - √ - 

11 Rattus tiomanicus Tikus belukar √ √ - 
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No Nama Ilmiah Nama Indonesia 

Perjumpaan fauna tiap tahun 

2021 2022 2023 

12 Sundamys muelleri Tikus-besar lembah √ - - 

Berdasarkan kegiatan pemantauan keanekaragaman hayati di Kawasan Bontang Mangrove 

Park yang telah dilaksanakan, tingkat keanekaragaman mamalia di Kawasan Bontang 

Mangrove Park cenderung meningkat dalam kurun waktu 3 tahun pengamatan 

keanekaragaman mamalia yang dilakukan pada tahun 2022 hingga 2023. Di tahun 2022 indeks 

keanekaragaman mamalia di Kawasan Bontang Mangrove Park memiliki nilai indeks sebesar 

1,82 yang kemudian mengalami sedikit penurunan di tahun 2023 dengan nilai indeks 

keanekaragaman sebesar 1,81. Berdasarkan hasil yang diperoleh saat pemantauan di kawasan 

Bontang Mangrove Park, dijumpai sebanyak 31 individu yang tergolong menjadi 8 jenis 

mamalia, yaitu Tupai kecil (Tupaia minor), Anjing domestik (Canis familiaris), Kucing 

domestik (Felis catus), Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis), Bajing kelapa 

(Callosciurus notatus), Codot-pisang coklat (Macroglossus minimus), Tikus riul (Rattus 

norvegicus), dan Bekantan (Nasalis larvatus). 

Gambar 14. Grafik trendline indeks keanekaragaman (H’) dan jumlah spesies herpetofauna 

periode 2021-2023 (Dokumentasi Tim, 2023) 
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Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan pada tahun 2021 hingga 2023, nilai indeks 

keanekaragaman (H') mamalia di Bontang Mangrove Park mengalami peningkatan pada tahun 

2022 dengan nilai sebesar 1,82 dibanding 2021 yaitu sebesar 1.67, namun mengalami 

penurunan pada 2023 dengan nilai 1,81. Meskipun jumlah spesies yang ditemukan terus 

meningkat di tiap tahunnya, penurunan pada tahun 2023 disebabkan karena perbandingan 

jumlah individu dari tiap spesies lebih kecil dibanding tahun 2022. Dimana pada tahun 2022 

ditemukan 7 spesies dengan 24 individu sedangkan pada tahun 2023 ditemukan 8 spesies 

dengan 31 individu. 
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4.7 Keterkaitan Program Konservasi dan Trendline 

Terdapat beberapa fauna baru yang dijumpai di kawasan Bontang Mangrove Park, 

keberadaan fauna tersebut dapat didukung oleh program-program yang memberikan dampak 

positif dimana dengan adanya program tersebut kawasan konservasi yang dikelola perusahaan 

dapat terjaga kelestariannya. Beberapa spesies yang ditemui pada periode pemantauan tahun 

ini dapat dilihat pada gambar 15. 

Gambar 15. (a) Tepekong jambul (Hemiprocne longipennis), (b) Raja udang meninting 

(Alcedo meninting), (c) Takur kuping hitam (Psilopogon duvaucelii), (d) Ciung-batu 

Kalimantan (Myophonus borneensis) (e) Kupu-kupu walet jeruk (Papilio demoleus), (f) Kupu-

kupu macan sayu gelap (Parantica agleoides). 
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Tepekong jambul (Gambar 15.a) merupakan burung dari famili Hemiprocnidae. Burung 

ini memiliki morfologi tubuh yang mirip dengan layang-layang ketika terbang. Memiliki 

jambul pendek dengan mahkota berwarna abu kehijauan. Merupakan burung residen umum di 

pulau Kalimantan dan Sumatera. Burung ini menyukai pinggir hutan atau hutan terbuka dengan 

pohon yang menjulang tinggi, menggunakan batang pohon tersebut untuk menukik mengejar 

serangga. 

Raja udang meninting (Gambar 15.b) merupakan burung kecil dengan tubuh bagian atas 

berwarna biru gelap metalik pada bagian pungguh hingga tunggir berwarna biru lebih cerah. 

Burung ini dijumpai di daerah perairan seperti sungai, sumber air di hutan yang terbuka, 

rumpun bambu dan kawasan bakau yang rapat hingga ketinggian 1000 mdpl. Mangsanya 

berupa ikan, udang-udangan, capung, dan serangga lainnya.  

Takur kuping hitam (Gambar 15.c) merupakan burung berukuran kecil dan berwarna hijau. 

Memiliki warna mahkota dan dagu biru, pipi dan sisi kepala merah, serta paruh berwarna hitam. 

Merupakan spesies umum yang dijumpai pada hutan sekunder, perkebunan, pinggir dataran 

rendah, kaki bukit dan hutan rawa dari ketinggian permukaan laut sampai ketinggian 1.500 

mdpl. 

Ciung-batu Kalimantan (Gambar 15.d) merupakan burung dari famili Muscicapidae yang 

bersifat endemik dari pulau Kalimantan. Burung ini memiliki warna bulu hitam dengan gradasi 

biru pada burung jantan dan hitam sepenuhnya pada burung betina.  

Kupu-kupu walet jeruk (Gambar 15.e) merupakan salah satu kupu-kupu yang termasuk 

kedalam famili Papilionidae. Kupu-kupu ini memiliki tumbuhan inang berupa tumbuhan jeruk, 

larvanya bergantung terhadap tumbuhan jeruk yang dikultivasi. Spesies ini merupakan salah 

satu kupu-kupu yang memiliki waktu hidup tersingkat dimana kupu-kupu jantan hanya hidup 

beberapa hari setelah bermetamorfosis dan kupu-kupu betina hidup beberapa minggu setelah 

kelaur dari pupa. 

Kupu-kupu macan sayu gelap (Gambar 15.f) merupakan salah satu kupu-kupu yang 

termasuk kedalam famili Nymphalidae. Kupu-kupu ini dicirikan dengan warna tubuh dan 

sayap hitam serta memiliki loreng berwarna putih pada sayapnya. Spesies ini umumnya 

memiliki host plant atau tumbuhan inang dari tumbuhan famili Apocynaceae yang umum 

ditemukan di daerah mangrove. 
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Munculnya spesies-spesies tersebut dikarenakan program konservasi penanaman 

mangrove yang dilakukan PT Pertamina Gas Operation Kalimantan Area meningkatkan 

kualitas lingkungan di area konservasi.  Program tersebut membuat area konservasi Bontang 

Mangrove Park menjadi preferensi habitat bagi spesies baru dan spesies residen lama seperti 

burung madu bakau dan kelelawar cecadu pisang. Program penanaman juga berpotensi dapat 

memperkaya keragaman spesies di area tersebut. Oleh karena itu program tersebut perlu terus 

menerus dilakukan dan dikembangkan agar kualitas kelestarian lingkungan area konservasi PT 

Pertamina Gas Operation Kalimantan Area terus meningkat. 
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5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan monitoring keanekaragaman hayati di Bontang Mangrove Park yang 

telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa: 

• Indeks keanekaragaman (H’) hayati di kawasan Bontang Mangrove Park memiliki 

tingkat yang sangat variatif. Pada indeks keanekaragaman flora tergolong dalam 

kategori tinggi yaitu sebesar 3.22. Sedangkan pada indeks keanekaragaman avifauna 

tergolong sangat tinggi di angka 3,59. Kemudian pada indeks keanekaragaman fauna 

insekta tergolong dalam kategori sangat tinggi dengan nilai 3,69. Lalu pada indeks 

keanekaragaman herpetofauna termasuk kedalam kategori sedang dengan nilai 2.24 dan 

indeks keanekaragaman mamalia termasuk kategori rendah dengan nilai sebesar 1.81. 

• Merujuk pada IUCN Red List, Permen LHK P.106, dan CITES, terdapat 13 jenis flora 

dan fauna yang dilindungi secara internasional maupun nasional. 

Tabel 30. Flora dan fauna yang dilindungi secara internasional maupun nasional yang 

terdapat di kawasan konservasi Bontang Mangrove Park 

No Nama Spesies Nama Lokal Famili 

Status Konservasi 

Permen 

LHK 

P106 2018 

CITES IUCN 

1 Haaliastur indus Elang bondol Accipitridae Dilindungi 
Appendix 

II 

Least 

Concern 

2 
Haliaeetus 

leucogaster 

Elang-laut 

perut-putih 
Accipitridae Dilindungi 

Appendix 

II 

Least 

Concern 

3 Milvus migrans Elang paria Accipitridae Dilindungi 
Appendix 

II 

Least 

Concern 

4 Ardea alba Cangak besar Ardeidae Dilindungi - 
Least 

Concern 

5 
Rhipidura 

javanica 
Kipasan belang Rhipiduridae Dilindungi - 

Least 

Concern 

6 
Leptoptilos 

javanicus 

Bangau 

tongtong 
Ciconiidae Dilindungi - Vulnerable 

7 
Crocodylus 

porosus 
Buaya muara Crocodylidae Dilindungi 

Appendix 

II 

Least 

Concern 

8 Nasalis larvatus Bekantan Cercopithecidae Dilindungi 
Appendix 

I 
Endangered 

9 Avicennia lanata Api-api Avicennaceae - - Vulnerable 

10 
Rhizopora 

apiculata 
Bakau minyak Rhizophoraceae - - Vulnerable 

11 Sonneratia alba Bogem/pidada Sonneratiaceae - - 
Near 

Threatened 

12 Dypsis lutescens Palem kuning Araceae - - 
Near 

Threatened 
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No Nama Spesies Nama Lokal Famili 

Status Konservasi 

Permen 

LHK 

P106 2018 

CITES IUCN 

13 Aglaia odorata Pacar cina Meliaceae - - 
Near 

Threatened 

 

• Jenis flora dan fauna dengan tingkat perjumpaan yang tinggi yaitu tumbuhan tengar 

(Ceriops tagar), cekakak sungai (Todirhamphus chloris), kadal mangrove (Emoia 

atrocostata), kupu-kupu alang biru kecil (Zizina otis) dan monyet ekor panjang 

(Macaca fascicularis). 

• Merujuk kepada hasil pemantauan di kawasan Bontang Mangrove Park dapat diketahui 

bahwa terdapat 1586 individu yang tergolong menjadi 66 spesies flora, 201 individu 

avifauna yang tergolong menjadi 51 spesies avifauna,  39 individu herpetofauna yang 

tergolong menjadi 13 spesies herpetofauna, 197 individu serangga yang tergolong 

menjadi 47 spesies serangga, dan 31 individu yang tergolong menjadi 8 spesies 

mamalia 

 

5.2 REKOMENDASI PROGRAM 

• Melakukan monitoring secara rutin sehingga diketahui tren pertumbuhan dan jumlah 

vegetasi pada area Bontang Mangrove Park. 

• Melakukan penanaman spesies yang termasuk ke dalam Vulnerable dan Near 

Threatened yaitu, Avicennia lanata, Rhizophora apiculata, Sonneratia alba, Dypsis 

lutescens, dan Aglaia odorata sebagai upaya konservasi tanaman yang terancam punah. 

• Melakukan pengayaan jenis tumbuhan untuk menambah keanekaragaman ekosistem, 

terutama tumbuhan yang dapat digunakan sebagai habitat fauna. Pengayaan jenis 

tumbuhan diharapkan akan berdampak pada meningkatnya jenis fauna, dikarenakan 

adanya pertambahan habitat untuk tumbuh dan berkembangbiak bagi fauna itu sendiri. 

Misalnya pengayaan jenis tumbuhan penghasil buah atau nektar. 

• Pembuatan booklet keanekaragaman hayati yang berisi foto flora dan fauna yang 

dilengkapi dengan deskripsi singkat sehingga pengunjung mendapatkan pengetahuan 

keanekaragaman hayati. Hal ini dapat digunakan sebagai pendukung eduwisata 

Bontang Mangrove Park.  
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Gambar 16.  Contoh booklet sebagai pendukung eduwisata (Dokumentasi Tim, 

2023). 

• Pembuatan tagging QR Code pada setiap spesies yang terintegrasi dengan database 

keanekaragaman hayati sehingga pengunjung yang sedang berwisata di Bontang 

Mangrove Park bisa dengan mudah mengetahui flora yang QR Code-nya sedang 

dipindai. 

 

Gambar 17. Contoh hasil QR Code pada website (Dokumentasi Tim, 2023). 
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Api-Api (Avicennia lanata ) 

Avicennia lanata memiliki batang yang halus, berwarna keputihan, akar pencil yang 

mampu merambat ke dalam tanah, daun yang tebal dengan warna keputihan di bagian bawah 

daun dan ujung daunnya berbentuk bundar lonjong. Bunga dari A. lanata cenderung bertumpuk 

pada ujung tandan dan bergerombol dengan 4 benang sari dan daun mahkota 4 buah yang 

bagian bawah dibungkus 5 kelopak berbentuk cawan. Buah A. lanata memiliki ukuran yang 

yang lebih kecil dibandingkan dengan bentuk buah anggota marga Avicenniaceae lainnya. 

Karakteristik buah A. lanata cenderung 

halus dan terasa berkerut jika disentuh, 

warna buah hijau kecoklatan dan bentuk 

bulat melonjong dan sedikit lancip pada 

ujung buah. A. lanata hidup di tanah 

berlumpur agak lembek atau dangkal, 

dengan substrat berpasir, sedikit bahan 

organik dan kadar garam tinggi (Kasim, 

2022).  

Gambar 18. Profil daun Avicennia lanata 

(Dokumentasi Tim, 2023) 

Bogem (Sonneratia ovata ) 

Sonneratia ovata memiliki pohon dengan tinggi 5-20 meter, daun berbntuk oval dengan 

ujung membulat. Tangkai daun panjangnya 2-15 mm. Tulang daun tampak jelas, memberi 

kesan ‘berusuk’ pada daun. Pucuk bunga berbentuk bulat telur lebar dan ditutupi oleh 

tonjolan kecil. Bagian dalam kelopak bunga berwarna merah. Bentuk dan ukuran buah 

seperti jenis S. alba namun dengan kelopak 

yang seakan-akan membungkus buah. S. 

ovata umumnya tumbuh di tepi daratan 

hutan mangrove yang airnya kurang asin, 

tanah berlumpur dan di sepanjang sungai 

kecil yang terkena pasang surut. Tidak 

pernah tumbuh pada substrat berupa 

pecahan karang (Muzaki et al., 2019).  

Gambar 19. Daun dan buah Sonneratia ovata (Dokumentasi Tim, 2023) 
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Tengar (Ceriops tagal ) 

Ceriops tagal memiliki pohon atau semak kecil dengan ketinggian hingga 25 m. Kulit 

kayu berwarna abu-abu atau cokelat, permukaan halus dan pangkalnya menggembung. Daun 

berbentuk elips memanjang dengan ujung membulat. Bunga mengelompok dan menempel 

dengan gagang yang pendek. Kelopak bunga berjumlah 5 helai berwarna hijau; daun mahkota 

bunga berjumlah 5 helai berwarna putih, berukuran kecil. Hipokotil berukuran 4-25 cm, 

ramping dan berbintil, permukaannya kadang tampak beralur. Bagian ‘collar’ atau leher 

kotiledon umumnya berwarna kuning 

saat masak. Jenis ini umumnya 

dijumpai di tepi hutan mangrove 

dengan substrat berupa tanah liat atau 

lumpur. Lebih sering tumbuh pada zona 

pasang-surut yang tergenang secara 

teratur (Muzaki et al., 2019). 

Gambar 20. Profil daun Ceriops tagal 

(Dokumentasi Tim, 2023) 

 

Bakau Hitam (Rhizopora mucronata ) 

Rhizophora mucronata memiliki habitus pohon dengan tinggi mencapai 15-27 meter. Daun 

lebih lebar daripada jenis Rhizophora lainnya. Tangkai daun berwarna hijau-kekuningan. Daun 

bentuk elips melebar dengan ujung meruncing. Bagian bawah daun berbintik halus. Bunga 

berkelompok (4-8 unit). Daun mahkota berjumlah 4 helai berwarna putih dan berbulu. Kelopak 

bunga berjumlah 4 helai berwarna hijau. Panjang hipokotil dapat mencapai 70 cm dengan ujung 

meruncing. Permukaan hipokotil berbintil-

bintil. Bagian ‘collar’ atau leher hipokotil 

berwarna kuning saat tua (masak). Umumnya 

tumbuh pada substrat berlumpur atau berpasir 

dan tergenang pada saat pasang normal. 

Sangat toleran dengan berbagai kondisi 

salinitas (Muzaki et al., 2019).  

Gambar 21. Tumbuhan Rhizopora 

mucronata (Dokumentasi Tim, 2023) 
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Bangau Tongtong (Leptoptilos javanicus ) 

Bangau tongtong merupakan spesies bangau yang memiliki ukuran sangat besar, berkisar 

110-120 cm. Bangau ini memiliki warna hitam dan putih dengan paruh yang besar. Sayap, 

punggung dan ekor hitam; tubuh bagian bawah dan kalung leher berwarna putih. Umumnya 

mengunjungi sawah, perairan surut di tempat terbuka dan area mangrove. Sering terlihat 

melayang-layang di udara panas 

tengah hari. Memakan katak dan 

serangga besar, anakan burung, ikan, 

kadal dan tikus. Mampu memakan 

bangkai dimana diduga bentuk kepala 

dan leher yang botak sebagai bentuk 

adaptasi untuk keperluan tersebut 

(Winasis et al., 2018). 

Gambar 22. Bangau tongtong yang terbang di area BMP (Dokumentasi Tim, 2023) 

Elang Bondol (Haliastur indus ) 

Elang bondol merupakan elang yang memiliki warna putih dengan coklat pirang. Elang 

ini umumnya terbang rendah di permukaan air untuk berburu mangsa. Makanan burung ini 

sangat bervariasi yaitu kepiting, udang, dan ikan; juga memakan sampah dan sisa tangkapan 

nelayan. Di daratan elang ini memangsa burung, anak ayam, serangga dan mamalia kecil. 

Gambar 23. Elang bondol yang dijumpai di area BMP (Dokumentasi Tim, 2023) 

 



 

105 

 

      

Raja Udang Meninting (Alcedo meninting ) 

Raja udang meninting merupakan burung kecil dengan tubuh bagian atas berwarna biru 

gelap metalik pada bagian pungguh hingga tunggir berwarna biru lebih cerah. Burung ini 

dijumpai di daerah perairan seperti sungai, sumber air di hutan yang terbuka, rumpun bambu 

dan kawasan bakau yang rapat hingga ketinggian 1000 mdpl. Mangsanya berupa ikan, udang-

udangan, capung, dan serangga lainnya.  

Gambar 24. Raja udang meninting yang sedang beristirahat di dahan mangrove 

(Dokumentasi Tim, 2023) 

Kipasan Belang (Rhipidura javanica ) 

Kipasan belang merupakan burung yang dilindungi secara nasional menurut Permen LHK 

P.106 Tahun 2018. Burung ini menghuni berbagai tipe hutan dataran rendah yang cukup umum 

yaitu hutan primer, hutan sekunder, mangrove, rawa dan hutan pemukiman. Burung ini 

memiliki dua warna utama yaitu hitam pada tubuh atas dan putih pada tenggorokan, perut, alis, 

dan ujung ekor (Winasis et al., 2018). 

Gambar 25. Kipasan belang yang ditemui di area BMP (Dokumentasi Tim, 2023) 
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Kadal Mangrove (Emoia atrocostata ) 

Kadal mangrove merupakan salah satu 

spesies kadal dari famili Scincidae. Kadal ini 

menghuni habitat hutan rawa, hutan 

mangrove dan area hutan pesisir yang 

berbatu. Kadal ini memiliki ukuran tubuh 

kecil dengan warna tubuh hitam abu-abu. 

Kadal ini sering dijumpai pada jalur 

pengamatan mangrove, berdiam di batang 

pohon sembari berjemur. Kadal ini memiliki 

sifat semi-akuatik dan mencari makan di 

genangan air saat surut. 

Gambar 26. Kadal mangrove yang sedang berjemur di batang pohon (Dokumentasi Tim, 

2023) 

Burung Madu Bakau (Leptocoma calcostetha ) 

Burung madu bakau merupakan burung berukuran kecil berwarna hitam dengan warna 

hijau mengkilap serta dada berwarna ungu. Burung ini merupakan penetap yang tidak umum 

di hutan mangrove. Burung ini memakan nektar dan serangga kecil, umumnya mengkonsumsi 

nektar dari bunga mangrove seperti Bruguiera sp, dan Lumnitzera sp. 

Gambar 27. Burung madu bakau yang ditemukan di sekitar bunga tumbuhan mangrove 

(Dokumentasi Tim, 2023) 
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Cekakak Suci (Todirhamphus sanctus ) 

Cekakak suci merupakan salah satu burung dari 

famili Alcedinidae. Burung ini memiliki ciri-ciri 

yang mirip dengan cekakak sungai, pembedanya 

adalah bulu bagian dada yang putih tersapu kuning 

atau merah karat. Burung ini merupakan burung 

migran yang bermigrasi ke area yang lebih hangat 

saat musim dingin. Keberadaan cekakak suci di 

area ini menandakan bahwa area Bontang 

Mangrove Park mampu mendukung sumber daya 

yang diperlukan burung migran saat bermigrasi.  

Gambar 28. Cekakak suci yang ditemukan di titik 1 (Dokumentasi Tim, 2023) 

Ciung-Batu Kalimantan (Myophonus borneensis ) 

Ciung-batu Kalimantan merupakan burung 

dari famili Muscicapidae yang bersifat endemik 

dari pulau Kalimantan. Burung ini memiliki 

warna bulu hitam dengan gradasi biru pada 

burung jantan dan hitam sepenuhnya pada 

burung betina.  

Gambar 29. Ciung-batu Kalimantan yang 

ditemukan di Bontang Mangrove Park 

(Dokumentasi Tim, 2023) 
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